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Solinon huruf l,otin doflhuruf Arab :

-1.1. Setiap huruf "b disalin "zh"hendaknya tidak dibunyikan "2"
sepertikebanyakan orang sekarang, bahlen bacaiah lt9 yang

persis seperti :'Huffazh, lafazh, husnuzh-zhon' .

2. Dhod C disalin dengan odh' .

3. Dzal i disalin dengan'dz" .

4. Tsa' & disalin dengan "ts".

5. bla' C disalin oh"hendaknya dibaca yang berbeda dengan

huruf "h" seperti "Huffazh, tashhih, husnuzh-zhon", tidak

sama dengan yang ada pada perkataan nhuru hara". Huruf l/a'

ini kadang-kadang dipasang garis bawah, kadang tklak .

6. Kho' L disatlndengan okfio.

7 - 'Ain ? hanya disalin dengan tanda petik satu di atas ' ' " .
U

Kadang disalin dengan huruf "k".

8. Hamzah mati L disalin dengan huruf 'ko, terkadang disalin

sepert i 'Ain ( ')  .

9. Mengenai tulisan oo" supaya dibaca antara ua' dan oo" , tidak

'b"persis lapi "oo yang meringan, dan tklak "aopersis bahkan
tengah-tengahnya seperti'Alloh, Rosul, shohih" .

Dlsb_. (penulis)

NAIIA-NAIVTA IMAM QURRO' DAr{ ROWINYA

Ini nama-nama dari lmanr-'imam bacaan Al eur'an yang 7 beserta
negaranya dan para Rowipenerusnya :
1. lmam Nafi' : lmam eori'negara Madinah, Rowipenerusnya 2 :

lmam Qolun dan lmam Warsy.
2. lmam lbnu Katsir: lmam eori' negara Makkah, Rowi penerusnya

2 : lmam Al Bazziy dan lmam eonbul.
3. lmam Abu Amar: lmam eori'negara Bashroh, Rowi penerusnya

2 : lmam Ad D.uriy dan lmamAsy Syusiy.
4. lmam lbnu Amh: lmam eori'negara Syam, Rowipenerusnya 2

: lmam Hisyam dan lmam lbnu Dzahran.
5. lmam'Ashim : lmam eori'negara Kufah, Rowi penerusnya 2 :

lmam Syu'bah dan lmam Hatsh"
6. lrnam Hamzah : lmam eori'negara Kufah, Rowipenerusnya 2 :

lmam Kholaf dan lmam Khollad.
7. lmam 'Ali al Kisa-iy lmam eori' negara Kufah, Rowi penerusnya

2 : lmam Abul Harits dan lmam Ad Duriy.
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Para pembaca yang budirnan, buku Standar Tajwid ini adalah alihan
bahasa dari r-jsalah FatbulMannan tentang ilmu tajwid yang berbahasa
Jawa. Maka terlebih dahulu ada beberapa hal yang perlu dimengerti
tentang isi buku ini dan lebih baiklah jika para pemakai bisa memban-
ding antara keduanya. Karena kitab Fathul Mannan tersebut meru-
pakan tulisan pertama dan sampaisekarang ada perkembangan, maka
disamping mengalih-bahasakan, memang ada beberapa kelainan.
Yaitu khususnya mengenaitulisan Qur'annya. Kalau dulu bacaan-ba-
caan yang diterangkan contoh-contoh tulisan Qulannya masih me-
makai Mushaf model lndonesia, sekarang tidak lagi menggunakan
Mushaf tersebut, akan tetapi memakai Mushaf Rosm'Utsmaniy seperti
Mushaf-mushaf dari negara-negara Arab. Mengapa demikian ? berikut
Ini akan saya jelaskan secukupnya, ikutilah.

Adapun perubahan lainnya adalah bersifat menggamblangkan ke-
terangan dan penyempurnaan, ada kalanya agak memanjang yang
labih menjurus, adakalanya memang tambahan yang cukup banyak.
Tambahan dan perubahan nanti langsung saya campur, tidak akan
raya bedakan karena mencukupkan bisa dibanding dengan buku
aslinya. Banyak orang yang akan mengalih-bahasakan risalah iniakan
tetapi nyatianya diantara naskah yang masuk ke tangan alfaqir, setelah

-s. Iarvo - 6 S. Tajwid - 9



saya periksa uraian kefahamannya masih dangkal atu sangat kunang
menjurus kepada apa yang saya maksud. Aldrimya terpaksa dan
Alhamdulillah Alloh menaqdirkan hambaNya ini sempat menangani
sendid. Maka risalah ini lnsya-atloh lebih gamblang dan bagus sekali,
semoga. Kalau uraian saya ada yang salah atau kurcng tepat masih
bisa dikembalikan atau kembalilah kepada kitab*itab asalnya.

TULISAN MUSHAF YAT{G DIPAI(AI

Tulisan AlQu/an yang berlaku itu asalnya hasil usaha pembukuan-
nya Sayyidina 'Utsman bin 'Affian Ra. Maka kemudian rnasyhur di-
namakan khot atau rosm 'Utsmaniy. Dalam khoth 'Utsmaniy itu antrara
bacaan dan tulisannya cukup banyak yang tidak sesuai yang perlu
diketahui. Karena qo'idahnya sendiri-sendiri antara khoth dan qiro-ah-
nya. Dan karena tulisan Al Qur'an itu bersilat tauqiliy (terbatras) dari
hadapan Alloh Swt. dibawa Malaikat Jibril sampai kepada Nabi dan
ditulis para Sahabat sehingga dibukukan oleh Kholifah'Utsman,tetap
orisinil. lmam Ahmad lbnu Hambal berkata : 'Harcm huktmnya menp-
lahi /merubah aturan khoth 'Utsmaniy di dalam manulis tentang wawu,
ya', alif atau dan lainnya'. Dan banyaksabda-sabda para'Ulama'yang
melarang merubah dari orisinilnya. Pendeknya telah menjadi ijrna'
/sepakat para 'Ulama'.

Namun karena perkembangan zaman"ke zaman dan ke zaman
sampai kita, dan karena banyaknya para pengusaha dan pembikin
Mushaf yang berbeda-beda pendapat dan kreasinya, sampailah kita
sekarang menghadapi bermacam-mac€tmnya Mushaf. Yang tidak
terasa ialah terbukti bahwa Mushaf-mushaf yang telah kita biasakan
selama ini semua dengan segala bentuknya adalah tidak resmi atau
tidak orisinil Rosm 'Utsmaninya. Baik Qu/an lama, baru, dari luar atau
dalam negeri, yang besar atiaupqn yang pojok ayat. Termasuk Qulan
Standar lndonesia dengan segala bentuknya. Maka kita harus berganti
Mushaf yang orisinil penulisannya.

Mengapa begitu ? adalah karena kelengahan dan kebekuan kita
walaupun dari sebelum kita. Kekeliruan, kesalahan dan kelengahan

kita yang mulaisekarang harus disadari ialahfifta terhadap Mushaf suci
yang kita pakai menjadi beken itu. Mushaf kitd kan suatu barang yang
sama persis dengan barang-barang lain. Bafang-barang apa saja ilu
kan ada yang asli orisinil, ada yang imitasitiruan yang bermacam-ma-
cem, dan ada yang palsu (Qu/an disalin latin). Kelengahan kita adalah
bermula dari terlalu percaya dan menggantungkan diri selalu masa
bodoh hanya menganggap bahwa Al QuCan selamanya terjamin dan
tcrJaga keasliannya. Tidak ingat dan tidak pemah mau mengontlol
bahwa sebetulnya itu semua bikinan manusia yang bermacarrFmacam
kreasinyi, pengertia nnya dan tujuannya, (sampai sekar:ang disalin latin
fuga). Kalau yang bertulisan Arab sampaidistandartan.

AlQur'an kokdistandarkan, mestinya kan tidak perlu, karena sudah
lda standamya yang pasti. Maka yang semestinya distandarlcan
manusianya, mari kita hendaknya jangan membeku saja, bahkan mau
moncanggihkan fikirannya mau mengontrol dan meneliti sampai
mengerti mana yang asli dan orisinil, lalu diseMs dulu biar bisa jos dan
oenggih kalau digunakan. La, selama inikila selalu menggantungkan
dlrl dan ikut-ikutan saja. Yang par:a ahli eur,an sudah sibuk nrengajar,
yeng lainnya masa bodoh, yang menjadipejuang dan pembikin Mushaf
orang-orangnya bodoh-bodoh, otaknya dan beriuangnya $dak sampai
Itau tidaktahu apa yang mestinya diperjuangkan. Sebetulnya ada dan
banyak orang yang tahu tapi tidak muncul. Maka pembicaraan ini
rcngaja saya ketengahkan agar kita mau canggih saya ajak harus
bceanti Mushafnya.

Kalau ftita berani menyetandarkan atau membikin Mushaf sendiri,
dlantana syarat mutlak yang pasti harus dimampui dan tktak boleh
pentang mundur sampai kapanpun ialah harus bisa mqngalahkan
Mushaf Mesir dengan segala usahanya, huijah-hujjahnya dan pedo-
mrn-pedomannya dari Kitabkitab standar yang menJalur dari atasan,
bukan hanya dengan fikiran yang sedang kacau dan nggonbali. Syanat
Inl kalau Mushaf Mesir 3aya yang sebodoh sejelek dan titlak punya.
prngkat dan pengaruh ini saja berani menanggung pasti mampu.
Apafagi mireka paia beliau yang jelas berpangkat ulul ,itnfi qo-iman ill
glsfii, bukan kita yang ingin memalsu pangkat dan mengaku-sku tHak
meu tahu diri atas gobloknya yang murokkab dan meresa sudeh

S. Tajwid - 10



berjasa, maunya tidur dan bangun makan berkat. Dan sebetulnya saya

tahu bahwa diantara kita ada dan banyak orang yang tahu yang tidak

muncul yang sependapat dengan saya' Orang lain dan kaum Syi'ah

melilik terus mengintai tidak pemah rnenghentikan rekamannya, kita

kok tidur terus dan mengaku sudah beriuang. Astaghfirulloohal

'Azhiim.

Orang yang canggih otaknya, pasti mau bergantiMushafnya meski-

pun berat dirasa. Mushaf kita kan sudah lama sekalidari nenek moyang

hanya dipakai dengan masa bodoh, bagaikan rnesin canggih atau

mobilyangsudahtuasudahseringdio|a.a|ikolehbanyaktanganyang
tidak ahli. sudah sering memusingkan sampai kewalahan distan-

darkan. sudah waktunya mogok macet+et kok akan dibangun direhab

dibik inbaruapabisa?Padaha|andamampubel iyangbaruyangas| i
orisinil bikinan luar negeri yang penuh jaminan, surat-surat tanda buKi

dan keteranjannya komplit tidak seperti Mushaf-mushaf beken kita itu'

Danbergaransiyanguntukse|amanya,t idakterbataswaktu.Tidak
hanyainijaminannya,penjaminnyahanyamanusia-rnanusiapembikin-
nya, bahkan ditanggung garansiterus dan langsung oleh Sang Maha

Penanggung Alloh Swt.

Maka jangan kuwatir anda tidak bisa canggih kalau sudah mau ganti

mesinnyaataumobi|nyadenganyangterbarumasakinidanbanyak
keunikan peralatannya yang sebagian banyak belum bisa mengoprasi-

kan, tapi anda sekarang sudah langsung keberkahan menjadi gagah

menterengwalaupunmasihhanyabisamelihatdenganmlongo,nanti
lama-lama tambah jos tambah banyak pengetahuan yang sangat me-

nguntungkan.

Manayangresmidanorisini lRosm'Utsmaniynya?ialahMushaf-
mushafyanga|aMesir,sepertidariArabSaudidanlainnyayangtanda
bacanya bertajwid. Yaitu yang memakai wawu keci!, ya' kecil dan alif

kecil itu, berlainan dengan yang biasa kita pakai. Maka di dalam buku

ini sekarang contoh+ontohnya menggunakan tulisan modBl itu. Mari

kita berganti Mushaf model ini. Kalau tidak mau ganti kita akan selalu

buta dan tidak faham dengan yang asli dan akan selalu dipermainkan

saja, seperti(terbukti Mushaf-mushaf kita sampai distandarkan. Al

Qur'an kok distandarkan sendiri, malah tambah memperlihatkan kebo-
dohan kita.

Belilah Mushaf yang saya maksud di mana-mana toko kitab ada
Insya-alloh terutama ditoko kitab Darul Fikr Bairut sekarang dimana-
mana ada dan dengan segala bentuknya Mushaf : yang besar, kecil,

tanggung yang bagus mahaldan yang sederhana murah, kalau tidak
sedang kehabisan karena pesatnya beredar. Pembicaraan ini telah
saya uraikan panjang lebardibuku saya yang berjudul"MariMemakai
Al Quf an Rosm 'Utsmaniy". Bacalah dan perhatikan uraian dan con-
loh-contohnya, baik sekali bagi anda-anda yang ingin meningkatkan
studinya, khususnya tentang perihalnya tulisan Al Qur'an yang se-
rnestinya, agar anda tambah canggih.

Begitulah sekedar, maka di dalam risalah tajwid ini nanti contoh-
contoh tulisan Qur'annya adalah memakai Mushaf Rosm 'Utsmaniy

tersebut yang tanda bacanya bertajwid /bisa menentukan bacaan
lajwidnya sekali. Enak, tepat, praktis dan sangat menguntungkan.

Kediri : Muharrom 1415 H

r-i-r';ll c-ilSjl ,*

S. Taiwid - 12
a

S. Tajwid -- 13



SAMBUTAN HADHROTUSY SYAIKH

GURU BESAR AL QUR'AN

As Shufiy Mursyiduth thoriqoh

K. Arwani Amin Kudus
\
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Berbahasa Jawa yang Indonesianya kurang lebih sbb. :

Saudaraku Ummat lslam Indonesia, sungguh aku amat gembira

mengapa saat ini terdapat karangan risalah baru yang menerangkan

masalah-masalah ilmu tajwid yang penting yang belum pernah dite-

rangkan dalam risalah tajwid lainnya.

Risalah ini berjudul "FATHUL MANNAN litashhiihi qiro-atil Qu/an"

/untuk memperbaiki bacaan Al Qur'an menurut qiroah lmam'Ashim

riwayat Hafsh bin Sulaiman yang dikumpulkan oleh Waladial Mubaarok

Haamili liwa-il lslam al Ustadz Maftuh bin Basthul birri Pondok Pesan-

tren Lirboyo Kediri.

Masalah-masalah yang terkandung dalam risalah tersebut adalah

ambilan dari beberapa kitab tajwid yang sudah terkenal di kalangan

para'ulama'Ahlul Qur'an seperti kitab al manzhumah asy syathibiy-

yah, al manzhumah al Jazariyyah, kitab Nihayatul qoulil mufid dan

lain-lainnya.

Kitab Fathul Mannan ini sudah saya periksa dan saya fahami,
Alhamdulillah wasy syukru lillah isinya betul-betul penuh dengan be-
berapa masalah tajwid yang belum pernah diterangkan dalam kitab-ki-
tab ilmu tajwid lainnya yang berbahasa Jawa atau indonesia, serta
maksudnya mudah difahami, Insya-alloh isi risalah ini sudah men-
cukupi Ummat lslam Indonesia yang berkehendak atas lurusnya ba-
caan Al Qu/an yang diridhohiAlloh Swt. Namun semua itu jangan lupa
terlebih dahulu harus bermusyafahah dengan guru Al Quf an yang telah
ahli bacaan dan menerima ijazah shohihah dari guru-gurunya.

Akhirnya tak lain saya hanya ikut membantu rohaniyah memohon
kepada Alloh Swt. semoga risalah ini diberi manfaat dan barokah dari
awalsampaiakhirnya serta semoga lekas bisa diterima dipelajarioleh
gaudara kita ummat lslam Indonesia khususnya saudara-saudara kita
yang hafalAl Qur'an. Amin ya Mujiibas sa-iliin.

Wassalam

11 Syawwal 1398 Hijriyyah

(Muh. Arwani)

S. Tajwid -- 14
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SAMBUTAN RO-IS SYURTTYAH NU
JAWA TIMUR

Al 'Allaamah as Sufiy at Hafizh
K.H. ,Adlan ,AIi Jombang

Saya al faqir at haqir sudah melihat Risalah FATHUL MAN-
NAN li tashhiihi qiro-atit eur,an karangan al adiib al hafizh al
ustadz Maftuh bin Basthul birri, dan dengan ini saya betul-betul
merasa puas senang.

Semoga karangan in i  menjadi tah amal jar iyahnya dan
semoga bisa bermanfa'at yang merata kepada keluarganya dan
umumnya kepada segenap para Muslimin, Amin 3 x

Al faqir Al haqir:

Muh. 'Adlan'Al i

AlJumbaniy
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FTAMI|ITTAI\ AL HAFIZIiB,IL QIRO-AATIS SAB'I
K. Nawawi 'Abdul ,Aziz yogyakarta

\  +-

F^- ll '-F llJll.r-"
l * - :___/r l .

J"- t & p)L*jt, ;)t-aJl; . dUl v, 4ll -u.J-r

: J+t-i . gry'+i *.t^-olS 4JT uIeJ S I
Eaya sudah cukup meneliti menurut kemampuan dan bekal ilmu

rlya kepada naskah risalah eur'aniyyah yang dinamakan FATHIJL
MANNAN li tashhiihi qiro-atil eur'an dari awal sampai akhir yang
tllrugun oleh waladiwabnu akhi alfata al adib al haii Maftuh di pondok
Fecsntren Lirboyo Kediri.

Rlsalah tersebut lnsya-alloh sudah betul, dan baik sekali bagi para
parnula mengaji, mempelajari dan memahami isinya. Karena membaca
Al Qur'an itu pada umumnya menjadi atau sebagai 'amalul haaliy dan
'ltredsh yaumiyyah. Maka mengetahui kaifiyahnya membaca Al eur'an
lfu lormasuk mengetahui 'ilmul haal. "lJtama-utamanya ilmu adalah
llnrulhaal, dan utama-utamanya amat adatah hifzhut haat".

Somoga berangkat dari taufiq dan hidayahnya Alloh SM. risalah
lcrsobut bisa dimanfa'atkan oleh lslam dan segenap kaum Muslimin
yarrg sebanyak-banyaknya, Amin.

Yogyakarta

2 JumadalAkhiroh 1397 H

2 - Mei - 1977M

Adh Dho'iif

Nawawi

S. Tajwid -- 17



1.

2.

KITAB-KITAB PEDOMAN TAJWID

lrsyadul lkhwan karangan AtHaddad bin 'Alibin Kholaf AlHusainiy

syarah nazhom HidaYatus SibYan.

Al Minahul Fikriyyah karangan Syaikh Mula 'Ali Al Qori syarah

nazhom Muqoddimah al JazariYYah.

3. Al ltqon fi 'Ulumil Qur'an karangan lmam As Suyuthiy Asy Syaf iy'

4. SirojulQori'syarah Al 'Alaamah Asy syathibiy dan Ghoitsun Nafi

fil qiro-aatis sab'i karangan Syaikh As Sofaqushiy'

5. NihayatulQouli lMufid karangan Syaikh Muh' MakiNashr'

6. dan Kitab-kitab lain seperti![aqqut Tilawah baru-baru ini (terbitan

Jeddah Arab saudicetakan ke 10). Gambar-gambarmakhroj nanti

adalah dari kitab ini. Dan kitab lrsyadul Hairon tentang Rosm

'Utsmaniydantandabaca'Danki tabManarulhudaf i lwaqf i
walibtida lil AsYmuniY.

Dari kitab-kitab tersebut saya mengambil yang perlu-perlu, kemudian

setelah selesai saya ajukan tashhih di hadapan guru saya Al 'Alim wal

Halizh bil qiro-aatis sab'i K. Nawawi 'Abdul 'Aziz BantulYogyakarta'

dan saya mohonkan restu guru saya Al Haamil K' Ahmad Munawwir

Pon.Pes.AlMunawwirKrapyakYogyakarta,dandiperiksao|ehhadh-
rotul 'Allamah K. 'Adlan 'AliJombang, kemudian saya tashhihkan lagi

kepada 'Allamah K. Abu Syuja' Ngadiluweh Kediri, dan saya tashhihkan

|agidengansempurnadihadapanSyaikhinaal 'Al |aamahK.Arwan|
Amin Al Kudsiy, Alhamdulillah sampai bisa mendapat kata sambutan

dari beliau sepertitersebut di muka tadi'

MUQODDIMAH

\

r=.Jl dfrl &l r*
,G 4.  .  |  \

67t . '* f & &/U *)K J;'l cE-rJt iu -rJt
, t , - "

s|r/ U-r.-, 
-1.?).JlJ-;Y-zJlJ 

. ?lis *: W

L*, j-.u;'!t ?y- caLP ot,;strirt: JuJt

d UUI' Lrrtr lrjb -;"rll a,\-=-oi1 nI &t.e,.\-..r!

. a,rl.:T_, *t* ptr..)le;Jl W

Amma ba'du : Risalah (buku sederhana) inisengaja saya susun dan

Ilr bcri nama "Fathul Manan" untuk menerangkan tajwidnya bacaan

A Qur'an, agar bisa menjadi pegangan yang mudah dan bisa untuk

lfibrhnya perhatian bagi para pembaca Al Qur'an.

Rlmlah ini isinya ambilan dari kitab-kitab yang menerangkan tajwid

*n qlro-at dengan dasar mengaji dan penelitian saya. Maka kalau

lftfm risalah ini nanti terdapat kesalahan, hendaklah para pembaca

mu mema'luminya sebab "Al insan maballul khothoi wan nisyan"'

lrdang pembahasannya selain yang sudah menjadi ittifaq antara

llfl Qurro', hanya saya khususkan menurut qiro-ah masyhuroh yaitu

ifnurut bacaan lmam 'Ashim riwayat lmam tlafsh yang melalui

Itlurnya lmam Abi Muhammad 'ubaid ibnish shobbah an Nahsyaliy
y;ng berlaku kita baca, supaya tidak mudah salah dengan bacaannya

lmlm tain.

S. Tajwid -- 19



Dengan itu bagi orang 'awam (orang biasa) seperti saya yang lemah

ini, khususnya para penghafal Al Qur'an, para qori'dan orang-orang
yang menjalankan fardhu kifayah (para guru ngaji) sangat penting

untuk memiliki, mengetahuidan mengamalkan isirisalah (buku seder-
hana) ini. Karena sekarang jarang sekali orang yang mempelajari
kutubut tajwid wal qiro-at, sehingga kitab-kitabnya menjadi kurang

berlaku, dan juga adanya susunan-susunan baru berbahasa Jawa dan

lndonesia yang isinya belum bisa memenuhi kebutuhan. Lalu keba-

nyakan orang membaca Al Qur'an kurang mengetahui pada hukum-

hukum bacaan. Karena ada kalanya pengertiannya masih kurang atau

latihan disiplinnya yang masih kurang lalu menganggap mudah semua

bacaan, atau memang sudah tidak mau meningkatkan pengetahuan

dan mengajinya, atau sebab lain, padahal orang lslam pasti butuh
membaca Al Qu/an.

Dari hal tersebut maka saya Adh dho'if merasa terdorong dan ingin

membukukan pengetahuan saya mengenai hal ini. Mudah-mudahan
Allah bi fadhlihi wa karomihi mau menghujani kemanfa'atan pada

risalah ini dan dengan lantaran risalah ini semoga Alloh memberi

ampunan kepada kita semua serta mendapat limpahan fadhilah dan

barokahnya Al Qu/anul Maiid, Amin.

d&la;-,| L C),.-Yl YJ +Ji 6J
4IU YJ .,+ril..r

-.-',- i +il_r c,IS-i +lt

-is 
FIt T ;Ls,-oy +-os3l1rJ g. /

BAGIAI\
?:tF-::::-=

TAJWID DA.N MAKHROJ

Fprnbahasannya :

Penjelasan dan pengertian tajwid

Huruf-huruf Al Qur'an

Al Qur 'an dibaca dengan apa?

MAKHROJ /tempat-tempat keluar huruf

Cara mengetahui makhroj dan melatih tepal

Parincian huruf dengan makhrojnya

Nama-nama gelar huruf
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+r+ill Cb
PTINJEI,ASAN TEI{TANG TAJWID

lrera grembaca yang budiman, WAFFAION|YALLOOH\J WA
IYYAAKUM, mengertilah hendaknya bahwa 'ibadah membaca Al
f lrfr'Hn llu 'tashhiihu qiro-atil huruuf'lmembikin tepat bacaan per
hrrrrlrryrr. Ya'ni masing-masing huruf atau per hurufnya bisa terbaca
rlarUan hctul, dengan semua ketentuan bacaannya, dengan menggu_
ilaharr lrr;wid. Bukan membaca dengan tergesa-gesa yang sehingga
grla l rrrrul  yang ter l ipat /samar dan kehi langan hak-haknya bacaan,
gl*lu rll lrual gaya lagu yang merusak ketentuan bacaan, dan semua
veilg ltrlflk diperbolehkan itu bukan. Karena menggunakan tajwid itu
hrrhrllrrrylr fardhu 'ain berdasarkan beberapa nash /dalilAl eur'an, Al
lltrltlr rlan ljma'ul ummah /mufakatnya para 'Ulama'.

l)eltl Al Qur'an seperti firman Alloh :

ic;a}ii$r,-  
- .J-  

J Yl

Arllrrya . "Dan bacalah Al eur,an dengan pertahan-tahan yang jelas,,.
l frrrrrrrr lersebut dikuatkan dengan sabdaNya "TART|LAN,,artinya :

'\laryatt tartil yang sesungguhnya" supaya betur-betul diperhatikan
rrlelrrryu memperbaiki bacaan Al eur'an.

Herkata Saiyyidina'Ali Krw. Ra.

Aillrrya : "Tartil iarah memperbaiki bacaan huruf-huruf dan menge-
tafuil pctrlhalnya waqof' (bagaimana caranya mewaqofkan dan dimana
Irrluh waqof ? Begitu juga caranya memulai membaca lagi/ lbtidak :
lragatrrrana dan dari mana memulai membaca lagi setelah waqof untuk
rtrelrel uskan bacaannya).

llalil Hadits antara lain sepertisabda NabiSaw. :

-  
t  , :  t  ? 2 

- /  .  22rr .  2 oj  l .  c3i .

,4i-lt t,f J u_s)t +F ,yll
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Artinya : "Banyak orang membaca AlQur'an, sedang Qur'an (yang

dibacanya) malah mengutuk orang tersebut". Ya'ni : terkena kutukarr
atau siksanya itu, jika membacanya sampai merusakkan bacaan atau
ma'na Al Qur'an yang dibaca, atau sebab tidak mau mengamalkarr
ajaran yang terkandung dalam Al Qur'an. Sedang membaca Al Qur'an
dengan tartildan tajwid itu termasuk mengamalkan ajaran yang terkan"
dung dalam Al Qur'an. Yaitu seperti mengamalkan ayat tadi.

Kemudian dalil dari ljma'ul ummah, buktinya semua Ulama' mufaqal
mewajibkan tajwid mulai dari para Sahabat Nabi Saw. sampai para
Ulama'zaman sekarang. Tidak ada satupun dari mereka yang me.
ngatakan Al Qur'an boleh dibaca semaunya tanpa memakaitajwid.

Dari keterangan tersebut maka wajibnya membaca Al Qur'an de-
ngan tajwid itu dengan hujjah yang betul-betul kuat. Maka tepat sekall
apa yang dikemukakan oleh Syeih Syamsuddin Muhammad lbnul
Jazariy dafam nazhomnya Muqoddimah Jazaiyyah sebagai berikut :

ei ory;( '1"i n * ifv ".-'-*dtr'!';
Baca Qur'an dengan tajwid itu fardhu

tidak mentajwidi Qufan itu keliru.
. t \

d I d-J tle Jtl ut, irt[r,-J,f \b t)e*r*"/ U\*;J b ̂ 1" 
le" ;,AV 62.1

,J q)l i J d ujd b l"*"r) | j j lj.u I r tj 
-,. 

y' I nr,-I ; r frr !e'jr J U

*6 c: -f.!, ,*tyitb.. c: -i6!, ..,JU.iiJr{U UU-U;
\t: : j: o; r J^ ! * rKr.pl ;,!, J k)t."J .,l,-,i1"} !, f"-r)l I ; ,l htlt

" \,l I i;; J l, -).t iry qt o, I Wi ; | 1b : j:'u"*, ^; !i .,lJ U,'i
i, F \' t/ !r . iv di 3. *t t_* \;iLf; \'-, 9" lei !, ! F^j !,

. ,  e

f . 4 *l l,\,r)l,r'r-c \1rb ;v ^Z*t tj,a-*; t*) ti, p 
-. r,f 

f ;r,,J
rlrilli\e .U.r,4;t+t

/  tcC .  , i  
-  - )  L--

:rb C_-b;lt) * *\- *ts ,F 3rs

-  . r f l  .  t

Jt oSJl (_9.J )r-f
*J.  n-J

DEVINISI TAJWID

Telwld menurut bahasa artinya memperbaiki atau membuat baik.
iedrng pengertian menurut istilah para Ulama'Qurro'dalam membaca
Qur'rn, dl dalam nazhOm Jazariyyah teringkas menjadi empat bait,
trflu :

:9tzt f  -zz 
.  .  / ' - -  , t . t  ta ,  /2/

k+tur \L iie-;.c + W gS;l ,\beL_ f )
Tajwid itu haknya huruf dipenuhi

sifat bacaannya huruf semua bunyi

d:.f
Tiap huruf terbaca makhroj aslinya

lafazh sama yang seimbang bacaannya

Ye'nl yang dinamakan tajwid ialah membacanya Al Qur'an bisa
m€ndetengi makhfoj-makhrojnya hurul dibaca menurut semestinya
ylng tspat dan mengompelili semua sifat-sifatnya huruf seperti mern-
blcr qolqolah, membaca Hams pada huruf-huruf yang bersifat Hams,
m;mbeca tebal (tafl<him) pada huruf lsti'lak, membaca tipis (tarqiq)
pltlr huruf lstifal, membaca Mad, Ghunnah, lzhhar, ldghom dan lain
llbrgrlnya, semuanya bisa terbaca menurut ketentuannya masing-
mtlng sepertiyang akan dibicarakan nanti Insya-alloh.

Krmudian pada bacaan-bacaan yang sama dibaca dengan sama,
rafmbang, serasi, adil, tidakdibaca dengan berselisih, tapiharus "pukul
t)mr tata" seperti membaca

- . l .  ^ / t  
'

6 n6i IJLQ o6i49' O .16 i i.,
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dan vralaupun sampai lama sekali. Adalah memang suatu perkara yang

betul-betul dianjurkan agar senantiasa ditekuni, rn6laupun masih selaltl

dalam pangkat mengaji.

Membaca Al Our'an yang semestjnya, bukanlah suatu perkara
yang bisa dipercepat dan sebentar saja, rnalaupun usaha mempel
cepat itu selalu ada. Maka hendaknya janganlah anda mudah macel
dan merasa cukup diri. Untr.rk lebih gamblangnya uraian entang ini,

baiklah anda membaca buku saya yang bernama 'Hidangan Segar",
biar anda tambah terdorong mau meningkat.

Seberat-berat dan seberapa lamanya belajar dan memperbaikl
bacaan didunia, masih ringan dan sebentar dari pada lamanya dihisab
di padang mahsyar dan beratnya siksaan di akherat bagi yang tidak
mau mentaj\idkan bacaan Al Our'an.

WALHA.SIL dL-LllJ
Bisanya membaca Al Our'an dengan tajwid itu butuh tiga perkara

yang harus ditekuni rnalaupun sampailama :

1. Harus mengaji lberguru tentang bacaan yang sungguh-sungguh
kepada guru yang maher agar bisa memraktekkan ilmu Ejwid.

2. Terus-menerus melatih lisannya hingga terbiasa baik, lancar dan
teliti membacanya. Karena jika bacaannya belum lancar, tidak akan
bisa menerapkan tajraidnya (seperti tajwidnya mengenai mengatul
vraqol rnashol, berganti nafas dan tidaknya. Bagaimana akan bisa
jika pembacaannya masih sulit tertegun-tegun).

3. Faham dengan perihalnya ilmu ajrnid seperti makhroj-makhroj,

sifat-sidat huruf, macam-macamnya bacaan, hal ihvral vraqof dan

seterusnya, untuk pegangan dalam membaca Al Our'an.

Kalau sudah mampu begitr.r lalu tebp membiasakan disiplin /aktif mem'

baca dengan baik (husnul ada'l. Ya HUSNUL ADA'lmembaca dengan
baik inilah yang dimaksudkan bjuid. Semoga kita sekalian dijadikan
Allohtermasukorang-orang yang bisa membaca Al Our'an Kitab Kalam"
Nya dengan baik berajvr,id. Anin.

S. Tajwid - 28

t -?--  
-  

. - t , -7- ! - - , / -2 
'zz4-olc.r Jfe}l rtt dF FJ$

e t-pl g la-ic * ct,t Li,.-Jt o I J_)

'Sobaik-baik kamu sekalian adalah orang yang
belajar dan mengajar AI eur,an"

(Hadits)

TEKLTI{I AL QUR'AI\
SENJATA

PEMBERI(AH AI.{DA
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HURUF-HURUF AL QURAN

Al Qur'an itu mempunyai huruf-huruf yang tertentu, huruf Hija-iy-
yahnya semua ada29 dan dengan urutan sbb. :

, r \ ) ,J l !  ,J l r  ,16, 'b, f f  , ' \ l , "b , ' [  ,11-,o
l ' .  t l .  l l  t  .  r

,oV re re rrV,eV rJ\ ; , )Lr , , ] i ,qurol l

. ' [ . ,J l i ,  ) \ ) , 'L" ,dr , ( t - , , r ) , j ( , -e l '
Begitulah urutannya menurut'Ulama-il Ada' wa ghoirihim. Pertama

kali Hamzah bukan Alif, sebab Alif itu tidak bisa menerima harokat.
Yang menerima harokat (hidup) itu Hamzah bukan Alif lagi, atau Alif
yang sudah menjadi Hamzah (Alif yaabisah). Lalu'Alif ditetakkan di
belakang bersama dengan Wawu dan Ya' sebagai saudara (sama-
sama) menjadi huruf Mad.

Huruf Hija-iyyah 29 itu masih ditambah beberapa huruf cabangan-
nya, seperti yang terdapat dalam wajah-wajah qiro-at yang mutawatir
dariNabiSaw. sepertiHamzah yang terbaca Tas-hil, Alif yang dibaca
lmalah, Lam yang dibaca Taghlizh (tebal) dan Shod yang dibaca
lsymam. Huruf-huruf Hija-iyyah dan cabangannya itu semua meru-
pakan huruf-huruf yang fasih dan memiliki ketentuan makhroj dan
sifat-sifat bacaannya seperti yang akan dibicarakan nanti Insya-alloh.

Huruf Hija-iyyah itu mempunyai dua jurusan nama :

1. Asmaaul huruf (nama-namanya huruf).

2. Musammayaatul huruf (yang dinamaihuruf)

'r"*'r' Bab Huruf Al Qur'an ini diambil dari kitab Irsyadul Ikhwan syarah
Hidayatus Srbyan, beserta tambahan uraian. (pen.)

*iftt

MUSAMMAYAATUL TTURUUF
.  l t  p l

L--g_oJ-Jl (JtLorLo

Musammayaatul huruf (yang dinamai huruQ ialah huruf-huruf yang
rudah diharokati, sudah mempunyai ketentuan bacaan hidup atau
mati. Mitsalnya kalau anda didatangi pertanyaan begini : Yang di-
nemakan huruf Jim itu bagaimana ? Ini kalau yang ditanyakan huruf
mati, jawabnya dengan mendatangkan Hamzah washol sebelumnya
untuk mengucapkan, seperti AJ - lJ - UJ . Kalau yang ditanyakan huruf
hldup maka jawabnya dengan menambah Ha' saktah sesudahnya
seperti JAH JIH JUH. Begitu pula kalau untuk mengajarsupaya teteh
dan fashih, dilatih membaca AB, lB, UB dan seterusnya menurut
makhroj dan sifat-sifat bacaan yang semestinya.

SOAL : Lalu dengan apa AlQufan itu dibaca ?

JAWAB :Al Qur'an dibaca dengan Musammayaatul huru( bukan
dengan Asma-ul hurul kecuali huruf-huruf yang menjadi permulaannya
Surat (huruf Fawatihus Suwar) seperti :

'fit

ASMAA-UL HURUUF .i:>ll pL-,|
Nama-namanyA huruf itu terbagi menjaditiga golongan :

Ada yang mempunyaisatu nama, banyaknya ada 16 huruf yaitu :
Jim, Dal, Dzal, Sin, Syin, Shod, Dhod,'Ain, Ghain, eof, Kaf, Lam,
Mim, Nun, Wawu, Alif.

Ada yang mempunyai4 nama yaltu huruf Za'
a- bisa Zaayun

b- bisa Zaa-un (dibaca Mad)
o bisa Zaa saja (dibaca qoshr)

d- dan bisa Ziyyun (kasroh dan tasydid),
Ada yang mempunyai dua nama, banyaknya ada 12 huruf : yaitu
Hamzah, Ba', Ta', Tsa', fla', Kho', Ro',766t, Zho', Fa', Ha,, ya,.
Kalau Hamzah bisa dengan Ta' (Hamzatun) dan bisa t idak

1.

2.

3.
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(Hamzun). Selain Hamzah bisa dengan Mad dan Qoshr (dengan
hamzah dan tidak) ya'nidisamping Ba', Ta', Tsa' juga Ba, Ta, Tsa
dan seterusnya. Jadi huruf-huruf yang banyaknya 12 ini mempu-
nyai dua bahasa atau dua nama.

Dari keterangan tersebut jika anda faham, berarti tidak akan mem-
punyai kemusykilan lagi untuk menanggapi huruf-huruf yang ada pada
awal surat seperti Thoha, Ya Siin, Kaf Ha Ya 'Ain Shod

,-r.l
t

Lb kok t idak dibaca Tho' Ha',  Ya'Si in,
Ka Ha Ya 'A Sho umpamanya, karena huruf-huruf itu dibaca dengan
ASMAA-UL HURUF (namanya huruf). Mengenai Tho' ha' dan ya'nya
Ya Siin dan seterusnya yang mempunyaidua nama tadi, memang betul
mempunyaidua nama /dua bahasa, tetapi kalau digunakan membaca
Al Qur'an wajahnya hanya satu yaitu yang Qoshrsaja (Iho Ha, Ya Siin),
tidak boleh Tho' Ha', Ya' Siin. Karena hanya terbatas mengikuti ajaran
dari Rosululloh Saw. (tauqiifiyyah) dan buktinya semua 'Ulama' ahli
bacaan Al Qur'an tanpa ada khilaf hanya memiliki satu wajah itu saja.

---o0o-:-

' rr 
'Li*es_9Ft e)

TEM PAT-TEMPAT KE LUAR HURUF

Ketahuilah bahwa makhorijul huruf dan shifaatul huruf itu menjadi
lobih penting-pentingnya tajwid /modal pokoknya tajwid. Karena betul
lelahnya huruf yang dibaca atau fashih dan tidaknya itu hanya terbatas
darimakhroj dan shifatnya huruftersebut. Dengan inimaka orang yang
gkan membaca Al Qur'anul Karim sebelumnya wajib bersungguh-
sungguh mengukuhkan bab ini.

Makhorijul huruf itu maksudnya tempat keluarnya huruf. Untuk me-
ngetahui makhroj itu, sebelumnya perlu dimengerti lebih dulu bahwa
huruf itu terjadinya dari suara yang memusat pada makhroj (ya'ni
tempat tertentu /pabriknya). Kalau suara itu tidak memusat pada makh-
O yang tertentu maka bukan bemama huruf, bahkan hanya meru-
pakan suara yang bebas seperti suara hewan. Di sinilah kelebihan
pemberian Tuhan Alloh Swt. yang wajib disyukuri dengan menekuni
belajar Al Qur'an dan memperbaiki bacaannya.

Proses kejadiannya huruf itu dari suara, sedang suara itu bahannya
dari nafas yang oleh Alloh selalu dipasang pada setiap makhluq yang
bernyawa. Nafas adalah angin yang dikeluarkan dari dalam dada
aampai mulut. Angin atau udara yang keluar dengan tekanan biasa
namanya bemafas. Kalau dengan tekanan yang kuat akan menjadi
tuara. Suara kalau dipusatkan di tempat yang tertentu akan menjadi
huruf.

Kalau sudah faham begitu maka rasakan dan perhatikanlah betul-
batul : dimana memusatnya suara huruf yang dibunyikan itu. Dan cara-
nya, bunyikanlah huruf itu dengan mati yang disertai hamzah washol
agar bisa berbunyi. Seperti membunyikan "Ba' / aB" ini suaranya kan .
memusat di bibir dua. Maka ya di situlah makhrojnya huruf ba'.

Berbeda dengan huruf hamzah, ha', fia' (aH, afl) canlah ! bibirnya
tldak bekerja seperti tadi, lidahnya juga tidak bergerak, bahkan dari
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ruangan tenggoroklah memusatnya suara. Berarti makhrojnya dl ruang
tenggorok itu. Berbeda lagi dengan huruf dal, ta', sin (aD, aT, aS) ini
kan memusatnya di ujung lidah. Coba pucuknya lidah tidak usah
digerakkan, nanti pastitidak bisa berhasil. Demikianlah sekedar, ke-
mudian fahamkanlah nantidan cocokkanlah dengan huruf-huruf pem-
bacaan anda! Bergurulah di hadapan guru yang ahlisampai bisa betul
dan faham! kemudian dibiasakan membaca yang tepat.

Berhubung kejadiannya huruf itu asalnya dari nafas, suara atau
udara yang dikeluarkan dari dalam dada sampai mulut"para 'Ulama'di
dalam menertibkan menyebut makhroj itu juga dimulaidaritempat yang
paling dekat dengan dada, lalu tenggorokan, lalu lidah, lalu bibir.
Menurut qaol yang terpilih; MAKHROJ: tempat keluamya huruf itu
semua terbagi menjadi 17 makhroj, dan 17 makhroj itu bertempat di
dalam 5 /lima tempat (sebagai pabrik besarnya) yaitu :

1. AL JAUF : Ruangan dalam mulut.

2. AL HAIAQ : Tenggorokan.
g. AL LTSAN : Lidah.

4. ASY SYAFATAIN : Dua bibir.

5. AL KHOISYUM : Pangkalhidung (hidung yang
terdalam).

Sedang huruf-huruf yang sama makhrojnya, nanti dibedakan de-
ngan sifat-sifatnya.

Lihat gambar di bawah ini :

Pangkalhidung

Ruangan mulut

Tenggorokan

Dua bibir

Lidah
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1. RUANGAN MULUT

_ t.r$qg_tg$ggtgk sampai ruangan mutut kesemuanLa ruangan ini
men1adl lempat keluarly 

W. tng!! setetah
clloryn AanuYa2gf'sefela}--kasro a tatazh
Wi Huruf 3 ini bergelar dengan nama huruf Jaufiyyah (tubang)
ltrena keluarnya mulaj dari lubangnya tenggorok rampai lubangnya
frrulut.

Makhroj ini adarah makhroj yang paling luas dan bebas, tidak nyata
momusatnya suara bahkan hanya meluas didalam ruangan tersebut.
Eegitu pula huruf-hurufnya. Dinamakan huruf mad (panjang) itu, karena
lalau tidak diucapkan panjang tidak akan kelihatan /berhisil.

Pandangan bibir dua
mengucapkan Wawu mad

Pandangan bibir dua
mengucapkan Ya' mad

Pandanganbibir dua
mengucapkan Alif mad

2. TENqcoRoK
Tenggorokan itu terbagi menjadi tiga makhroj, untuk keluar huruf

fnam:

l, Hamzah dan Ha' keruar dari pangkar tenggorokan (tenggorokan
yang paling datam).





3.

dibuktikan dengan mewaqoftan "aQ, aK"dengan tepat. Maka qof '

akan lebih dekat dengan tenggorok dan diarah atas, sedang kaf

lebih jauh sedikit dari tenggorok dan di arah bawah. Huruf dua ini

(Qof dan Kaf) beqelar dengan huruf Lahwilyah (anak lidah)
karena keluamya dari daging yang tumbuh darisebelah atasnya
pangkallidah itu.

Jim, Syin dan Ya' yang hidup keluar dari tengah lidah dan
langit-langit atasnya. Maksudnya dari makhrojnya kaf tadi keluar
lagi yaitu pada tempat antara lidah yang tengah dan langit-langit
(Jawanya cethak) yang atas yang melurusinya, disinilah dicetak
hurufjim, syin dan ya'yang hidup' Bisa faham makhrojinijika anda

menjumpai orang mengucapkan hurufjim dengan lidah Jawa (laii
ju) yang masih terdengar mirip ca ci cu itu. Atau mengucapkan syin
yang masih seperti sinhya lidah lndonesia. Kedua huruf ini masih

berada di dekat uiung lidah, belum atau kurang betul, kurang

dikedafamkan. Huruf tiga ini bergelar huruf Syair$Yah (tengah-

nya lidah) sebab keluarnyabari tengah lidah.

Dhod keluar dari tepi kanan kiri lidah dan gigi geraham yang
melurusi, memanjang sampai makhrojnya Lam: Maksudnya huruf
dhod ilu diproses ditempat antara tepinya lidah dan gigi geraham
yang melurusinya. Permulaan tepi ini daritempat setelahnya se-
dikit makhrojnya huruf ya' tadi. Makhroj tepi lidah ini memanjang
sampaimakhrojnya huruf lam. Karena tepilidah ini ada kanan dan
kiri, maka boleh-boleh saja mengeluarkannya dari samping kiri
etau kanan atau kanan kiri sekaligus. Yang banyak darisamping
kiri. Tetapi sukar betulnya jika kurang bersungguh-sungguh mela-
tih diridengan perantaraan guru yang ahli.

Memang Dhod adalah satu-satunya huruf yang biasanya paling
lama dipelajari sampai bisa tepat. Banyak orang memudahkan
ucapan dhod sepertitho'atau zho' ; ini makhrojnya masih di ujung
lidah belum di tepinya, kurang dikedalamkan. Di belakang, bab
Sifat tentang uraian sifat istitholah Insya-alloh akan dijelaskan
@ranya mengucapkan Dhod yang tepat, ikutilah. Huruf Dhod ini
bergefardengan nama huruf JANBI(samping) sebab keluarnya
darisamping kanan kirinya lidah.



5. Lam keluar dari tepi.kanan kirinya lidah sesudah makhrojnya
Dhod sampai ujung lidah dan gusinya gigi muka yang atas. Di
antara tempat ini dan gusinya langit-langit atas yang melurusinya,
diproseslah huruf Lam. Adalah huruf yang paling luas makhrojnya.

Posisi lidah mengrrcapkan Lam tarqiq dan taflrhim :

(\\(tristt

6. Nun keluardariantara ujung lidah dan gusinya gigi muka dua yang
atas, di bawah sedikit makhrojnya Lam. Nun yang bermakhroj di
sini adalah nun yang hidup dan yang mati yang terbaca izhhar.
Karena nun yang terbaca ghunnah makhrojnya nanti pada khoF
syum /hidung yang terdalam.

Keberadan lidah sewaktu membaca Nun :

Fo'keluar dari  ujung l idah lebih kedalam sediki t  dar i  pada Nun.
Yaitu setelah makhrojnya nun dan lebih masuk lagi ke punggunE

lidah. Karena makhroj ini membelok ke makhrojnya lam. Jadi
caranya mengucapkan huruf 3 : lam, nun dan ro' ini ujung lidah
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menekan pada langit-langit atas. Huruf lam, nun dan ro' inibergelar
huruf Dzalqiyyah (ujung lidah) karena keluar dari ujung lidah.

Peletakan lidah ketika memroses Ro' yang bergetar dan ynlg tidak :

Tho', Dal dan Ta' keluar dari antara punggungnya ujung lidah
dan pangkalnya gigimuka dua yang atas. Maksudnya pangkalgigi
ini adalah kulit gusi yang membalutnya itu. Jadi keluarnya huruf 3
inidari antara ujung lidah bertemu dengan langit-langit atas : huruf
tho' yang paling atas kemudian dal. Lalu ta' yang paling bawah
yang bertemu dengan kulit gusi yang terbawah itu. Dengan ini
maka huruf dal lD model lidah Indonesia seperti mengatakan
'DADAKU'ini berarti makhrojnya masih di dalam, kurang'keluar.
Pindahkanlah ke ujung lidah, biartepat Dal huruf Arab anda. Hurur
3 inidigelari nama huruf Nath'iyyah (kulitnya langit-langit) sebab
keluamya dari kulitnya langit-langit yang atas.

Penempatan Iidah sewaktu merffoses Tho', Dal, Ta' :

t ,



S!&S!n, Za'keluar dari antara ujung lidah dan halamannya
gigimuka dua yang atas. Ya'ni halaman atau datarannya gigirnuka
dua yang atas. Jadisuaranya huruf 3 inidiproses didalam ruangan
yang sempit antara ujung lidah dan halaman dalamnya gigi muka
yang atas. Antara ujung lidah dan gigi ini belum sampai menempel
(bertemu) bahkan hanya melurusinya. Huruf shod terbuka agak
longgar, sin cukupan dan za' paling sempit. Dan makhroj ini di
bawa h makhrojnya h u ruf ta' tadi. H u ruf tiga itu bergelar A sal iyyah
(runcingnya lidah) sebab keluar dari ujung runcingnya lidah. Juga
bergelar it.

Zho', Dzal dan Tsa' keluardari antara punggungnya ujung lidah
dan ujungnya gigi muka dua yang atas. Makhroj ini lebih keluar
lagidaripada makhrojnya huruf Shofirtadi, pucuknya lidah hampir
keluar dan bersentuhan dengan gigi muka. Jarli yEirg terdalam
zho' kemudian dzal dan yang paling keluar adalah tsa'. Bisa
dibuktikan kalau anda sudah tepat bacaannya. Demikianlah per_
inciannya masing-masing huruf. Huruf 3 inidinamakan Litsawiy-
yah (gusi) sebab keluar dari dekatnya kutit pembalut gigi.

4. BIBIR DUA

Blbir dua itu terbagi menjadi dua makhroj untuk keluar 4 huruf.
Fa'keluar dari antara dalamnya bibir yang bawah dan pucuknya
gigi muka dua yang atas.

Ba', Mim Wawu yang hidupkeluardariantara dua bibir, kalau
mengucapkan Wawu bibirnya terbuka, kalau mengucapkan Ba'
dan Mim kedua bibirnya tertutup merapat. Huruf 4 ini bemama
huruf Syafawiyyah (bibir) sebab ketuarnya dari bibir dua.

t0,

1,
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Pandangan bibir dua ketika membaca Fa' :

-i_l-,=ll 
glj..-

membaca Ba':
BAGIAN

,3$Jll: ftli$ll

membacaMim:

membaca Wawu yang berharokat :

SIFAT HURUF, TAFKHIM TAROI

5. PANGKAL HIDUNG Flmbahasannya :

Sifat-sifat bacaan huruf yang menetap

Sifat-sifat kuat (qowiy) dan lemah (dho'if)

Perincian dan uraian sifat-sifat huruf yang berlawanan

Perincian dan uraian sifat-sifat yang tidak berlawanan

Eeberapa peringatan dan penjelasan bacaan

Bab Tafkhim dan Tarqiq /bacaan tebat dan tipis

Tingkat-tingkatan dan batasan tafkhim

Tebalnya huruf lstl'lak dan tipisnya huruf lstifal

Beberapa ketentuan dan peringatan

Tebal tipisnya huruf Lam dan Ro'

Tebaltipisnya ALLOH dan cara menepatkan bacaannya
Beberapa perincian dan ringkasan

Pangkal hidung (hidung yang terdalam) itu dibuat keluar huruf-huruf

Ghunnah : yailu Mim, Nun mati dan Tanwin ketika dibaca ikhfak, iqlab

dan idghom ma'alghunnah. Makhroj ini pindahan dari makhroj aslinya

Mim dan Nun yang hidup. Sama dengan huruf Mad makhrojnya juga

pindahan dari makhroj asalnya Wawu dan Ya'yang hidup.

Hidung terdalam tempat meuuoses dengungan:
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L-pJl .i:.-r=ll cits,,-
SIFAT-SIFAT BACAAN HURUF

Shifatul huruf itu terbagi menjadi 2 :

Shifat Lazimah : Ya'ni sifat-sifat bacaan yang menetap pada
satu persatunya huruf (afroodul huruf) seperti yang akan dibi-
carakan nanti.

Shifat'Aridhoh : Ya'ni sifat-sifat bacaan yang baru datang yang
limbuldarisifat lazimah tadi, seperti bacaan tafkhimnya huruf-hu-
ruf isti ' lak, bacaan tarqiqnya huruf-huruf istifal dan tafkhim tar-
qiqnya Ro' dan Lam. Dan seperti sifat-sifat bacaannya huruf yang
sudah tersusun sebab bertemu huruf lain seperti lzhhar, ldghom,
lkhfak, lqlab dan Mad Far'i. Termasukjuga kaifiyyatulqiro-ah (cara
nrembaca Qur'an) seperti lbtida-ul qiro-ah, Waqof, Washol, Sak-
tah, Sukun dan Harokat.

T|IFAT LAZIMAH

Maksudnya sifat di sini adalah ciri, gaya dan model bacaannya
huruf, Jadi makhroj itu bagaikan alat penimbang (pabrik penentu) dan
rlfet itu sebagaijarum pengontrol barang yang sedang di proses pada
pabriknya. Dengan menepatkan makhrojnya, huruf itu akan bisa dike-
lahul tepatnya, tidak kurang tidak tambah. Dan dengan menjelaskan
rllel-sifatnya, huruf itu akan bisa diketahui ciri dan caranya, gaya dan
mrdelnya masing-masing seperti bergaya Hams atau Rokhowah dan
Inln'lainnya nanti. Dan setiap huruf itu mempunyai sifat paling sedikit 5
rlfat, bisa 6 sampai 7 sifat.

Kalau anda bisa faham tentang uraian perihalnya shifatul huruf
Itcnll, Insya-allah akan bisa menamakan /menentukan huruf yang
betul-betul fashih /tepat itu yang bagaimana ? dan anda akan bisa
tnempunyai pegangan. Sebab sifat-sifat huruf itu selain untuk mem-
bcdekan dengan huruf lain juga sebagai ciri khas huruf Al euf an.
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Sifat Lazimah /sifat-sifat bacaan yang menetap pada huruf itu
semuanya ada 19 shifat, yang 10 merupakan shifat yang berlawanan,
Ya'niyang 5 berupa sifat yang lemah menjadisebaliknya sifat 5 yang
kuat, yaitu shifat Hams lawan Jahr, Rokhowah lawan Syiddah, lstifal
lawan lsti'lak, Infitah lawan lthbaq, ldzlaq lawan lshmat. Artinya katau
sudah memiliki sifat lshmat tidak memiliki sifat ldzlaq dan begitulah
lainnya. Adapun sifat-sifat yang tidak berlawanan ada 9 yaitu sifat
Shofir, Qolqolah, lstitholah, Tafasysyi, Inhirof, Takrir, Ghunfiah, Mad
dan Lien.

. Semua sifat-sifat nanti hanya untuk menshifati huruf 28 yaitu selain
huruf alif. Kalau alif tidak mempunyai ketentuan sifat, sifatnya hanya
mengikuti huruf sebelumnya. Kalau huruf sebelumnya dibaca tafkhim
(tebal) alif itu juga ikut terbaca tafkhim, kalau tipis juga tipis. Karena alif
itu makhrojnya berada pada ruangan mulut (makhroj yang longgar
/bebas), begitu pula Wawu dan Ya' yang menjadi huruf Mad.

SIFAT QOWIY DAN DHO'IF

Sifat-sifat huruf sebanyak 19 itu terbagimenjadi2 berupa sifat yang
kuat (qowiy) dan sifat yang lemah (dho'if). Yang lemah ada 7 yaitu sifat
Hams, Rokhowah, lstifal, lnfitah, ldzlaq, Mad dan Lien. Sedang selain
7 ini merupakan sifat yang kuat semua yaitu ada 12: slfat Jahr, Syiddah,
lsti'lak, lthbaq, lshmat, Shofir, Qolqolah, lstitholah, Tafasysyi, Inhirot
Takrir dan Ghunnah.

' Maka huruf itu nanti ada kalanya kuat, lemah dan cukupan, melihat
berkumpulnya sifat. Kalau sifatnya kuat-kuat maka menjadi huruf yang
kuat, berat tekanan ucapannya seperti Tho'. Kalau sifatnya lemah-le.
mah seperti huruf Fa', maka menjadi huruf yang lemah, tidak beral
diucapkan. Kalau sifat lemah dan kuatnya sama-sama maka menjadl
huruf yang cukupan diucapkan seperti huruf Ba'.

JADWAL SIFAT.SIFAT HTJRTIF

'ff ifat yang be,rlawanan

tlfat Kuat berlawan Sifat Lemah

Hg:
tryh
lstifaf

Infitah

ldzlaq

tidak berlawanan

shod, za', sin

: qof, tho', ba', jim, dal
: lam, ro'

: ro'

:  nun, mim matidan tanwin
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r;lC .,:ll diE--ll
SI FAT-SIFAT YANG BERI"AWANAN

SIFAT HAMS

Hams itu artinya samar. Maksudnya syajilyg*!9ly3l-13PAva
(berdesis). Huruf yang mempunyai sifat Hams itu ada 1 0 yaitu berkum-

.?,  E " ' .  '? ' :
puldalam perkataan : .# Ya'ni huruf Fb',

Ha', Tsa', Ha', Syin, Kho', Shod, Syin, Kaf, Ta'. Huruf-huruf inisuaranya

samar disertai nafas yang keluar /mendesis, sebab kurang kuat me-

musatnya /bertahannya pada makhrojnya. Perlu difahami bahwa nafas
yang drgunakan untuk memroses huruf itu kalau dikeluarkan menjadi

suara semua (tidak ada desisannya), maka huruf itu, bersifat Jahr. Jika

sebagian menjadi suara dan sebagian masih berupa desisan, maka

huruf itu namanya bersifat Hams. Maka pembacaan huruf-huruf Hams

itu caranya dengan menekan keluarnya desisan (didesiskan). Kalau

tidak berdesis tidak betul atau kurang tepat bisa juga malah menjadi

sifat sebaliknya. Seperti anda mengatakan AK - Ail kalau belum bisa

keluar nafasnya berarti masih polos seperti huruf Jawa, kurang fasih.

Tetapitidak boleh sampaiterlalu, kalau terlalu bukan desisan namanya,

akan menjadiAC huruf Jawa, tidaktajwid lagi.

SIFAT JAHR

Jahr artinya terang. M n nafas-
nya. is. Sebab huruf Jahr ini kuat

memusatnya /bertahannya pada makhrojnya, sebaliknya huruf Hams'

Huruf-hurufnya berkumpul dalam perkataan :

-  
,  r -  

-  
r ,  .

3b u:  E6iVtPr i2*

#ffttu 'ain, zho', mim, wawu, za', nun, qof, ro', hamzah, dzal, ya', ghoin,
"'lfrlod, jim, dal, tho', lam, ba'. Huruf 18 ini suaranya tidak bersama angin
ylng berdesis keluar /tidak disertai desisan.
," Tadi sifat Hamsnya huruf Ta' dan Kaf tidak sama (beda sedikit)
dfngan huruf Jawa, begitu pula pada sifat Jahr ini huruf Ba', Jim dan
?ftjuga sebaliknya huruf Jawa. Anda akan bisa membuktikan dengan
ilm meletakkan jari-jari di depan mulut, lalu anda berkata ,DADI

}OJO' umpamanya. Lo Dal, Ba' din Jrm lidah Jawa kan keluar
ltfasnya /mendesis, tidak begitu huruf Al eur'an yang fasih. Bahkan
dftahan nafasnya, sehingga tidak keluar desisan angin. Begitu juga
huruf Ghoin yang betul tidak boleh keluar nafas yang kasar karena
Ohoin bersifat Jahr. Sebaliknya huruf Kho' memang harus keluar nafas
frcsisan yang kasar karena Kho' bersifat Hams. Adapun ucapan Dal-
Fye orang Jakarta atau yang menyamai itu makhrojnya yang tidak
llma, maka wajib usaha merubah sampai bisa tepat dengan'lidah
fffb. Mengalilah dengan guru yang bisa merubah bacaan anda.

Yang dikehendakit tadi kok la
S* f 

"'Q'* 
# r, 

" 
Lni ur tiO. r ̂ b,e h Ka n_masitrad.aGi.i_it. llq rg !rq- i n g at,

HhwakejqdielnyA-sgefq,itu.d s.Sepertimengucapkanhuruf
Dlo' ini kalau tidak sedikit kecampuran nafas, mudah menjadi salah
lhllru Oengan huruf lain, mudah pindah makhrojnya. Sebab Zho, ini
f,ltkhrojnya pada bagian depan, yaitu di ujung lidah. Sekarang se-
hllknya, kala! Zho' ini disalin latin dengan ejaan '2h,'mestinya tidak
Hm, akhimya b repotnya kalau
lflah begini. Dan begitulah huruf-huruf lain yang mudah gaduh, hen-
{Lknya anda fahami.

gIFAT SYIDDAH

Eyiddah artinya kuat, suaranya tertahan. Hurufnya ada g dihimpun
o'1. t ( :  t  ?

lflrm perkataan : d^\.r J"t J-l Maksudnya huruf 8 ini kalau
Itrtcapt<an suaranya menjaditercegah /habis, tidak bisa memanjang.
fitnna sangat kuat memusat dan bersandarnya pada makhrojnya.
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SOAL : Bagaimana huruf satu kok memiliki sifat dua yang tidak
cocok /bertentangan ? seperti huruf Ta' dan Kaf ini kok memiliki sifat
Hams dan Syiddah. Hams itu lemah sedang Syiddah itu kuat.

JAWAB : Sifat syiddah itu berada dipermulaan membaca, sedang
Hams itu herada_ellakhir bacaan:sstreD- Ta Kaf itu pertama kali
dibaca suaranya tercegah /macet, kemudian nafasnya keluar /mende-

sis AK - A L Begitu pula nanti kalau terdapat huruf yang berkumpul dua
sifat tetapi tidak sesuai.

SIFAT ROKHOWAH

Rokhowah artinya lunak atau kendor, tidak tercegah suaranya,
sebaliknya Syiddah. Hurufnya ada 15 dihimpun dalam perkataan :

t .  t - - .  |  , . ,  t . l  ( '  { .  .  : '

:v ,5) e-r P y itrd

Maksudnya huruf-huruf Rokhowah itu kalau diucapkan bisa langsung
keluar suaranya, tidak tercegah dan bisa dipanjangkan suaranya.
Sebab tidak kuat olehnya bersandar pada makhrojnya.

SIFAT BAINIY ATAU

Bainar Rikhwi wasy Syadid

(Sifat antara Syiddah dan Rokhowah)

Huruf-huruf yang belum termasuk dalam sifat Syiddah dan Rokho-

t " -  ' I
wah tadi, ya'ni hurufnyalafazh -r* cJ. huruf 5 ini sifatnya
tengah-tengah antara syiddah dan rokhowah ( Bainiy). Maksudnya
huruf-huruf ini kalau diucapkan suaranya tidak tercegah dengan sem-
purna dan tidakterlepas dengan sempurna. Seperti kamu mewaqofkan

i lun menjadiHamzah t ei il i ) adalah salah. Katau kamu baca
l0khowah (lunak, mengendor) akan polos /menjadi "NG" huruf Jawa
bukan huruf Arab lagi.

Perbedaan dan pembagian

Perbedaan sifat Jahr dan Syiddah : kalau Jahr itu tidak keluar
fllfasnya, kalau Syiddah tidak keluar suaranya. Lalu perbedaan sifat
Htms dan Rokhowah : kalau Hams itu keluar nafasnya, kalau Rokho-
Wlh keluarsuaranya. Jadihuruf i tu ada kalanya:

l, Bersuara dan berdesis (Rokhowah dan Hams) banyaknya ada 8:

Qf \ f  a ioc- '3e'b
fa ' ,  ha' ,  tsa' ,  ha' ,  syin,  kho' ,  shod, sin (berupa huruf-huruf yang
bersifat Hams selain Kaf dan Ta').

I, Tercegah suaranya dan berdesis (Syiddah dan Hams). Ini huruf-
nya hanya 2yaitu Kaf dan Ta'.

l, Bersuara dan tidak berdesis (Rokhowah dan Jahr). Ini hurufnya
ada8: -r i  r .

& !-aj l  *  s t  Lt  + ob
dhod, zho' ,  dzal,  ghoin, za' ,  wawu, ya'  dan al i f  mad.

l, Tertahan suaranya dan nafasnya (Syiddah dan Jahr). Ini hurufnya

t

ada 6 :  hamzah, j im, dal,  qof,  tho' ,  ba' /  t - t  b ,)  )  
e 

e

(berupa huruf-huruf Syiddah selain Kaf dan Ta'). Ingat ! Semua ini
jelasnya kalau terbaca sukun. Dengan ini nanti huruf-hurufnya

l t .

?W kemudian harus dibaca Qolqolah.

Kflau huruf Bainiy, yaitu yang terhimpun di dalam la'fazh
, . r -  7 |
JP tf- ini Jahr semua. Hendaklah anda mementingkan pema-

hlmen, untuk membetulkan bacaan Al Qur'an yang penuh berkah.

I.*

lafazh
?/- l  ,  . (

Jr\ tidak sama dengan lafazh o.*l (ba'syiddah)
.  , .4

atau ,-,,.'-I>l (sin rokhowah). Dan pada sifat inilah ketentuannya
huruf 'Ain, yaitu kalau kamu baca syiddah (keras, tercegah / tertahan)
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SIFAT ISTI'LAK

lsti' lak itu maksudnya naiknya lidah ke langit-langit atas, ketika me-
_-:*

ngucapGn hugf 7 yang berkumpul didalam perkataan :

"E L;^b '2-i
-:/, 

?_.*.---!/**_-

Ma \ssd ny,g" _!! gguyq lggr g kq! n a!\_!93!gl!:!9l9 il mu l ut ya ts ata s
J a dL bgjggrug*gg'q1a -qg1rc19lt-pJ$-ly,gg . lt u I a h s e ba b n y a d i n a ma k a n

isti ' lak. Yang paling tinggi naiknya ialah huruf Tho', sebab ketambahan

memiliki sifat lthbaq (melekatnya lidah pada langit-langit atas). Huruf

lsti ' lak itu juga bernama huruf Tafkhim. Ya'ni huruf-huruf yang harus

dibaca tebal.

Perlu difahami bahwa yang terbilang-bilang naik itu pangkalnya

lidah (lidah terdalam). Baik seluruh lidah naik semua atau tidak, itu

menurut tingkatan masing-masing huruf. Huruf yang bermakhroj dl

tengah lidah (Jim Syin Ya') yang naik hanya antara pangkal dan

tengahnya lidah dan huruf Kaf yang bergerak naik hanya sedikit yaitu

antara pangkal dan tengahnya lidah. Huruf 4 ini tidak termasuk isti ' lak

karena walaupun ada naiknya lidah tetapi tidak seperti naiknya huruf

isti ' lak 7 tadi.

SIFAT ISTIFAL

lstifal itu maksudnya menurunnya lidah g*leilg:qlBya mulut darl

lang it-larrSiil atas Xeffi fal (selain h u ruf lsti'la k)

yang banyaknya ada 21 huruf yang tehimpun dalam perkataan :

. . . / .  7 -  ? 2z oz 2 ,2.2 az l .  . t l

ls..j J|.-' tl,.*f :f C f.4

Huruf lstifal ini semua harus dibaca tipis /tarqiq selain Lam dan Ro"

Kalau Lam dan Ro'tafshil, lnsya-alloh akan dibahas dalam bab bacaan

Tebal dan Tipis nanti. Dan semua bacaan ini, bisanya terbuka ya'd

bisanya faham dan praktek dengan tepat harus melalui di musyafa,

hahkan (mengaji) kepada guru yang ahli'

ELTAT ITHBAQ

l idah l idah) dengan
mengucapkan huruf Shod, Dhod, Tho',  Zho' .

Ye'nl naiknyr 
"o 

nt".
Xctahuilah narrw@ kuat-kuatnya nurur La tilnuruf
fthbaq 4 ini paling kuat-kuatnya hurus lsti'lak. Maka tidak banyak orang
t8ng bisa memperbaikimembaca Shod, Dhod, Tho', Zho'ini.

SIFAT INFITAH
" Infltah maksudnya terbukanya lidah dari langit-langit atas sehingga
[aluer angin yang bersamaan dengan suara. Selain huruf lthbaq tadi
(lhoO, Dhod, Tho', Zho') semua terbaca Infitah. Yaitu huruf-huruf yang
Ffilmpum dalam perkataan :

. "< )  r r .  2 i  6-  , . .2- :  - . -  
z a) ' . '7 , -

i+ +f 4 ,? D j9 1'*- -!.>.1 -\;t ;t",

IIFAT IDZLAQ

Flzlaq artinya lancar. Huruf-hurufnya terhimpum dalam perkataan

t | l  o 1.

f  V.7 Maksudnya huruf fa',  ro',  mim, nun,lam, ba' ini
ElUrmya dengan,lancar/gampang. Karena kalau lam, ro' dan nun
hlUfr dari ujung lidah. Kalau fa', ba' dan mim keluar dari tepinya bibir.

IIFAT ISHMAT

llhmat artinya diam, alot (tidak lancar) diucapkan. Gampangnya
lhmrt [u sifat hati-hati seperti berjalannya orang yang buta, dalam
ilhngfenfan kakinya dengan perlahan-lahan, supaya bisa terletak
ilPn dan selamat. Begitu pula huruf-huruf lshmat (sebaliknya huruf
lhffql, membacanya. berhati-hati, supaya betul dan fashih. Hurufnya
*hlmpun dalam perkataan :

AU.^b;;\t-@:v+6' . .1 / t

f -F

I
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SI FAT.SIFAT YANG TIDAK BERI,AWANAN

slfat-sifat yang tidak berlawanan ada 9 yaitu sifat shollr, eolqolah,
blltholah, Tafasysyi, Inhirof, Takrir, Ghunnah, Mad dan Lien.

QOLQOLAH

Qolqolah qrtinya quncangan ya'ni guncangan atau memanturnya
turla'van-jEs o ner-
almaan dengan penekanan huruf pada makhrojnya. Huruf-huruf yang

f$aca Qolqolah itu kumpuldalam perkataan : * ,-W
lhksuonya huruf qof, tho', ba', jim, dal, ini memitiiiGElirnbahan
Fncangan yang keras dan kuat yang tidak dijumpai pada selain huruf
!.lnt _s"ngljlgglljgluf inlsudah memiliki sifat Jahr dan Syiddah.
9fnana Jahr itu terceg{rrryq_0_efa:..9}dang Syiddah itu tertahannya
umf. t iiyalercegah,
fiiki"rang hurufnya, supaya terang dan tidak serupa dengan huruf
hln, lalu dibutuhkan tambahan suara yang keras, sehingga terdengar
lUlra yang bemama Qotqolah. yang menjadi pokok huruf eolqolah
'ldfhn Qof sebab bertambah memilikisifat lsti'lak.

Bacaan Qolqolah ini ketika huruf-huruf terbaca sukun terbagi men-
ldl2 : yaitu Qolqolah Shughro dan eotqolah Kubro.
l, Qolqolah Shughro yaitu ketika sukunnya bukan karena waqof

seperti

'L4.1;t ii$ # ;'iELb- 't#_
l, Qolqolah Kubro yaitu ketika sukunnya karena waqof seperti

s. f ,+, t -u
+ -b+ ot6 €/



Berkata penyusun nazhom Muqoddimah (lmam lbnulJazariy) : SIFAT SHOFIR
z4/ z t

, ' i : , . /u:: t . lu : ,  
t  

, " .2 'JIJ - t5-,

Harus terang Qolqolahnya kalau mati

kalau waqof lebih terang dan yang teliti

BEBERAPAPERINGATAN elkd.X

Nazhom ini mengingatkan para Qori' yang tidak memperhatikan
pada bacaan Qolqolah ketika sukun, apalagi ketika tingkah waqol
Umumnya sama memudahkan tidak dibaca terang atau malah sampai
kehilangan hurufnya, ini tetap tidak boleh. Karena tingkah waqofnya
huruf Qolqolah itu adakalanya bertemu dengan huruf yang ditasydid

uo / /  "  / i i  Yi l
seperti *S e' qy inikalau tidakdiqotqotahkan
dan tidak ditasydidkan dulu menjadi salah dua macam. Maka caranya
huruf awal ditasydidkan dulu (ditahan dulu sementara. Ukurannya
sama dengan kalau mentasydidkan huruf yang hidup atau malah ditam.
bahijarak lamanya, baru kemudian membaca sukun bersama dengan

o _7
Qolqolah yang kuat :*-J

,q Jtl . Jadidijetaskan dutu
tasydidnya, tidak tergesa-gesa mengqolqolahkan.

Dan ada kalanya menemuisukun yang dobel/rangkap dengan hurul
seberumnya seperti 

iilt<(i wii o!rtc
ini caranya dibaca sendiri-sendiri. Huruf awal dibaca sukun lalu mem.
baca Qolqolahnya yang terang. Dan membacanya Qolqolah yang tepal
jangan sampai keluar e' nya dan nafasnya, sebab semua huruf Qolqo.
lah itu tidafi ni6npfifrt6f$Ie[Tiams. fjin jangan sampai terlatu kendor

' .1
sehingga menjadi harokat seperti J J" I : 4 I
(Dal menjadi dhommah). Begitulah maksudnya tajwid, supaya tidah
jatuh salah dan bisa mendapat bacaan yang benardan tepat. Begitulah
pula, semua sifat dalam bacaannya pada setiap huruf mati, supaya
dibaca yang tepat.

"  l  
-qz2 

az zz

j! )uu, ,.;j q
-z v;J

-'-' :, ' 
!,2 z

\-L9 qJl , 
-9 

.',!
/  J L>/ lJ

Shofir artinya bglvi seluit seperti suara burung berkicau /siul. Jadi
shofir itu suara tambahan yang keluar bersamaan dengan nafas ketika
membaca hurufnya. Yaitu khusus huruf shod, za' darr sin. Shod mirip
suara angsa (ngosos), Za' mirip suara lebah, Sin mirip suara belalang.
Dongan sifat shofir ini huruf 3 itu menjadi kuat. Karena shofir ini
lermasuk sifat kuat. Yang terkuat Shod kemudian Za,. Sin terlemah
robab bersifat hams (samarsuaranya). Dan shofirnya Za' lebih banyak
dnripada shofirnya shod karena shofirnya shod di antara ithbaq (lidah ,
bsrtemu dengan langit-langit mulut yang atas). Demikian penjelasan
kltab Nihayatul Qoulil Mufid.

SIFAT ISTITHOLAH

lslitholah khusus sifatnya Dhod. Artinya memanjang /molor. Mak_
rudnya Dhod itu kalau diucapkan makhrojnya memanjang mulai dari
pormulaan tepi lidah (pangkal lidah setelah makhrojnya jim, syin, ya,)
maju sampai makhrojnya huruf Lam. Jadi caranya seperti menetem-
bungkan telembungan dan ditahan /diolordulu sampai mendapat suara
yeng gemuk dan lunak. Molor (ngaret) dan rokhowah. Menekannya
lidah ke langit-langit atas itu jangan dilepas sampai cukup /selesai lalu
membaca huruf berikutnya tanpa ada pemisah atau suara tambahan.
Dongan sifat.istitholah ini dhod mempunyai kekhususan kalau diucap-
han jangkanya lebih lama dari pada huruf-huruf lain. Kalau tidak lebih
lsma, akan mudah serupa dengan huruf lain atau masih samar. Dhod
tnati "Adhdh". ltulah istitholah. Camkanl
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SIFAT TAFASYSYI

Tafasysyi artinya tersebar merata. Khusus sjfaln]ra Svin. Maksud-
n yq S yi n_!! q ka la!-diugpkan_rna Ka bu n ylD/g igEgn3eniJ n g a n te r-
s e ba mya a n g in ya n g sqlgJkg:Jglg*fduglgeri_d-qla m m u Iut.

SIFAT INIIIROF.

Inhirof itu maksudnya condongnya atau membeloknya Lam dan Ro'
dari makhrojnya sendiri ke$ada makhroj lain dan dari sifatnya sendiri
ke sifat lain. Kalau Lam membelok ke ujung lidah. Kalau Ro'condong
ke punggung lidah dan berpaling sedikit ke arah makhrojnya Lam.
Dengan iniorang pelo mengatakan ro'menjadi lam.

SIFAT TAKRIR

Takrir maksudnya bergetamya huruf Ro' ketika dibaca. Tujuannya
sifat Takrir ini diketahui bukan untuk diamalkan /dipraktekkan, tapi
untuk agar bisa menjaga jangan sampai terlalu banyak dan kasar
getarannya, dan jangan sampai polos /hilang getarannya. Maka cara.
nya membaca, getarannya yang cukupan dan bisa halus didengar.
Nanti di belakang ada caranya menepatkan bacaan Ro'yang bertasy.
did Insya-alloh, ikutilah. Walloohu A'lam.

Mengenai sifat bacaan Ghunnah dan bacaan Lien dan Mad nanti
diterangkan pada babnya masing-masing.

i*::tJl .i:.-rJl citj.-
SIFAT ARIDHOH

_ Sifa_tjif att
ftll, sepe[i baqaan ta{kliry tarqlq. Dan sifat-sifat bacaan huruf yang

!lo:[ r,
fileb', mad far'i, waqof, washol, ibtidak, saktah, harokat dan sukun.
DCrt' uffif,rrn tetentuanG"ran
tlng banyak itu semua.

,-!*Jll: fr+i:ll
BACAAN TEBAL DAN TIPIS

Perkataan tafkhim, taghlizh yang Indonesianya membesarkan, me-
mbalkan, menggemukkan, semua ini dalam satu arti. Jadi huruf taf-
hhlm itu caranya membaca d ibes_a*AnJllitehalkarusrakhmj-dan
lUar3ryg, O n (mecucuJawanya).
Ktlau Tarqiq membaca tipis sebatiknya Tafkhim,_UlUlyq mundur,
lueranya kurus dan meringan. Ht*f Vgng *"jib gib Elt
hupftruruf vantbersifd ls!!'lqk. -
{pRan' u.lrgrlyl 

"91lsl*!1 gllgrl-"f!*'n
2 . /  /  t

1. .  t  .  .b- _Y, P Yang paling kuat tafkhimnya iatah huruf-
huruf yang iuga m"emplnyai sifat lthbaq (bertemunya tidah pada tangit-
hnglt atas1. Yaitu Shod, Dhod, Tho', Zho'. Huruf lthbaq ini yang paling
hfthim adalah Tho'. Dan huruf lsti'tak yang tidak lthbaq yang pating
[lkhim adalah Qof. Tapi tafkhimnya eof tidak metebihi tafkhimnya
hUruf nnnaq. Maka bacaan tafkhim itu bertingkat-tingkat menurut dera-
pt lstl'laknya lidah. Mana huruf itu lebih sempurna isti'laknya, maka
IWf lebih sempuma tafthimnya. Qori' yang maher, akan berbeda
gilpan Qof dan Shodnya dalam membaca seperti ,,QOSHD(J,,.

lfrkata pengarang nazhom Muqoddimah AlJazariyyah :

E. Tajwid -- 60



l
. ,  , i , ,  . r , i to ' .  , ' - i  

o 2 "  e 
""  

: : ,c ! . , ,  / . ' /  '
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Waiib mbaca tebalnya huruf lsti'lak

aPa lagi lthbaqnYa Dholla Qoola

Ya'ni lafazh "DH)LLA dan AL 'ASHO" dalam dua bait ini sebagal

contohnya huruf lsti ' lak yang lthbaq. Dan lafazh "QOOLA" menjadl

contohnya huruf lsti ' lak yang bukan lthbaq. semua contohnya sebagat'

mana firman Alloh Swt. :

6 e #65t' Z#v64t:6:4#\-Lt+,G
, 63;IJAU

/  ,4t /4 l . ' (  I1" f r ' ,1
it$!;t+Iirti -t3-,at)t1r'

Tin gkat-tingkatan dan batasan tafkhim

Bacaan tafkhim harus dibatasi, nisbatnya berharokat fathah jangan

sampai "O" persis bahkan hanya "A" yang memberat atau O yang semi

seperti Kho, Sho, Dho, Tho, Qo, Zho, (SALA, Sgtg' SOLO, SULU),

Kalau sampai O persis, sudah kelebihan. Disamping derajat huruf

tafkhim berting kat-tingkat seperti tadi, Sehubu ngan dengan harokatnya
juga bertingkat-tingkat. Maka kalau terbaca fathah, dhommah dan

sukun lebih sempurna tafkhimnya. Kalau terbaca kasroh berkurang,

tidak terlalu membesar supaya tidak menjadi seperti "O".

Tetapi huruf Tafkhim yang terbaca kasroh itu harus tetap dipelihara

tebalnya, jangan sampai serupa dengan huruf Taqiq seperti

kJjt, 6q** Kebanyakan orans mem"
baca huruf tafkhim kurang besar suaranya lantaran kurang latihan,
Maka perlu melatih aktif untuk memperbaiki huruf Al Qur'an. Karena
selain jatuh salah, para'Ulama'Quro'semua it t i faq melarang mem-
baca tipis pada semua huruf lsti'lak

l' Bskarang perhatikan! bagi pembaca yang lihai, akan bisa mem-
hde-bedakan tingkatan tafthimnya masing-masing huruf serta beda-
hdrnya harokat, sePerti :

Jz
/  .  * l
. 

-.aA)l ) /

,rlrrpi"ta; i',
' r ' r .  

) -  ? z ,  7.  ,1 ,  , ' .
*, ),-.bA,-e c +: l-:l i*,t-g
E 

J. /J 
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ai 3,  . :  1, , i r .  ,_ ' , ' -  , . .  t i  7.
c 

-rb-bt ;^e c )lP uile c O )tbs-
' -Q ) t  .

I r-e

Xt $;:t* ,',9'rr*:

3;^5r6',616

,  6 t , ,  = '*  )  ,  r ' /
,Jii.Jl Jee aJl tu)-o1 c

Tarq iqnva huruf Istifal

Iemua huruf |stifal yq.tlq s.qlgln .tluqJ 9ibaca Targiq
hf nilffir ti
irirurT"r"o**CclmiAul-am*da'iTo-diiafsh-iit:Tbffi nlnimaka
Indat<nya berhati-h ati, janga n sampai terbaca tebal seperti Ta'nya

t '* '  ' -  !  t  '? '  ' /  
"rf  

nava t idek menia n " i l
lfizh 

^16) 

supaya tidak menjadiTho', Dzalnya ,tI-
,llpaya tidak menjadi Zho', dan jangan sampai ikut tebal kalau bertemu

fturuf tancnim sepertisinnya lalazh 'btr;tt , Mimnya lafazh

,6;V jangan ikut dibaca tebal (ikut dibesarkan.suaranya),
hlrus tetap terbaca yang ringan. Dan begitulah sesamanya.

IEBAL TIPISNYA LAM

Menurut bacaan riwayat Hafsh semua Lam setain Lamnya lafzhul
gLALAH "ALLOH"waiib dibaca Tarqiq /ringan semua seperti

654 dan Lamduanya tarazh '{lAi{;

X{:glamnya lafazh AltqH Y

fflh ftu waiib djbeca tafkhim seperti tiillll
-



Kalau jatuh setelah kasroh, maka harus dibaca tarqiq seperti lafazh

. Tepatkan membaca tafkhimnya Alloh.

Cara nlenepatkan ucapan ALLOH

Ucapan Alloh taghlizh /tafkhim pada umumnya sulit tepatnya, maka
perlu dilatih dengan guru yang ahli sampai bisa tepat, dengan keten'
tuan sebagai berikut :

Bunyi yang tepat tidak bisa ditulis dengan huruf latin (tidak "O/A"
persis, dan begitu pula Lamnya). C3[9,. q]engqqapkan-Laelebalnya
A LLQH i a I a h s e m u a I idalr ry3{q1 p t I q f9!!y-*i9ru.bgld a,n d ite ka n (a n
lmerapatXetangit- la i l@Pkuat,
rat@erbunyi yang tidak tepat : 'wtohlAngloh,

Alloh, Allah. Kontrol dan tepatkanlah, dan jelaskan Lamnya'

Kalau sudah bisa, janganlah terlalu cepat setiap membaca Alloh,
akan terlipat samar atau hilang. Lalu mendapat kesalahan /kehilangan
huruf berapa saja kalau bacaannya serampangan?. Sangat perlu diper'
hatikan bagi para penghafal dengan bacaan cepatan, Disamping itu,
bacaan Alloh itu wajib selalu ada panjangnya, tidak boleh kurang dari
satu alif setiap membaca. Walaupun tulisan Qur'annya berharokal
pendek /fathah biasa saja.

TEBAL TIPISNYA RO'

Ro'vans waiib dibaca tebal:

t mah seperti qj, C{t

2. Ro' sukun asli atau sebab waqof yang jatuh setelah fathah atau
dhommah, sama juga muttashil atau terpisah dengan huruf matl
yang bukan Ya' sukun seperti :

Kalau bukan dalam satu kalimah, wajib dibaca Tarqiq seperti

f:f;::;{; talx,
Ro'sukun yang jatuh sesudah Hamzah washol secara mutlak, baik
tetelah kasroh ('dridhi atau asli) atau setelah dhommah atau
gotelah fathah. Semua iniwajib dibaca tafkhim seperti

W '{$;"i't i,;.,b1 ,r-J
ifr-,JWE tfr*Ui:aS_

: :*S iJ;j- ';iA ;,i,$

";"(Av' '*;4

*
F,

$,,
-ia-
@
,!.;t;-

* Fo'yang waiib dibaca tipis :

fi Semua Ro'yang terbaca kasroh seperti '

& zt4rl ,1. '  (2 |

ffi u,31t$' (fu66J3 ijGW
} no' mati yang jatuh sesudah kasroh yang aslidan muttashil (tidak
i1 terpisan) dan sesudah Ro'tidak berupa huruf lsti'lak. Seperti

T
F

;t\,6'Ait$ h
,6,q yi qi:j

JI';r+fi'J

$

I Ro' mati yang jatuh sesudah Ya' mati (sama juga sesudah kasroh
atau fathah/ Ya' lien) seperti :

! \

#rJv
t:t
F

3. Ro' sukun yang jaluh setelah kasroh dan sesudah Ro' berup0
(bertemu) huruf lsti'lak yang masih dalam satu kalimah seperll

Ro' mati sebab waqof yang jatuh sesudah kasroh, sama juga
muttasil (bertemu langsung) atau terpisah dengan huruf mati apa
mJa. Semua iniwajib dibaca Tarqiq, seperti :

j41e6( ;;t"'*t# ";S

,/:r ifs
t
*e

ffir
IF

-$t*i^(, < t .  j
OFJ

flsl
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Ro'mati karena waqof yang jatuh sesudah kasroh yang terpisah de-

nsan huruf lsti'lak seperti tafazh ;4 dan *4\:e ini bisa

wajah dua. Sedang yang baik kalau lafazh ;1 terbaca Tafthim,

dan pi:* terbaca Tarqiq. Karena melihat kalau diwasholkan

tafazh h dibaca fathah pW dibaca kasroh.

"21 ,  , -7- i  , , , , ( ,
)bs J4lbl /-l'L datam surat at Fajr 4,surat Thoha 77

dan surat al Qomar (yang tidak dengan al), disamping dibaca tebaljuga
dibaca tipis karena untuk menunjukkan bahwa di sini ada ya'yang
dibuang menurut asalnya.

- 
1,t

9f5 
Juz 19 surat Asy Syu'aro'ayat 63.

Ro'nya FrRQr/V inijuga boleh terbaca dua wajah : terbaca Tafkhim,
karena Ro' sukun bertemu huruf lsti'lak. Dan terbaca Tarqiq, karena
huruf lsti'laknya (Qofnya) terbaca kasroh, tebalnya sudah berkurang.

Berkata lmam lbnul Jazany:

2(,22 
/  I  a-z o: t  t  

- t  

q/-  n s4, ' /

)r.ir tslt/-fr *is - Ey- f-gg."s1ilUt
Ro'nya firqin boleh baca dua waiah

Dan samakan getaran ro'yang disyiddah

RO' TASYDID dan cara mengucapkan tenatnya

RINGKASAN

l, Ro'_suku,n sesu{ah kasroh yang terbaca trfkhim sebab_gesudah-
nya berupa huruf isti'lak dalam At eur'aq!9jya_!99!ga_l5 rQmpat,
v

,,tG'

'GtL/ ,  " ' ' /

istf u
6i7

,6;q
Ro',.n3!jpesudah-k@_t-alkh"rm.re_bab jatun
s es u gF h hg Tz a llw_1:*!:1,_ Q I l_,yels terca pal rt L_dalam-Al -Q u r' a n.
Adapun contoh-contohnya sepertidi bawah ini :

+.N 
-z 

+t

,4)lbl
1/)o/ .1 .  4
lr4-fulr-rr-l

//-r7 / |
V),V.

1. Juz 7 S. Al An'am - ayat7

2. Juz11 S. At Taubah ayat 107

3. Juz 11 S. At Taubah ayat122

. 
4. Juz 30 S. An Naba' ayat21

5. Juz 30 S. Al Fajr - ayat 14

1. Juz 7 S. Al Ma-idah ayat 106

2. Juz 15 S. Al lsro'- ayat 24

3.Jttz 17 S. AlAnbiya' ayal28

4. Juz 17 S. Al Hatj - ayat77

5. Juz 18 S. An Nur- ayat 50

6. Juz23 S. Shood ayat42t 41

7. Juz 30 S. Al Fajr - ayat 28

WAJAH DUA

Ro'yq[g !

tasydid.

l,

L:,g:siluJ
di ikhfakkan

(kasar)

'Gr6fi
(disa.

*K;@rr;;supaya tig"qbjnerEg! s@kurang fashih seperll

)',)4r,.
:->fi*-u *:;t*j( .lrs, jangan sampai hilans se.

Dan caranya membaca, tasydidnya
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Sampai disini baru menerangkan pusakanya tajwid (makhroj dan
shifat). Dan baru tambah mengenai bacaan tebal dan tipis, belum
komplit semua sifat 'aridhoh /ahkamul huruf seperti beberapa keten'
tuan bacaan izhhar, idghom, ghunnah, mad dan seterusnya.

Namun sekarang mari kita lanjutkan dengan mendahulukan tentang
Tashihul huruf dulu. Kumpulnya makhroj beserta semua sifat-sifatnya
pada sdtu persatunya hurul sampaisemua. Dikomplitidengan bebe'
rapa peringatan bacaan yang biasanya orang membaca sering jatuh

salah. Sungguh beruntunglah anda jika mau melatih dan memaherkan
tajwidnya bacaan Al Qur'an lalu mau mentashhih.

MELATIH DUA KALI

Kalau perhurufnya sudah terlatih bisa tepat, kemudian melatih ke'
trampilan membaca huruf yang tersusun banyak. Lebih sulit lagi kalau
sudah membaca yang tersusun bagaimana bisanya "pukulsama rata
dengan tepat semua". Bisanya tidak miripmirip atau ada yang sarnar,
huruf yang kuat tidak tertarik dengan huruf yang lemah dan sebaliknya
huruf yang tebal tidak tertarik dengan yang tipis dan sebaliknya ?
adalah bukan mudah kalau tidak betul-betul mau melatih, meneliti dan
megontrol.

Bacaan bertajwid bukanlah bacaan yang terlalu disentakkan /disa,
ngatkan, terlalu dikeraskan, sehingga tidak wajar, terlalu berat dan
akhirnya ada huruf yang kalah menjadi terlipat samar dan seterusnya,
Bahkan bacaan yang sempurna, tidak lebih dan kurang, jelas dan
selalu tepat. Barang siapa yang telah bisa mengukuhkan lurusnyl
bacaan pada setiap huruf yang tersusun, maka baru bisq mencapa
haqiqat tajwid. Semoga kita dikaruniainya, Amin. (Ntfiayatul goul hal
62 dan lainnya).

hmbahasannya :

BAB TASHHIHUL HURUUF

Membikin betul bacaan pada setiap huruf

Eacaan-Dacaan yang harom dan bid'ah dilarang
Beberapa macam penyelewengan bacaan

J

Kcsalahan baca yang jaliy dan khofiy

Hukum tajwid syar,an dan shinaa,atan

l r r

?dlLrGftdJl

BAGIAN
-
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-i_1.-l-ll 
crle tJF e*-.^:

TASHHIHUL HURUUF
(Membikin betul bacaan pada setiap huruf)

Beb ini menerangkan kumpulnya makhroj dan semua sifat pada

$llrp huruf, dan ditambah beberapa peringatan bacaan agar berhati-
fll l l, Hendaklah anda memahami dan memperhatikan yang sesung-

"guhnya 
pada pembahasan nanti dalam menashhih bacaan. Karena

Fln Qori' kebanyakan sama jatuh salah dan mempermudah pada bab
hl, Lebih-lebih bagiyang biasa membaca dengan cepatan.

Orang yang faham tentang tashhihul huruf ini pastitidak akan berani
ifmbaca Qur'an dengan cepat dan serampangan. Jika berani, berarti
bSlum faham betul meskipun mengaku telah faham dan lihai. Bagai-
[||na akan berani pembaca yang selalu mengontrol perhuruf bacaan-
frfl ? Maka perhatikanlah sebagai berikut ini :

1i
'Hamzah keluarnya dari tenggorokan yang paling dalam. Sifatnya

$hr (nafas ditahan), Syiddah (suara tertahan), lstifal (lidah di bawah),
hitah (terbuka antaranya lidah dan langit-tangit atas). tshmat (AtoU
nmban), Mutawassith (huruf yang cukupan : tidak kuat dan tidak
Fnenl dan Tarqiq (tipis). Sukar bacaannya, banyak para eori' yang
$nmpangan sampai serupa dengan huruf lain atau terlipat seperti

l . / i . tai .  v?i/(
{'}l 4,tll / JA) l-4lll maka wajib mendatangisifat Syiddah dan

Jthmya (kuat dan terangnya). Dan jangan sampaiserupa dengan huruf
ll'r seperti 

ZAk K<rr$r Karau terdapat Hamzah
Sbcl (rangkap dua), hendaklah berhati-hati, jangan sampai tergesa-
||ft karena mudah terlempit, wajib dibaca sendiri-sendiriseperti

olez.-(z t/r.-ri
SJSPI" / ;^1)31 Jangan sampai besar suaranya terutama

S. Tajwid --- 70



EF

kalau pada permulaan membaca seperti 
fufi

Eln kalau dobel /dua jejer /sama seperti

;"jf,ay ,i#t;

Jlm keluardaritengah lidah dan langit-langit atasnya. Sifatnya Jahr,
Itlddah, lstifal, lnfitah, lshmat, Qolqolah, Cukupan dan Tarqiq. Orang
Swa umumnya tidak bisa menjaga sifat Syiddah dan Jahrnya. Maka
*{lb jangan sampai seperti Ca huruf Jawa atau seperti Syin seperti
Yl t '^  n l" \  2 " ' )  i i
?ht-  '  q '+ i  'FJt  yanghat i -hat imenjaga

f0lqolahnya, seperti
?t - . ,? -  

*z o)

bj: l . a)F- c 'Fe
cL
lla' keluar dari tenggorok yang tengah. Sifatnya Hams, Rokhowah,

[ffal, Infitah, lshmat, Cukupan dan Tarqiq. Wajib menyungguhkan
pllgucapannya dengan keluarnya angin yang halus (Hams dan Ro_
ftwan). Dan yang jelas supaya tidak jatuh idghom kalau bertemu Ain

)an./  o)*e2a2r2

fhn na'seperti ry 
L 

fiec!:,rle . Banyak para eori'yang
Inmpangan. Dan berhati-hatilah kalau dobel (rangkap) seperti

7,L
&4u;r,&U'

Kho' keluar dari tenggorokan yang paring dekat dengan ridah.
lhlfatnya Hams, iRokhowah, lsti'lak, lnfitah, lshmat, Cukupan dan
ilfinim. Maka wajib dibaca tebaldan menggunakan nafas yang kasar

rfpcni /-#{ ':5'jliil+ , iaJJ Jansan sampaime-
nylmakan antara l[a'dan Kho" seperti kebanyakan orang membaca"

f{tnjaOilahan yang berat katau menjadil[a,seperti 
JAllll yang bil Ha'dan bil Kho'.

Dan seperti Hamzahnya lafazh Allohu Akbarini banyak yang membaca
besar (tafkhim) mengikuti besarnya Lam Jalalah, salah.

2.?
Ba' keluar dari bibir dua dengan menutup. Sifatnya Jahr, Syiddah,

lstifal, lnfitah, ldzlaq, Qolqolah, cukupan dan Taqiq. Lebih berat darl
pada huruf Jawa lantaran sifat Jahmya. Maka wajib dibaca Jahrsupaya

tidak menjadi huruf Jawa sepert i 9!l;

"( / (  , .nn'
Qofqolahnya lebih dijaga kalau disukun seperti t7oSU ' .2J)
Jangan sampai dibaca tebal kalau bertemu huruf Tafkhim seperti

i - '
4^r, e

3. t:,

Ta' keluar dari antara punggugnya ujung lidah dan pangkalnya gigl

muka dua yang atas. Sifatnya Syiddah, Hams, lstifal, lnfitah, lshmal,
Tarqiq dan huruf yang cukupan. Harus ditepatkan sifat Hams dan

Syiddahnya, jangan sampaijadi huruf Jawa atau menjadi tho', tsa' darl

wt
4.&
Tsa'keluardariantara punggungnya ujung l idah dan ujung gigidul

yang atas. Sifatnya Hams, Rokhowah, lstifal, lnfitah, lshmat, Lemah

dan Tarqiq. Wajib berhati-hati karena tsa' ini merupakan huruf yang

lemah dan samar dan juga memiliki sifat ishmat. Jangan sampai men'

i  ' .8:A

r . /  ot  . t  l i
, \r-r.ol t s:rcl

4e.
ol.s t

.  t  7 i' C^r+
/ 1/n.

C,^i-EJ

5.

r?.4s

{- . .
4:.:o

w

jadiTa' atau Sin seperti
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Dal makhrojnya sama dengan Ta'. Sifatnya Jahr, Syiddah' lstifal,

lnfitah, lshmat, Qolqolah, Tarqiq, Cukupan dan agak kuat, berbeda

dengan huruf Jawa. Maka wajib menjaga sifat Syiddah dan Jahrnya

supaya tidak menjadi huruf Jawa ataU menjadi huruf Ta' seperti

J 2. t  z)  . ' r7 "j-TrJ' t '-J-JJ| 19- orang Jakarta atau luar Jawa pada

umumnya mengucapkan Dal masih beda makhrojnya. Maka wajib

usaha merubah sampai bisa tepat dengan lidah Arab. Hati-hati' qolqo'

:qvi ' 3,Gf'rfahnya dijelaskan kalau matiseperti [P 
cv?'^-? ' ewtji

Dal mati idghomnya kalau bertemu Daldan Ta'saja menurul riwayat

lmam Hafsh seperti 
" 

!: ,.

f+

Dzal makhrojnya sama dengan Tsa'. Sifatnya Jahr, Rokhowah'

lstifal, lnfitah, lshmat, Tarqiq dan Cukupan agak lemah. Wajib diperha'

tikan tipisnya dan terbukanya lidah (l-arqiq dan lnfitah) seperti

fiiyl; , -;t-2':5i , 6rTi supaya tidak menjadiZho'sama

densan {W ' 
'u;LN ' 

(rtV . Dan tzhharnva vans

9.5

jelas kalau bertemu Nun dan Ta' seperti .) ?./t

7nl

10. )

t / ?t/<
4 AilJ

Ro' keluar dari ujung lidah, dekat dengan makhrojnya Nun. Sifatnya

Jahr, Baini (antara syiddah dan rokhowah), lstifal, Infitah, ldzlaq, lnhi'

rof, Takrir, Cukupan, Tarqiq dan Tafkhimnya tafshil. Ro' huruf Al Qur'an

tidak benardisangatkan getarannya dan disangatkan samamya. Harus

dilatih dibaca dengan suara yang enak dan betul bacaan tebal-tipisnya,

Yang hati-hati dan yang jelas kalau bertemu Nun dan Lam, seperll

,)g 'Jhii;v

11. )
la' keluar dari antara ujung lidah dan halamannya dua gigi muka

Sifatnya Jahr, Rokhowah, lstifal, Infitah, lshmat, Shofir, Cukupan
Tarqiq. Za' dan Sin sama makhrojnya dan sifatnya, hanya beda

Sin bersifat Hams (berdesis yang lepas) kalau Za'Jahr (menahan

). Maka wajib dijaga sifat Jahrnya jangan sampai menjadi Sin.
kalau matiseperti

:,ij-j! ,4 i ( ' -
rF

/o/ z >.1

-qt, /*"

rr
makhrojnya dan sifatnya berada pada bab Za'di atas itu, hanya

kalau Sin ini bersifat Hams. Ya'ni sifat suaranya harus dengan
yang lepas /bebas. Dan tidak mudah tepat kalau tidak mau

dengan mengundurkan bibirnya dan ujung lidahnya hampir
pada gigimuka. Karena orang Jawa pada umumnya masih

mengajukan ujung lidahnya. Maka harus usaha menepatkan
t idak menjadishod, syin, za'dan tsa' ,  sepert i

Hati-hati pada firman Alloh :

(# '^\& mudah menjadi

i 44, ,'t > /l
t)1e\ V,..-e9 r*s

sama dengan Jim. Sifatnya Hams, Rokhowah,
, Tafasysyi, Lemah dan Tarqiq. Syin inimenyendiri

suara yang bersamaan dengan tersebarnya nafas yang
(l'afasysyi). Kalau sifat Tafasysyinya initidak disungguhkan yang

tidak akan tepat sepert i 
4r;j.i 

Lebih-tebih katau tasydid

l  z  lz .

^5;4t

ri

I
n makhrojnya
lnf i tah, lshmat
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14. ,f
Shod sama makhrojnya dengan Za' dan Sin. Sifatnya Hams, Ro.

khowah, lsti ' lak, lthbaq, lshmat, Tafkhim, dan Kuat. Wajib dibaca tebal
(mecucu) dan pangkalnya lidah naik. Jangan sampaiterbalik menjadl
Syin atau Za' alau mirip-mirip. Lebih hati-hati kalau bertemu Ta' dan

e 1/  e( ,2

Tho'seperti jbelJ
diucapkan. '

1s. €
Dhod makhrojnya dari iringan kanan-kiri l idah bertepatan dengan

gigigeraham. Sifatnya Jahr, Rokhowah, lsti ' lak, lthbaq, lshmat, lstitho.
lah, Tafkhim dan Kuat. Wajib dibaca yang kuat dan besar. Memang
sukar sendiri dibaca. Lidah orang bermacam-macam dan sedikit yang
bisa memperbaiki. Kebanyakannya tidak bisa membedakan Dhod dan
Zho'. Ada yang membaca seperti Tho', Dal atau Lam tebal. Semua inl
t idak boleh. Hadits yang masyhur: )fut :U .; Lii ;\
tidak boteh untuk memudahkan ru'iu""" *"'o t'Jr* ulen meniaot
Zho'apalagi pada lafazh yang serupa seperti 1i. ir..

.-P ++
Wajib di lat ih dengan bacaan yang betuldan baik.

/ . . .2r / . . /4
Berhati-hati lahkalaubertemuZho'sepert i  !P&l

atau bertemu huruf yang serupa seperti

Kalau terbaca sukun caranya harus ditahan di dalam mulut, jangan
sampai keluar qolqolahnya (Dhe'nya) sebab tidak memilikisifat qolqo.

lah seperti 
WC . Jangan sampai mirip ldghom seperti

lLG"ff i  i t ;$,r t  , : : j6 harus di jeraskan sendir i .
sendiri.

i ro,  Jo'
Tho'makhrojnya sama dengan Ta'. Sifatnya Jahr, Syiddah, lsti'lak,

Il|rq, lshmat, Qolqolah, Tafkhim dan paling kuat-kuatnya huruf. Wajib
Itfca yang kuat dan tebal (mecucu) dan semua lidahnya diangkat
ftmukan pada langit-langit atas. Hati-hatilah kalau kasroh mudah

dan kalau ditasydid seperti

tt Wajib qolqolah kalau sukun seperti

?-"fr
Zho'makhrojnya sama dengan Dzal dan Tsa'. Sifatnya Jahr, Ro-

HOwan, lsti ' lak, lthbaq, lshmat, Tafthim dan Kuat. Wajib dibaca yang
liler ltebal dan jangan sampai serupa dengan Dzal seperti

-a < /.. ./ ' -
n+Fyt 94 . wajib dijetaskan tzhharnya katau sukun

ln bertemu dengan Ta', seperti &41

18. t
u 'Ain makhOnya sama dengan Ha'. Sifatnya Jahr, Bainiy, lstifal,

lililan, lshmat, Cukupan dan Tarqiq. Wajib bersungguh-sungguh mem-
hulkan makhrojnya dan sifat Jahrnya (ditahan nafasnya) jangan
lmpai serupa dengan Hamzah, kalau serupa akan berubah
fl'nanya. Kalau membacanya didalam sholat, batalsholatnya seperti

);fi,M$F*t#;*' 6;-jt"ii #(A 6*jt6 ridakadakemurahannyakarau

.  l /  .a 'a , / .

&L->t- Ff Sifat Shofirnya filnJadiTa'sepertig{j
w'g( .2

i,l ( tg,L

L "ii
17.

||ilfpai berubah/pindah artinya. Banyak yang menggampangkan men_
fdf Hamzah seperti 

- | /./e /+ 
-... . 

,r,

eo;t "tdY,
let
Ghoin makhrojnya sama dengan Kho'. Sifatnya juga sama, perbe_

i|tnnya kalau Kho' bersifat Hams, kalau Ghoin Jahr, maka harus
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dibaca yang tepat dan halus /tidak mendesis dan harus Tafkhim (tebal)

Jangan sampaiseperti Kho', seperti ;elJtfi . Yang hati-hatl

kalau bertemu huruf halaq sepert | 14 W'A"I begitu juga

,"$; l ,z
firman : \?JE f:;i) . seperti contoh-contoh ini semua jangan
sampai memudahkan menjadi mirip ldghom. Sebab wajib dibaca lzh-
har menurut ittifaqnya semua 'Ulama'Qurro'.

20. t.9
Fa' makhrojnya berada di dalamnya bibir bawah dan ujungnya dua

gigiyang atas. Sifatnya Hams, Rokhowah,lstifal, lnfitah, ldzlaq, Lemah
dan Tarqiq. Juga sedikit memiliki sifat Tafasysyi (seperti Syin). Wajitl
di izhharkan kalau bertemu Mim, Wawu dan Ba'sepert i

J;.Ttr ti,6(
21. . ,

Qof keluar dari pangkal lidah (telak) sebelah atas. Sifatnya Jahr,
Syiddah, lsti ' lak, lnfitah, lshmat, Qolqolah, Tafkhim dan huruf yang
kuat. Orang Jawa biasanya kurang tebal dalam membacanya, kalau
orang Arab sepertiGa. Maka wajib memelihara sifatJahrdan lsti ' laknya
supaya tidak menjadi Kaf seperti 

-./ - 
..4 _?-r . ,

4-f ') 
-,ll;.6,

Maka harus dibaca besar /tebal dan kuat. Jangan sampai samar kalau
dobel (ejer dua) seperti

J6'66 & : .11/zD)-\JLt>
Wajib dibaca Qolqolah kalau sukun seperti

'/i(J( -z' )')-3'''
;>{P)e <>3lzu;

t

22. !
Kaf keluar dari pangkal lidah bawahnya eof. Sifatnya Syiddah,

Hams, lstifal, Infitah, lshmat, Cukupan dan Tarqiq. Harus memelihara
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ffit SyiOOan dan Hamsnya, berbeda sedikit dengan huruf Jawa. Bila
lhUkun banyak orang meninggalkan sifat Hamsnya seperti

4#- iU . Hati-hati karau ranskap (dober), mudah
Ftllpat seperti

r 't11th:' tt'// // -^ t/
bfrDs_r wq "f:'-+- 4

2s. J
Lam keluar daritepi kanan kirinya lidah sesudah makhrojnya Dhod

nmpai ujung lidah dan gusinya gigi muka yang atas. Sifatnya Jahr,
tllnl, lstifat, Infitah, ldzlaq, Inhirol Cukupan dan Tarqiq. Harus dibaca
flftg ringan dan kurus jangan sampai terlalu besar /gemuk suaranya.
Aprlagi kalau bertemu dengan huruf tafthim seperti

w
hpcrri

\iti'J1i

6Z
,24. I
Mlm makhrojnya berada pada bibir dua dengan menutup. Sifatnya

#hf, Baini, lstifal, Infitah, Ghunnah, Cukupan dan Tarqiq. Harus dijauhi
Ilfmya /gemuknya suara, lebih-lebih kalau bertemu huruf Tafkhim.
ftnna mudah ikut tebal seperti Mim duanya lafazh 4 -2...

, . , . -K / : .  4h^7

#"rt-^tt ' )tt'. , kalau Tasydid atau terbaca lkhfak wajib
tfmpurnakan Ghunnahnya sepert i  .  , i ,1t . : l  i

ff-ff)oL t, i_t'
26j
Nun makhrojnya dariantara ujung lidah dan gusinya gigimuka dua

,fng atas, di bawah sedikit makhrojnya Lam. Sifatnya Jahr, Baini,
6iftl, Infitan, ldzlaq, Ghunnah, Cukupan dan Tarqiq. Banyak orang
ilmbaca kurang jelas kalau waqof seperti / < ./i(

. t /  .  /n.  i -$ ' -Jt

9lO; 
/ :i4':-) Hati-harikatau berremu huruf rafkhim

Kalau disukun harus dipelihara lzhharnya
C-0-..1 t6G,#,



jangan sampai ikut tebal seperti €CJ
,/a/
e"J

Ghunnahnya waj ib dipel ihara kalau terbaca ldghom bighunnah, lq
atau lkhfa' .

26. -6
Ha'makhrojnya sama dengan Hamzah. Sifatnya Hams,

lstifal, Infitah, lshmat, Lemah dan Tarqiq. Harus bersungguh

. Wajib dibaca yang jelas dan sendiri-sendiri kalau jejer dua seperti

?// . , !  =: ' .  1r ,

seperti ;)a)\ / c)\-4jl . Yang hati-hatikalau bersa
huruf yang mirip seperti

3Er; ,r* '{-ifrlftti

t -  ? ln n.Alr /
rn+b 9 +{At->
l -  >--  l ' !

Wawu hidup keluar dari dua bibir dengan terbuka. Sifatnyd J
Rokhowah, lstifal, lnfitah, lshmat, Cukupan dan Tarqiq. Wawu
Qur'an t idak besar/gemuk suaranya, harus yang r ingan. Kalau me
mui wawu dobel wajib dibaca yang jelas jangan sampai samar sep

ty ' .2 .  ,1 ).  tr  r  t /
6,->-Jb)o ofrtJ Wajib menjaga Madnya katau tidak

?2..2I tgnom sepent \x:og

)l tz
tasydid seperti 3-b

28. 6

IFC Awas kalau mewaqofkan

)27.

(di tekan dengan kuat).

Ya' hidip makhrojnya sama dengan Jim dan Syin. Sifafnya
Rokhowah, lst i fa l ,  lnf i tah, lshmat,  Cukupan dan Tarqiq. Ya' ini
t ip is{ ipisnya huruf.  Maka jangan sampai dibaca tebal /gemuk,
ringan saja. Hati-hati supaya tidak sampai ter:lipat samar seperti
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olehnya mengeluarkan dari pangkalnya tenggorokan, karena
serupa atau samar tidak begitu kelihatan, harus ditambahijelasnya

f$',# xi?; z6{rv
,z ), i  - .  

,4
seperti OJ*l't_qj

. Dijelaskan

. Hati-hatikalau mervaqofkan ya'

lzz

tti

ei:;(5{5

seperti "e)ry"

"*wJ

c\,  J lJ.  JJi  I

Wajib betul-betul teliti dan hati-hati kalau menemui huruf
sampai tidak terbaca panjang, menjadi mengurangi huruf

n. Lebih-lebih kalau Alif Tatsniyah seperti

{'L{Y1S '*tfitWt'X<

\,t; 6iA 1foja{i;J
,zr .z j . l . /

1).t2a3es

banyak lainnya. O"nlagi wajib memahami tentang tutisan
Al Qur'an mengenai panjang pendeknya bacaan. Insya-allah

kan di belakang bab Khoth walqiro'-ah.

--o0o--
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G;Lt) &l4l 'J,J\
BACAAN YANG IIARAM, SALAH

JALIY DAN KHOFIY

BACAAN YANG IIAROM DAN BID'AII !

Dalam ki tab Nihayatul  qoul hal .  18 :

Banyak sekali para pembaca sekarang yang berbuat bid'ah dalam

bacaan Qur'annya yang tidak diperbolehkan berlaku, adakalanya

karena melebihi batas ketentuan seperti keterangan di atas (bab

devinisi tajwid), atau menguranginya. Demikian itu lantaran lagu-lagu
yang ditujukan untuk memalingkan para pendengar biar terpikat de'
ngan lagunya.

Menurut lmam Syaf ibacaan yang dilagukan boleh-boleh saja asal
tidak keluar dari batas bacaan Al Qur'an, jika sampai keluar makal

hukumnya harom, menurut qoul lain makruh. Menurut Jumhur; bukanI

ada dua qoul bahkan hukum makruh itu jika terlalu panjang bacaanl
madnya dan harokatnya sehingga fathah timbul alif, dhommah timbulf

wawu, kasroh timbulya', atau mengidghomkan tidak pada tempatnya.I
Menurut fmam Nawawi'. 'Yang sohih; bacaan yang keterlaluan itul
hukumnya harom, qoi'nya menjadi fasiq dan berdosa karena suda/rI
menyimpang dari yang lurus. tnitah yang dikehendaki lmam Syaifi'll
makruh". Maka jelaslah bahwa bolehnya Al Qur'an dilagukan itu de-l
ngan syarat jika tidak sampai keterlaluan sepertitadi. Karena demikian!
i tu berart i  menambahi didalam Al Qur 'an, adalah ter larang. !

Diantarariya : yang terkenal dengan tarqish (menarikan suaranya),
tar'id (menggetarkan), tahrif (sebagian membaca bersama, diteruskan
oleh sebagian yang lain dengan diputus-putus bacaannya, menurull'
irama nyanyian. Semua ini harom, wajib diingkaridan dihentikan.

Diantaranya lagi : memutus-mutus huruf dari satu dan lainnya
bagaikan bacaan saktah khususnya dalam bacaan izhhar dengan

memperjelas izhharnya. Karena bacaan izhhar itu ada keten-
sendiri (tidak begitu).

Diantaranya lagi :tidak jelas bacaan huruf yang dibuat memulaidan
akhir yang diwaqoftan. Kebanyakan orang mempermudah ini

tidak terdengar suaranya.

Diantaranya lagi : meringankan (tidak mentasydidkan) huruf yang
dan sebaliknya lebih-lebih pada huruf yang diwaqofkan.

Diantaranya lagi : memanjangkan mad sampai melebihi dari mad
tanpa ada sebab. Sepertimewaqofkan yang hanya panjang satu

diolor tambah panjang lagi.

Diantaranya lagi : mengurangi panjangnya mad thobi'i. Ini lebih jelek
tadi karena initidak ada sama sekali dalam bacaan Arab /eur'an.

Diantaranya lagi : memoncongkan bibir dua ketika membaca huruf
yang fathah untuk menyangatkan tafkhimnya (menjadi O).

Diantaranya lagi : menyemikan huruf tarqiq seperti bacaan imalah
menyangatkan tarqiqnya.

Diantaranya lagi : memanjangkan yang tidak panjang sepertiwawu-
yaumiddin (yauuu) dan ya'nya ghoiril maghdhuubi (ghoiii).

ranya lagi : menyangatkan bacaan hamzah (sepertitasydid)
jatuh setelah mad dengan menyangka unluk menyangatkan

mestinya hamzah (padahal keterlaluan) seperti ulaaa-'ika,
'Ayyuaha.

ya lagi : menyangatkan dalam menekan /menyentakkan
hamzah sehingga bagaikan orang berkoyak /oek-oek.

rena setiap huruf mempunyai timbangan pastinya yaitu makhroj
sifatnya. Jika huruf itu keluar dari makhrojnya beserta sifatnya

tepat tidak terlalu dan tidak kurang, maka inilah ukurannya.
haqiqat tajwid.

ROKAT YANG KURANG TEPAT
,iatara yang dilarang /diharamkan lagi : tidak memoncongkan bibir
ketika membaca huruf yang terbaca dhommah. Karena setiap
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huruf yang terbaca dhommah tidak akan tepat dhommahnya kecuall

dengan mengajukan /memoncongkan bibir dua. Jika tidak, pasti dhom

mahnya berkurang. Huruf tidak akan bisa sempurna tanpa dengan

harokat yang sempurna. Begitu juga huruf yang terbaca kasroh, tidak

akan sempurna tepat kecuali harus dengan menurunkan mulut. Jikn

tidak, pasti kasrohnya berkurang. Demikian juga huruf yang terbacn

fathah, tidak akan sempurna kecuali dengan membuka mulut. Jika

tidak, pasti fathahnya berkurang, huruhya tidak akan sempurna. Hurul
yang kurang sempurna tersebab kurang tepatnya harokat, adalah lebih

buruk dari pada salah jaliy karena berkurangnya dzat lebih jelek darl

pada berkurangnya sifat. Maka pandailah anda dan besungguh-sung'
guhlah didalam menentukan pedoman bacaan yang telah ditetapkan

dan hukum-hukum yang telah sip agar anda beruntung di dunia dan dl

akherat. Karena belajar tajwid mengaji memperbaiki bacaan Kitab Alloh
didunia masih lebih ringan dari pada siksanya meninggalkan tajwid di
hari qiyamat. Karena perkaranya hisab itu sungguh sulit, Alloh Maha
pengontrol. Maka peliharalah bacaan Qu/an anda menurut aturan
yang diterima darijunjungan kita Nabi besar Saw.

SALAH BACA JALIi DAN KHOFIY

Al Qur'an wajib dibaca dengan tajwid dan haram dibaca dengan
lahan. Bagi Qori' hendaklah mengetahuitentang lahan untuk dijauhl,
tidak untuk dicari keringanannya, bagaikan mengetahui ilmu sihir untuh
bisa menjauhi. Seorang qori'yang telah mampu kukuh bacaannya dan
terbebas dari lahan jaliy dan khofiy, maka ia berpredikat Qori'/ahli bacl
AlQur 'an.

Lahan yang dimaksud disini  ia lah salah dan menyimpang daribenat
(kesalahan baca). Lahan terbagi menjadi dua :jaliy dan khofly. Masing'
masing ada batasan dan bedanya dari yang satunya. Lahan jaliy ialah
kesalahan baca yang sehingga menacatkan dengan ketentuan ba,
caan, baik sampai merusakkan ma'na atau tidak. Dinamakan jaliy

(terang) karena menacatkan bacaan dengan terang, bisa dimengerll
oleh umum baik orang ahli bacaan atau bukan. Salah jaliy initerjadidl
dalam banguhan kalimah, atau harokat atau sukun. Contoh salah
dala m penguca pan kalimat ialah tertukar hurufnya seperti tho' terganlt
dal karena tidak meng-ithbaqkan dan meng-isti ' lakkan.

' contoh salah dalam harokat seperti an'amta ta' fathah dibaca
fhomman tu, lam yaliddal sukun dibaca dhommah yalidu. Contoh
llua inl yang tadi merubah ma'na, yang belakang hanya salah i,rob.
Ftdua-duanya ini adalah jelas harom bi ijma'il 'Ulama'/salah yang jatiy
Frrat).

Contoh lahan di dalam huruf : an'amtt!, an'amat, an-amta ('ain
menjadi A /hamzah). contoh mengurangi huruf seperti anamta ('ain-

/2za' . (  , .

nya hilang) atau hamzah qotho'nya hilang: ti-^rj{#l bl-e

lhdziinamta). Kalau di dalam sholat batal sholatnya oagiyang kuasa
lhCntajwidkan /mengaji. Contoh lagi: yaumit tiin, musthaqiim (ta,
ilttnjadi tho'), mushtaqiim (sin menjadi shod), mustaghiim (qof
iilnjadighoin).

Adapun lahan khofiy ialah kesalahan yang terjadipada ucapan yang
*lrk sampai merusakkan ma'na tapi sudah menyalahi ketentuan ba-
||tn mestinya. Dinamakan khofiy (samar) karena yang mengertihanya
itllbacaan Qur'an. salah khofiy inisering terjadipada sifatilhuruf yang
halahan bacanya tidak sampai keliru menjadi huruf lain sepertiiidar
filng-idghomkan. Kalau sampai tertukar menjadi huruf lain seperti
ll|nlnggalkan sifat ithbaq dan isti'taknya tho' (menjadita') maka tahan
ply sepertitadi. (Membaca huruf yang masih jelek kurang tepat-kurang
lpat itu1.

Lahan khofiy ini terbagi dua macam:

1. Kesalahan yang dimengerti oleh ahli bacaan seperti me_
*tggalkan bacaan ikhfak, iqlab, izhhar, idghom, ghunnah, mentar-
dQkan huruf tafkhim dan sebaliknya, memanjangkan yang pendek atau
tfbaliknya, mewaqofkan dengan harokat sempuma /hidup, mentasy_
Itdhan yang tidak bertasydid atau sebaliknya. Kesalahan semacam ini
llrlah tidak fardhu 'ain yang terancam siksa, akan tetapi masih khawa-
Hf tlrkena siksa dan hukuman.

2. Kesalahan yang hanya dimengerti oleh para pemaher
*caan seperti tidak tepat dalam menakrirkan ro', mendengungkan
illh, menebalkan lam, membaca lam bercampurdengungan, pengge_
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taran suara membaca panjang mad dan ghunnah, membaca tipisnya
ro' tidak pada tempatnya. Kesalahan semEcam inijelas tidak fardhu
'ain, bahkan hanya sunnat yang bagus didatangi ketika membaca Al
Qur'an. Menurut kitab lain : kesemuanya lafian hkofiy tadi adalah
harom, walaupun t idak sampaimerusak ma,na akan tetapitelah men.
acatkan bacaan, sebab telah menghilangkan kehalusan, kebagusan
dan kesedapannya bacaan.

Maka kuwajiban dalam ilmu tajwid itu terbagi dua : wajib syafiy dan
shina'iy. wajib syar'iy ialah sesuatu yang mendapat pahala jika diker.
jakan dan mendapat siksa jika ditinggalkan. yaitu harus bisa menjaga
huruf dari perubahan di dalam bangunan kalimat dan dari rusaknya
ma'na, maka berdosa kalau ditinggalkan.

Wajib shina'iy ialah apa saja yang dituturkan para 'Ulama' dalanr
kitab-kitab tajwid seperti idhgom, ikhfak, iqlab, tarqiq dan tafkhim
Menurut'Ulama' Mutaakhkhirin meninggalkan ini tidak berdosa.

Adapun menurut'Ulama' Mutaqoddimin (ini yang selalu diikuti oleh
para guru Al Qur'an) : semua ketentuan bacaan adalah wajib syar'an,
tidak terbagi dua : syar'an dan shina'an sepertitadi. 'ulama' Fuqoha'
sendiri menentukan bahwasannya barang siapa yang meninggalkan
tasydidnya Fatihah seperti membaca al-rohman maka tidak sah sho.
latnya. Kalau tidak sah berati harom karena sesuatu yang membatal
kan sholat itu harom dilakukan, tidak sebaliknya. Dengan demikian,
maka meninggalkan semua ketentuan bacaan actalah tidak boleh
syar'an. Adalah sesuatu yang tidak bisa diqiyaskan, bahkan murnl
harus ikut apa adanya. Wajib atas setiap orang beragama mau menerh
manya dari para lmam bacaan dan kembalikepada para beliau tentane
cara-cara membaca Al Qur'an (mau mengaji kepada yang ahlisampd
pandai). Karena setiap ilmu itu harus diambil dari ahlinya, bukan dad
yang t idak ahl i .

Dan wajib bagi para guru Al eur'an mengajarkan semua hukum
hukum ketentuan bacaan yang telah dimufakati para eurro'. Karenl
setiap yang telah menjadi kata sepakat mereka, harom menyalahinya,
Barang siapa yang mengingkari adalah keliru dan berdosa dan wajil
fl lencabut anggapan yang keliru tersebut. Banyak kalau diteruskan
uraian dan alasan-alasan tentang ini, maka sampai di sini saja atau

*

llda meneruskan dengan kitab-kitab asalnya yaitu seperti Nihayatul
qgulil Mufid, Haqqut tilawah dan kitab-kitab tainnya juga banyak yang
fl||nerangkan.

GARIS BAWAH dari Al Faqir penutis :
Kalau dibayangkan melihat dariperincian satah baca tadisepintas

llts kelihatan agak ringan orang belajar atau mengaji Al eur'an itu.
ihmun kalau dikontrol, para pembaca yang bisa lepas dari salah jatiy
rJr jarang sekali. Pembaca yang sudah pandai dan terbiasa saja
lfbetulnya sering tidak luput dari lahan jatiy, masih sering tertukar
ilrufnya atau kelira-keliru atau samar, mirap-mirip tidak tepat. Entah
lrgna serampangannya atau karena masih sarah tak merasa yang
Fllctinya mengerti atau karena lainnya. sepertidalam bacaan tertegun
hruna dhorurot, di daram mengulanginya sering menggaduhkan
tlQof washolnya, sehingga bisa terjadi salah jaliy. Bukan karena
B0tlohnya, tapi karena tidak berhati-hatinya, adalah kiranya 'udzur
ffil! tidak bisa dibenarkan. Ini orang yang pandai apa ragiyang masih
Eotfon.

Maka walaupun kerihatannya ada pendapat yang meringankan
lftran Qur'an, sungguh sebeturnya masarah mengajidan bacaan Ar
(ilr'an itu tetap dituntut untuk bersungguh-sungguh berajarnya kapan-
tgfl dan sampai kapanpun saja. Tidak seperti umumnya kita sekarang
flhg disuruh mengaji hanya anak kecir saja" Bahkan orang dewasa
ii l lkel laf lah yang dituntut demisahnya ' ibadah. Dengan inimaka saya
Fhankan khususnya kepada para guru dan panutan nendaknyajangan
ltkli'kali selalu memberi mudah kepada orang yang masih wajib
flltruskan pandaimembaca walaupun hanya unruk kebutuhan sholat
c|n tesamanya yang wajib-wajib. Adarah kuwajiban atas orang-orang
tlng masih bodoh yang bukan ringan dan cukupsebentarsaja sudah.
ilpl Oiar mau tambah tekun be/ibadahnya.

. hulah sebetulnya kalau dikontrol dalam pembicaraan salah baca
tftt adanya kemurahan didalam tajwid. Bukan kemurahan tajwictnya
4lpaor modal pertama bacaan perhurufnya saja mengenaimakhroj
€ln rlfatnya sering terkena salah jaliy, jika seseorang-itu tidak mau
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menyungguhkan belajar sedang bacaan perhurufnya hanya seram-
pangan atau jelek-jelekan katanya sudah cukup.

Mempelajari i lmu tajwid hukumnya fardhu kifayah, mengamalkan-
nya fardhu 'ain. Setiap orang sudah diukur mampu oleh Tuhan Alloh
Swt. seperti dglam firmanNya :

?ta',Jf'6fr,i 
-K{'w:.twryE, -  -

Artinya '. "Alloh tidak membebani seseo rang melainkan telah sesual
dengan kemampuannya".

Kemampuan setiap mukallaf dengen pekerjaan sholatnya, adalah
mampu membaguskan bacaannya setelah bersusah payah belgjar
tajwidnya, meskipun lama dan kapan saja. Camkan!

Bagi anda yang ingin tajwidnya Fatihah dan Tahiyyat, Adzan dan
.iqomah, bacalah buku saya yang berjudul " Persiapan membaca Al
Qur'an" alau "Managibul Auliya-il Khomsin" bab Fadho-ilul Fatihah.

Pembaca Al Qur'an yang masih selalu dalam usaha mengaji dan
memperbaiki bacaan, membacanya Qur'an walaupun masih ada keku-
rangannya Insya-alloh kiranya ada harapan mendapat ampunan dan
belas kasihan dari Alloh. Seperti dalam hadits Nabi ; barang siapa
membacanya Qufan masih sulit akan mendapat pahala dua : pahala
ketekunannya dan pahala membacanya. Semoga.

bacaan izhhar dan idghom

cian bacaan izhhar dan idghom

nya nun mati, tanwin dan mim mati

ghunnah: idghom, iqlab dan ikhfak

bacaan hurufyang sukunmenepatkan

-"8>)\rr.\,tj\
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pL;r)lj rk$Yl +!
BAB IZHHAR DAN IDGHOIVI

ialah mengeluarkan huruf dari makhrojnya dengan bacaan
terang dan pas tidak menambah dan mengurangi, tidak berde-
nisbatnya Nun dan Mim mati.

ialah memasukkan huruf mati pada huruf hidup sekiranya
satu dengan tasydid /diberatkan, diangkat dengan sekaliang-

(dibaca dengan tidak terpisah).

lzhhar dan ldghom dan bacaan-bacaan lain dalam Risalah
mengikuti rlwayatnya lmam Hafsh kecualiyang sama atau

diittifaqi oleh para lmam Qurro'. Yaitu adanya hanya ldghom
'. Kalau ldghom Kabir (ldghomnya huruf hidup) tidak terdapat.

IDAH IDGHOM

adalah bacaan asli. Maka tentang idghom melihat sifat kuat
huruf. Ya'ni yang bisa diidghomkan hanya huruf yang

lemah ketika bertemu dengan huruf yang bersifat kuat. Huruf
bersifat kuat tidak bisa diidghomkan pada huruf yang bersifat
(dho'iD seperti Dhod bertemu Ta'. Contohnya firman Alloh Swt.

,r
6

huruf sesamanya. Karena makhrojnya jauh, sukar dibaca
llrman Alloh Svvt.

2).  e . lz  t  o14-iE) 
;-,htl , dan Zho'bertemu Ta'seperti

I

, begitu pula Dhod bertemu Tho'seperti tryfi,

o-it--& g:i7i{ ry '#e*'-6.t
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'fi( ini kalau diwasholkan dibaca izhhar (berhenti
caranya). Karena ini ha'nya ha'saktah. Ha'saktah itu meru-

huruf tambahan ketika dibaca waqof guna memperlihatkan

2. ldghom Mutajanisain, yaitu idghomnya huruf yang
huruf akhir. Kalau dibaca idghom juga tetap sah dan tidak
bagusnya qiro-ah menurut keterangan yang shohih dalam

sama tetapisifatnya berbeda sepertiDal bertemu t"'Z( lrsyadullkhwan syarah Hidayatush Shibyan dan kitab Nihayatul
3. ldghom Mutaqoribain, yaitu idghomnya huruf yang mainrolO Mufid bab ldghom shoghir,

sifatnya berdekatan seperti Qofnya

IDGHOM MUTAMATSILAIN

Apabila terdapat nuruf yahg sama makh$nya ctAn sifatnya
Ba' bertemu Ba' dan yang awal mati itu hukumnya wajib

Ashim ba'nya diidghomkan pada mim dengan berdengung,

, /  
ta 

?- ,  / , r1€ /  a,z

ldghom menurut ittifaqnya 'Ulama'. Baik dalam satu kalimah atau

FS:;S- 
t^6; 

. Kecuarikarau berupa
U fit Dan nrman Airoh *{1gi{ juze

Contoh-contoh tersebut semua wajib dibaca dengan jelas/
lihatkan hurufnya tidak sama dengan huruf berikutnya. Sebab
lmam Qurro'sepakat semua tidak ada yang memperbolehkan
ldghom.

IDGHOM SHOGHIR terbagi menjadi 3 macam :

1. ldghom Mutamatsilain, yaitu idghomnya huruf dua yang
yang awalmati.

Karena berbeda makhrojnya seperti iiO {tl}6
wajib lzhhar bit-tifaaqil Quno', sebab untUk menjaja Mad asli
thobi ' i ,  jangan sampai hi lang. Mad ini juga dinamakan mad Ta
karena untuk menekan bacaan panjang jangan sampai hilang
terbaca seperti idghom. Maka wajib memisah antara wawu dua
ya'dua dengan jangka panjangnya mad thobi'i.

Maka ketahuilah bahwa huruf Lien itu tetap ldghom kalau

tidak berdenqung, tidak boleh lama membacanya, hanya
tasydid saja.

-I;,@'4t 
ruz2esuratAtHaaqqoh ayat 2l-ze.

IDGHOM MUTAJANISAIN

W;+UJ J,uz l2surat Hud aayat A2.Menurut bacaan

qolqolahnya yang dihitangkan (tidak dibunyikan). Jadi memba_
tho' dengan mulut moncong kedepan / tetap tafkfiim, kemudian
dibaca tipis dan berhams.

seperti
Mad (Wawu matisesudah dhommah dan Ya'matisesudah kasroh).

Al A'rof ayat 176 kalau washol tsa'nya diidghomkan pada dzal,

ini idghom mutamatsilain (idghomnya huruf
sama makhrojnya beda sifatnya). Begitu juga qouluhu Ta,ala :

dr&-J

Setiap ada tho'mati  bertemu dengan ta, inidibaca idghom naqish
sempurna idghomnya) bi ijma'il eurro', seperti qouluhu Ta'ala

Kalau bukan huruf Mad, bahkan hanya huruf Lien (Wawu dan a3. iEmati sesudah fathah) juga tetap wajib ldghom menurut ittifaqnya Caranya; sifat lthbaqnya tho'
'Urama' seperti 

r;ltjr$i6 y{4\irE,},cr'v; , ya'ni bertemunya lidah pada langit-langit atas masih tetap,

dengan huruf sesamanya. Dan yang berhati-hati membacanya,
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t:i(36riIDGHOM MUTAOORIBAIN

1u229 surat Al Mursalat ayat 20.

Qofnya wajib diidghomkan pada Kaf bi ijmaa'il Qurro'. Kemudian
mengenai caranya membaca idghom bisa wajah dua karena antanr
'Ulama' Ada' /ahli bacaan terdapat khilaf (perbedaan) dalam bergu
runya : 1- Terbaca idghom naqish, yaitu sifat isti ' laknya Qof masih tetap
dibaca, kemudian qolqolahnya tidak dibunyikan. Jadi caranya menl
baca Qof dengan bibir moncong membaca tafkhim seperti tho' diatat
tadi. 2- Dibaca idghom tam, ya'niqofnya langsung menjadi kaf dibacn
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0* / fNt Iniwajah yang lebih bagus dan tebih mudah

Berkata pengarang AlJazariyyah :
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Mengapa r*>l dibaca idghom naqish? Sebab tho'dan ta' itu
tunggal makhrojnya tetapitho' lebih kuat ketimbang ta', maka harus

idghom tapi hanya naqish. Kalau kok bisa idghom sem.
purna, karena sifat lthbaq itu (sifatnya tho') lebih kuat ketimbang sifat

lsti ' lak (sifatnya qof). Maka

LAM TA'RIF

tidak wajib idghom naqish.

Lam ta'rif atau al ta'rif ialah al yang masuk pada kalimah isim. Lam
ta'rif ini kalau bertemu huruf hijak 28, hukumnya bacaan terbagi men.
jadi dua, yaitu ada yang dibaca izhhar dan ada yang dibaca idghom.

1. Wajib dibaca lzhhar bit-tifaaqil Qurro' jika bertemu salah satunya
huruf Qomariyyah yang banyaknya ada 14 huruf yang terhimpun

didalam perkataan "^^t: 
.-*; e:: ;l seperti

-t_'

Nama Qomariyyah itu ambilan darisalah satunya huruf tersebut,
yaitu Qofnya latazh'Aq imah, kemudian menjadi Qoma riyyah.

Wajib dibaca idghom bi-ijma'il Quno' jika bertemu salah satunya
huruf Syamsiyyah yaitu selain huruf Qomariyyah tadi yang ba-
nyaknya juga ada 14 huruf : yaitu huruf ta', tsa', dal, dzal, ro' , za' ,
sin, syin, shod, dhod, tho', zho', lam dan nun. Contohnya seperti

'4 t(li i;)i fxi 8i ujti.)Yt(
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Semua ini termasuk idghom mutaqoribain (dekat makhroi dan
shifatnya). Kecuali kalau bertemu lam sudah ma'lum (dibaca id-
ghom mitslain). Sedang nama Syamsiyyah iniseperti keterangan
Qomariyyah tadi yaitu ambilan dari huruf syin salah satu huruftya
kemudian menjadi terkenal nama Syamsiyyah.

LAM FI'IL DAN LAMNYA BAL

Semua lam rnati selain lam ta'rif, yaitu lamnya f ildan lamnya lafazh
Itrkatau bertemu Lam dan Ro'wajib dibaca idghom bit-tifaaqil 'Ulama'
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hlau bertemu selain Lam dan Ro' semua wajib dibaca izhhar seperti
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IDZ, QOD, TA' TA'NITS

1. Dzalnya idz itu kalau bertemu dzal dan zho'wajib dibaca idghom
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Selain ini menurut lmam Hafsh semua wajib dibaca lzhhar. Make
hendaklah lebih berhati-hati membaca izhharnya idz ini kalau bertemu
salah satu huruf 6 yaitu sin, jim, dal, ta', shod, za'. Jelaskan supaya
tidak jatuh idghom seperti firman Alloh Swt.
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2. Semua Dal mati kalau bertemu daldan ta'itu wajib idghom

bil-ittiraqileurro'seperti i* <;ii \{r"i,
Kalau bertemu selain Oat Oaln t"l ,"tu. wajib lzhhar menurut lrnam

JADWAL RINGKASAN

1VAJIB IZHHAR bil ijma'

Huruf yang awalwajib dibaca sendiri yang tepat dan jelas agartidak
menjadi idghom atau mirip huruf berikutnya, siperti :

Hafsh. Dan izhharnya Dal ini wajib menjelaskan qolqolahnya. Ma
yang lebih berhati-hatijika bertemu huruf 8 yaitu jim, za', dzal, sin,
shod; dhod, zho'supaya tidak jatuh idghom sepertifirman Alloh Ta'

Wawu mad bertemu wawu :

Ya'mad bertemu ya' :

Dhod bertemu ta' :

Zho'bertemu ta' :

Dhod bertemu tho' :

Ghoin bertemu qof :

f halq bertemu sesamanya :
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3. Ta'ta'nits : Semua ta' mati kalau bertemu daldan tho'itu wajib

idghom bi ijma'il Qurro' seperti 4^$! 
i6
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AJIB IZHHAR menurut fmam llafsh

1, Wajib berhati-hati membaca izhharnya idz jika bertemu huruf 6:
Jim, dal, ta', shod, za'. Jelaskan supaya tidak jatuh irJghom sepertiKalau bertemu ta'sudah ma'lum (dibaca idghom mitslain). Selain

semua wajib lzhhar menurut lmam Hafs. Maka harus berhati-hati
bertemu dengan huruf 6 yaitu : tsa', jim, za', sin, shod, zho'.
sifat hamsnya ta'supaya tidak jatuh menjadiidghom, sebabta'itu
yang samar, sepertifirman Alloh :
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lzhharnya Dal matiwajib menjetaskan qolqolahnya. Maka lebih
bertemu huruf 8 yaitu jim, za', dzal, sin, syin, shod,
ya tidak jatuh idghom Seperti
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3. Wajib berhati-hati membaca izhhamya ta' mati dengan men.
jelaskan sifat hamsnya, supaya tidak mirip idghom jika bertemu huruf
6 yaitu : tsa', jim, za', sin, shod, zho'. Seperti
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RINGI(ASAI{ WAJIB IDGHOM

ldghom mutamatsilain

Wawu lien bertemu wawu seperti :

Dzal bertemu dzal, dal bertemu dal, ta' bertemu ta'seperti :
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ldqhom mutaianisain

Dzal bertemu zho', dal bertemu ta', ta' bertemu dal, ta'
tho', ba' bertemu mim, tsa'bertemu dzal, dan idghom naqishnya
bertemu ta', seperti :

ldqhom mutaqoribain

Lam bertemu ro', qof bertemu kaf, contohnya seperti :
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BAB GHUNNAHNYA NUN DAN MIM

dan mim yang ditasydid itu semua wajib dibaca ghunnah yang
menurut ittifaqnya para Qurro' seperti

't, 6i,,-eLAia: 7$f'n -1261 2:b J
Ghunnah ialah suara halus (dengungan) yang keluar dari pangkal

(al khoisyum). Buktinya kalau mengucapkan nun dan mim
hidung yang dipijat rapat tidak akan keluar ghunnahnya. Se-

ukuran lamanya dengungan itu kadar sepanjang satu alif. Begitu
bedengungnya idghom bi ghunnah, ikhfak dan iqlab nanti.

ANG MIM MATI

mati kalau bertemu dengan huruf hijak2S itu bacaannya terbagi
3 macam:

Wajib dibaca idghom ma'alghunnah /idghom dengan berdengung
jika bertemu dengan huruf sesamanya (mim ketemu mim) seperti

9<.2 z r .  zz/12 ol  t r  I  uh' t \ \an dik ie+ff^
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Wajib dibaca ikhfak syafawiy kalau bertemu ba'seperti

-t /  )-z j-  n'r( - t i" lctK dftnt\aa' '

94.r"fs-'-\, . lkhfak itu maqsudnya tidak izhhardan
tidak idghom. Jadi cara membacanya mim dengan berdengung.
Kalau syafawiy maksudnya bangsa bibir karena keluarnya dari
kedua bibir.

Wajib dibaca izhhar syafawiy kalau bertemu selain mim dan ba'.
Yaitu ada 26 huruf : hamzah, ta', tsa', jim, ha', kho', dal, dzal, ro',
za', sin, syin, shod, dhod, tho', zho', 'ain, ghoin, fa', qof, kaf, lam,
nun, ha', wawu dan ya'. Contohnya seperti :

S. Tajwid - 99
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Terlalu lambat /kendor sampai ketuar ghunnahnya, seperti
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NUN MATI DAN TANWIN

Nun matidan tanwin kalau bertemu huruf hijak 2g itu terbagi menjadi
5 macam bacaan : Ada yang dibaca izhhar, idghom ma'al ghunnah,
idghom bila ghunnah, iqlab dan ikhfak. yang dinamakan tanwin yaitu
suara nun mati yang terdapat pada akhirnya kalimah isim, tidak ada
tulisannya /tidak berupa huruf.

BACAAN IZHHAR

Nun mati dan tanwin itu kalau sesudahnya berupa huruf halaq
(hamzah, ha', 'ain, ha', ghoin, kho') maka wajib dibaca izhfiar menurut
ittifaqnya para Qurro'. sebab jauhnya makhroj antara nun dan huruf
halaq, tidak ada jalan untuk mengidghomkan. Bisanya idghom kalau
dekat makhrojnya. Seperti eouluhu Ta'ala
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Peringatan tentang tajwidnya setiap huruf sukun

Membaca izhhamya mim, nun matidan tanwin itu, membaca sukun
dengan cara yang enak dan pas, kemudian membaca huruf se-
sudahnya tanpa dipisah. Begitu pula semua huruf yang mati. Dengan
ini maka wajib menghindari 3 perkara yang biasa dilakukan oleh
orang-orang bodoh :

1. Terlalu mengizhharkan bacaan sampai menimbulkan huruf atau
harokat, menjaditambah huruf tidak boleh, seperti

{ ' " '  ' ( :  t . ' . "1,  '< z/  a l  /  
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2. Berhenti/putus-putus agak lama (saktah) seperti membaca

r-tiganya bacaan inisalah semua (menjadi lahan). Bahkan mem-
yang dengan bacaan tengah-tengah dan bagus (enak), tidak

lu, tidak menambahi dan mengurangi itulah tempatnya tajwid.

IDGHOM BI GHUNNAH

pada ta'sepert i jadi  in i  idghomnya juga naqish.

empat lafazh yang wajib izhhar yaitu

dua : izhhar dan idghom.

OM BILA GHUNNAH

nnya harus berdengung karena untuk menunjukkan huruf yang
romkan. Sama dengan sifat ithbaq ketika mengidghomkan

u dalam satu karimah tidak boreh dibaca idghom sebab akan
yamai kalimah lain (binak mudho_af). Dalam Al eur,an _hanya
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pula nun rnatinya tafazh ACFb"fl oan 
"Wl|J,rlau washoltetap dibaca izhhar, menurut rmam Llafsh, rbnu Katsir,

Amr, Hamzah dan lmam eolun. Kalau menurut lmam Warsy boleh

berhenti kemudian membaca {;
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atau karena untuk kesempatan mencuri nafas.

mati dan tanwin karau bertemu Lam dan Ro' itu wajib dibaca
bila ghunnah (idghom tanpa berdengung) menurut ittifaqnya

Quno'. Seperti
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Sebab dekatnya makhroj antara nun dengan lam dan ro', maka

ghomnya bisa tam, ya'ni tanpa ghunnah.

BACAAN IQLAB

Nun matidan tanwin wajib dibalik menjadi suaranya mim dengan

berdengung (iqlab) kalau bertemu Ba' bit-tifaaqil Qurro' sepeiti

, .t| ,/ e?tt4t- r...11,\ 
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Karena zukar membaca ghunnahnya nun mati yang kemudian terus

menutup bibir untuk membaca ba'. Dan tidak bisa diidghomkan sebab

berbeda makhrojnya. Maka lalu diganti mim karena mim makhrojnya

sama dengan Ba'. Dan tidak bisa diidghomkan sebab berbeda makh'

rojnya. Maka kemudian diganti dibaca Mim karena mim makhrojnya

sama dengan ba" dan menyamai ghunnah dengan nun, untuk meri'

ngankan pembacaan (lit takhfif).

BACAAN IKHFAK

Nunmatidantanwinj ikabertemudenganhuruf l5yangbe|um
disebut di atas, hukumnya wajib dibaca ikhfak bi ijma'ilQuno'. Maksud'

nya ikhfak ialah bacaan antara izhhar dan idghom dengan berdengung

Alasannya wajib dibaca ikhfak karena huruf-huruf tersebut itu
nun mati dan tanwin tidak jauh hukumnya dengan ketika

huruf halaq, maka kemudian diberi hukum izhhar. Dan huruf-
tersebutterhadap nun matidan tanwin ya dekat makhrojnya, akan
tidak terlalu dekat yang sehingga bisa dibaca idghom, maka

juga diberi hukum idghom. Diberi hukum kedua-duanya
namanya bacaan ikhfak (ya'ni bacaan antara izhhar dan idghom
izhhar dan tidak idghom bahkan tengah-tengahnya). Sedang

anya ikhfakdan idghom: kalau ikhfak itu tidakdengan tasydid, kalau
huruf yang awal masuk menjadi huruf kedua /bertasydid,

)b e nunnya menjadiwawu.

dan tidak ditasydid. Yaitu ketika bertemu dengan huruf ta'. tsa" jim, dal, keluar huruf madnya (menjadi bacaan panjang). Seperti mbm-
ual l  l luan ul tatSyt l lu.  I  or tu Netr^q ver(vrrrv svrrYv'r

dzal, za', sin, syin, shod, dhod, tho', zho', fa', qof, kaf, seperti :
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beda-bedanya suara bacaan ikhfak initelah saya terangkan
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PENTING: Cara membaca ikhfak

Caranya membaca ikhfak, suaranya berdengung disesuaikan de-
huruf yang ditemui. Sedang ukuran dan caranya membaca ghun-

yang ikhfak atau idghom bi ghunnah dikembalikan dengan ber-
(mengaji) kepada guru yang ahli, kemudian dibiasakan

yang tepat. Jangan sampai kurang dari kadar satu alif,-dan
sampaiterlalu lama. Baik membaca Al Qur'an dengan perla-

han atau cepat (bil [adr), harus dijaga dengungannya. Dan
sampai dibaca izhhar. Kalau sampai terbaca izhhar, menjadi
yang lahan. Karena hukum ikhfak inisudah menjadi ijma'nya

'Ulama' Quro' (1). Dan membacanya ikhfak yang betul, jangan

"Persiapan membaca N Qufan" atau di "Tajwid Jazariyyah",
di sana!
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JADWAL MIM, NI.IN MATI DAI{ TANWIN

Contoh
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Sebab

Mim mati bertemu mim

Mim mati bertemu ba'

No.Terbaca

1. ldghom bi ghunnah

2. lkhfa' syafarruiY

*- Selain dua ini semua terbaca izhhar syafawiy

Nun matiberEmu hamzah
,z o z, ltl

JJq I
. / '  c  I

:Ln ' ; l
I  u, l
f  , ' :  ( ' l
l *  'J l

C /.  6 , ' l
r+- r#l

94.:9 t l

)f rtl
, i !; l
r -> \ - ' .  I

t t  ' "  ' luf>"1
t3 ..4

V'/  l )  t l, ; i  .  " ' l
t 'r Z4)

t t  /  .41

9*: ?u
6iu

4 lz t . I

e) )-P
'&"i:'

Nun mati bertemu ha'

Nun mati bertemu'ain

Tanvr,in bertemu ha'

TanWn bertemu ghoin

Tanrnin bertemu kho'

Nun mati berternu Ya'

Nun mati bertemu nun

Tanrruin bertemu mim

Tannin bertemu raauru

Nun inati bertemu lam

Tanrnin bertemu ro'

Tanrnin bertemu ba'

1. lzhhar

2. lzhhar

3. lzhhar

4. lzhhar

5. lzhhar

6. lzhhar

7. ldghom bi ghunnah

8. ldghom bi ghunnah

9. ldghom bi ghunnah

10. ldghom bi ghunnah

11. ldghom bnPa ghunnah

12. ldghom tanPa ghunnah

13. lq lab

MAD DAN LIEN

*- Selain tersebut itu semua wajib dibaca ikhfak

;.,-Ilt.:A\
BAGIAN
=!=:=:

Bab Mad dan Lien /bacaan panjang ,
Mad wajib, mad ja-iz dan beberapa rnad lazim

Menepatkan masing-masing bacaan panjang

Mad'aridh dan beberapa mad

S. Tajwid -- lAs
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BAB BACAAN MAD DAN LIEN

tutsryt@ro"la@nva
f mad. Kalau lien tidak panjang seperti mad. Maka seperti wawu

ya'nyararazh ;44;3;'15 kalagJgshglJidaKldsrr
panjang seperti mad. Sedangkan kalau w3ggl-adalah-sgP9$i

ylgyq_nggjlgh. Dan hendaknya dibaca yang halus dan tepat
sampaidiencengkan menjadiO / E. Karena dalam lisan Arab

ditemukan, kecuali kalau bacaan imalah seperti lb#

bacaan anda, masihkah ada yang salah atau kurang tepat ?

H u ruf ya n g d i ba ca meq itu a_djj, yqllgjM,gruie!_yg-"39n g a n
h a ru s ma t i d qf -hatUS* j atu h s ete I a h h af-olAlyg.lg 9 gs-qq1iw_aw u

;udah 4lgmlnah, ya'se-gqdqh k?s-rah).K qnjlldiTad
=-@gyegg!-:9:ggatg"g!ba h. Mitsa I n va se pe rti va n g ad a pad a

an \:rt;'

UKURAN BACAAN PANJANG

Uku ran memba ca panja ng itu de n ga n gglglgugri, Tglgg gralf a n

t,atau-dse-nssemleru-q-isemrran.(metul,-ryi1g-u@slarna
ottt ee4-99!t19!!r (satu

i tu dua harokat/dua gerakan).Ng@n

h af uS d ista bilka"n _qg0ggll. qq pAt*dan "pelannyanaca gn. Semua
n y q-ha rus m e rn bgtu h K€ n.musyafa-ha h, yg ! ! qg$el$Ig_l94gt i h

kemudianmembiasakandisiplins_-e_!a_!Utepat.

S. Tajwid --- 106 S. Tajwid --- 107



PEMBAGIAN BACAAN MAD

Bacaan mad itu terbagi menjadi 2, yaitu mad asli dan mad fa/l
(cabangan). Mad asli itu juga bgpenAm,gg-lhqb.i]jlne1urut"tahiat).
Karena orans yans ngllp*qugileEi?rye! Iqru":itflgek a,kan mensu'

kuat, supaya tidak mudah hilang (terlipat samar). Dan juga untuk

rangidan menambah dari kepastiannya mad ini. Yaitu paliang_kira-kirargidan menambah clarl Kepastiannya mad In': YgllfP-a!Fng,

satu alif atau dua harokat. Mitsalnya D13LL',1lt;irfii j, lL'tVt;'u.("u) Kalau setelahnya huruf mad itu berupa hamzah yang tidak dalam
.J

K6mudian kalau sesudahnya"huruf mad berupa hamzah atau sukun
yang asli atau 'aridhi, mukhoffaf (ringan tidak bertasydid) atau mu'
tsaqqol (bertasydid), ini semua lalu bernama mad far'i (cabangan)
Hamzah atau sukun inilah yang menyebabkan tambahnya panjang lagl
darimad aslitadi. Mad far'i itu dibagimenjadi4 :

1. Mad Waiib muftashil

2. Mad Ja-iz munfashil
g. Mad Lazim

4. Mad'Aridh-

MAD WAJIB MUTTASHIL

kalimah, ya'ni huruf mad di akhir kalimah sedang hamzah di awal
ini dinamakan mad ja.iz munfashil. Seperti

menambahi panjang, seperti .i ika waqof pada kalimah yang
a, kalau hilang sebabnya maka tidak menambahi panjang

Atau dinamakan ja-iz karena para Qurro' khilaf (berbeda-beda

). Khitafnya ini menjadi 3 golongan :

Kalau sesudahnya huruf mad itu berupa hamzah yang masih
satu kalimah ininamanya mad wajib muttashil. Mitsalnya seperti

inkan bacaannya hamzah yang sebenamya, karena hamzah
sukar dibaca.

MAD JA-IZ MUNFASTIIL

shil (tepisah) sebab antara huruf mad dan hamzah sudah ter-
/beda kalimahnya. Dinamakan ja-it, karena bisa hilang sebab-

Sebagian Qurro' mewajibkan membaca qoshr, hanya dibaca se-
bagai mad asli kadar satu alif saja tidak menambahi panjang.
Menurut ini bukan mad ja-iz lagi bahkan mad thobi'i saja. Berte-
munya hamzah yang sudah beda kalimah tidak berpengaruh.

Sebagian Qurro' menambahi panjangnya sama dengan mad wajib
muttashil. Yaitu lmam Warsy, Hamzah, lbnu 'Amir, 'AliAl Kisa-i
dan lmam'Ashim (gurunya lmam Hafsh). Tetapi ukurannya me-
manjangkan berbeda-beda seperti mad wajib muttashil tadi.

Sebagian Qurro' yaitu lmam Qolun dan Ad Duuriy mempunyai
wajah dua : membaca qoshr dan membaca panjang seperti mad
wajib. Wajah-wajah qiro-ah ini semua muttashil dan mutawaatir
dar i  bel iau NabiSaw.

HASIL; Bacaan yang kita baca yaitu qiro-ah masyhuroh riwayat
Hafsh ada dua jalur/thoriq yang masing-masing masyhursemua.

yang berlaku diajarkan oleh guru-guru kita di Indonesia semua
ja-iz dibaca panjang kadar dua setengah alif tidak boleh kurang
dua alif. Karena lmam Hafsh darijalur ini mewajibkan panjang

-;i6t 1ivfjj JjuS Arasannyadinamakan

w6,i65
--

3'{i Dinamakan muttashil
deng), sebab bertemunya huruf mad dengan hamzah masih dalam
kalimah. Dinamakan wajib itu, karena semua 'Ulama' Qurro'
mewajibkan menambahi panjangnya dari mad asli. Menurut
yang kita baca yaitu.riwayat lmam Hafsh dari lmam'Ashim
panjangnya kadar dua alif setengah atau 2 alif. Yang banyak
guru-guru Indonesia menggunakan yang panjangnya kadardua alif
Kalau menurut lmam lain ada yang lebih panjang dan ada yang
pendek dari pada bacaan kita lmam 'Ashim tadi. Alasannya
panjang sebab huruf mad inilemah dan samar, sedang hamzah
huruf yang keras dan kuat, maka panjangnya bacaan mad inl
lagi untuk menguatkan huruf yang lemah ketika bertemu dengan



sekian, yaitu menurutthoriqnya lmam'Ubaid ibnush Shobbah. Adapun
menurut thoriq lain yaitu menurut lmam'Amr ibnush Shobbah, semul
mad ja-iz dibaca qoshr satu alif mad thobi'i saja dan bacaan saktah
tidak ada sama sekali dalam Al Qufan. Kedua thoriq ini memang
bacaan riwayat Hafsh dari 'Ashim. Maka yang penting setiap mad ja-ir

kita latih panjang semua jangan ada yang ketinggalan. Biar tidak
campur, ada yang panjang ada yang pendek, bukan ja-iz maksudnyl
boleh panjang boleh pendek, tapi bacaan mana yang dipakai. Kalau
bacaan menurut jalur yang pendek, memang bukan mad ja-il lagl
bahkan mad thobi'i saja, maka kesemuanya harus dibaca satu alif saja,
jangan ada yang terbaca panjang, disaniping itu hendaknya memakal
Guru yang membaca pendek dan tidak ada bacaan saktah. (1)

dAIl elUl r^Jl
MAD LAZIMMUTHOWWAL

Kalau sesudahnya huruf mad bertemu sukun yang asli (huruf mati
aslibukan karena waqof), inidinamakan mad lazim muthowwal.

-rttU 'r$t; Dinamakan razim (etap) itu,
semua'Ulama' Qurro' ittifaq mewajibkan menambahi panjang-

mad far'i inidari mad asli, karena tetapnya sebab berupa sukun,
pada waktu waqof maupun washol, tidak bisa pisah. Muthowwal

dipanjangkan sampai kadar tiga alil lebih panjang ketirn-
mad wajib dan mad jaiz.

Wajahnya wajib dibaca mad lazim ini karena untuk memisahkan
dua huruf yang mati (mad dan sukun), supaya menjadigantinya

yang digunakan untuk mengucapkan huruf yang mati. Sebab
kalam Arab tidak dijumpai, dan tidak disenangi kumpulnya huruf

i dua, selain tingkah waqof.

Mad lazim itu terbagimenjadi4 :

3" crlJl g=.e- t* t1V o-t. rtKL. Jtl..U 6Al J; t i,

1. Mad lazirn kilmiy mukhoffaf

2. Mad lazim kilmiy mutsaqqol

3. Mad tazim harfiy mukhoffaf

4. Mad lazim hartiy mutsaqqol

;r!r ;ruJrJ er,iJt Cf r-:-p or..o j\-l." )+1 --al)t ;tn MADLAZIM KILMIY

o\-,-'ci1,rJr w!-,,i -r-r 6..o.,-yL^+Jf tti u-;z >{.; U u bertemunya huruf mad dengan sukun ini dalam satu kalimah
pada huruf-huruf Fawatihus Suwar), ini dinamakan mad lazim

>f: ra-1 -v-o or-,aS *,J-aJ.t -rlt Oi i,/ ,j*Lf ,-1'Il . Kalau sukunnya tidak rangkap dengan tasydid, maka dinamakan
lazim kilmi mukhoffaf (diringankan). Mitsalnya firman Alloh Ta'ala

" f3 )rtfr ,y-f\e o-L^ l*J J (g J.:e oJ,c j

oLe \f,i|t dt . e
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Kalau sukunnya berupa tasydid (sukun lil idghom), maka dinama"

kan mad lazim kilmi mutsaqqol (diberatkan). Seperti

';if ia"63;'"1;- '66 Dinamakan mutsaqqot, karena hu"
ruf mad bertemu tasydid itu, membacanya lebih berat dari pada mu'

khoffaf. Dan alasan dinamakan kilmi ini, sebab bertemunya huruf mad

dengan sukun didalam satu kalimah. Kalau bertemunya sudah tidalt

dalam satu kalimah, maka huruf mad tidak dibaca (panjang) seperti

tt^iqi36 ri'\'iStj3S 4X:A6tls
;"FtJit'ttp

MAD FARQI

Apabila hamzah istifham bertemu AL, ini dinamakan pad farql,

Dalam Al Qur'an hanya terdapat 6 tempat yaitu :

S:j+lt 3 dua tempat datam surat Al An'am
8.( .!.t2.t1t

Saltl" dalam surat An Naml
Y< -z 7s* i

p..J<r)l-4tl'JF dalam surat Yunus dan
I

'6t; dua tempat dalam surat Yunus juga.

Mad farqi initermasuk mad lazim kilmi. Dan dinamakan mad

karena mad ini memisah antara kalam istifham (pertanyaan)

kalam khobar. Kalau tidak diberi mad (dibaca panjang), maka a

tidak diketahui bahwa ini kalam istifham. selain dibaca mad farqi

boleh dibaca tas-hil. AkEn saya terangkan dibelakang nantidalarn

bacaan-bacaan menurut lmam Hafsh'

MAD-MADNYA FAWAATIHUS SUWAR

Huruf-huruf yang menjadi permulaan Surat ini bacaannya

terbagi menjadi dua : yaitu mad thobi'i dan mad lazim harfi, selaih

alif. Kalau alif tidak dibaca panjang karena tidak terdapat huruf mad

dalamnya. Adanya, lam dibaca kasroh lalu fa'sukun.
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Huruf-huruf Fawatihus suwar (permulaan surat) yang dibaca mad
thobi'i, panjangnya kadar satu alif, ialah yang terhimpun dblam

c r f  .
perkataan 

-elur' €
(selain alif).

Ya'sepertifla'seperti

Tho'dan Ha'sepert i dan Ro'seperti ;l

f 14

Kok tidak dib aca 'To' ha', ha' mim" ? Pembicaraannya sudah dalam
bab Huruful Qudan didepan. Dan umpama dibaca "fia' mim, ya'
srn" nanti malah menjadi mad lazim yang panjangnya tiga alif
semua'c. i f .

Selain huruf-hurufnya eb l" tadi semua wajib dibaca
mad lazim harfi panjang kadar 3 alif bil i jma'. Hurufnya terhimpun

-2-f  
z/  / / .2

dafam perkataan 9g . Dinamakan harfi itu, se-
bab tempatnya pada beberapa huruf (tidak dalam kalimah). Dan
wajib dibaca mad lazim itu, karena anggarannya kalau hijaknya
huruf-huruf inimempunyaitiga huruf dan yangtengah berupa huruf
mad kemudian bertemu sukun asli (huruf nomor tiga), ini di-
namakan mad lazim harfi. Baik mukhoffaf maupun mutsaqqol:

- i .  ,2.)?42€ e 4.?a/e

Yang mukhoffaf seperti ,l f .rt'ril!r--, +JIi-t
Dan yanglmutsaqqol (huruf mad bertemu tasydid) seperti Lamnya

7l dan Sinnya

Qouluhu Ta'ata 'Sf$ -;l dipermulaan suratAli 'lmron
kalau diwasholkan mimnya sukun dibaca fathah dan hamzahnya

Altohtidakterbaca /gugur i,if'& f -l'f Ke-
membacanya mim ftasroh) menurut para Quno'ada dua

: tetap panjang 3 alif dengan tidak memperdulikan pada
yang baru (tidak asli), dan boleh dibaca qoshr kadar satu

, dan harus menjelaskan madnya yar ( jangan sampaipendek).
wajah yang afdholdibaca qoshr, sebab mim sudah hidup.
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MAD LIEN LAZIM

"" 
r*t t"t"." t*m firman nllon J:; ;> ;kb

lni hanya merupakan hriruf lien. Sebab sebelum ya'matidibaca fathah,
bukan huruf mad, bahkan dinamakan mad lien lazim . Yang baikdibaca
panjang kadar tiga alif sama dengan mad lazim, sebab sama-sama
kumpulnya huruf mati dua yang asli (huruf lien dan nun)- Dan bisa
dibaca tawassuth kadar dua alif, karena untuk membedakan antare
huruf lien dan huruf mad.

TANBIH : menepatkan beberapa mad

Kalau terdapat mad dua berkumpul : baik mad wajib semua sen;rti

Sjuicl,;)j:6,
- -it rJ :4i

atau berupa mad lazim semua, seperti Oa)t OJ+V,I
Ini semua tidak boleh dibaca panjang salah satunya (dipanjang pen"
dekkan). Bahkan wajib dibaca yang seragam sama panjangnya. Sebab

menyamakan bacaan itu termasuk tajwid. Berlaku oleh orang yang

tidak memperhatikan pada stabilnya bacaan, sepedi membaca

- - l  - i ,>-',.b rrjl mimnya dibaca kurang panjang. Yang awal panjang,

lalu yang belakang tidak atau kurang panjang. Ini hendakhya distabil'

kan. Mad lazim ( 3 alif bacaan terpanjang) lebih panjang dari pada mad

wajib ( 2 alif atau 2112),lalu mad wajib lebih ketat dari pada mad ja-iz

(kalau terpaksa tidak bisa seragam, tidak terbalik), masing-masing
harus bisa, jangan terbalik.

Anda belum tergolong pandai, selagi belum atau kurang bisa lne'

ngatur tepatnya masing-masing mad menurut ketentuan panjangnya

masing-masing, meskipun anda telah menjadiguru atau hafal.
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,Ct'rA g:St-:i 3,AW Jr#

rJr^Jl Cf r,;aJt Jl r,oll
MAD ARIDH DAN BEBERAPA MAD

Kalau sesudahnya huruf mad itu berupa huruf matiyang diwiqofkan
sukun asli), inidinamakan Mad 'aridhi (baru datang), seperti

m Mad 'aridh ini para 'Ulama'Quno' memperbolehkan 3 wajah :
Tawassuth dan Qoshr. Dibaca thul (panjang) kadartiga alil sebab

kan dengan Mad lazim. Dan dibaca tawassuth (tengah-tengah)
dua alif (dibaca sebawah Mad lazim) karena melihat sukunnya

asli. Dan dibaca qoshr kadar satu alif, sebab bertemunya sukun
yang karena waqof, initidak bisa menyebabkan tambahnya pan-

Sebab mewaqofkan itu diperbolehkan dengan muthlaq berte-
sukun dua (huruf mad dan sukun).

M4D LIEN 'ARIDHI
Huruf lien yaitu wawu dan ya' yang mati yang jatuh setelah harokat

. Huruf lien itu kalau bertemu sukun yang tidak asli seperti

1:? n" '1 i (  . ' (  ' t
rvaqoftan pada g?o tge *u, ,J.?4 inibisa
rca tiga wajah : qoshr, tawassuth dan thul, dan dinamakan Mad Lien

Pembicaraannya sama dengan Mad 'aridhis sukun tadi. Hanya
r yang lebih baik kalau mad 'aridh dibaca thul, kemudian tawassuth.
lu lien 'aridh lil waqfi ini sebaliknya yaitu baik yang qosrh kemudian

fih. Dalam mewaqofkan mad 'aridh ataupun lien'aridh ini
dibaca qoshor, hendaknya jangan terlalu pendek yang

kehilangan madnya satu alif, seperti yang terlaku oleh
yang serampangan membacanya.

t;t " .1 i f  . - t .  .  , , ,  , -  . ' l i .J t
U, ( l  ) ;  -  6; t-ae c ;r-ul  V c J] iU-(
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MAD'IWADH

Mad 'iwad itu mewaqofkan pada tanwin mahal nashob (tanwin
fathah) pada akhimya kalimah isim seperti

;WT 'anwin inidiganl l
mad bernama mad 'iwadh (gantian). Panjangnya kadar satu alif /due
harokat, tidak boleh dikurbngidan ditambah lagi. Jadidibaca

, t  1 t  \ t ,  
- '  

\ t ,

LoJr.2.* l?.91e)-

MAD BADAL

Apabila ada hamzah bertempat pada sebelum huruf mad yang dalam
satu kalimah ini namanya mad badalseperti

i,3\; 
'r:,J &y t-i,tt; Dinamakan mad badar (san.

tian), sebab mad ini asalnya hamzah. Lalu peratqrannya kalau adt
hamzah dua berkumpul, yang nomor dua mati maka yang nomor dul
ini harus digantidengan huruf mad yang sejenis dengan huruf sebelurn
nya. Dan terbaca Mad thobi'i kadar satu alif atau dua hiirokat.

MAD MUQ.ODDAR

Huruf mad itu ada kalanya tsabit, ya'ni huruf madnya ditulis dal
Mushaf. Dan ada kalanya mahdzuf, ya'ni huruf madnya tidak ditulis

seferti huruf-huruf Fawatihus suwar 
- -J d$tii A

dan dhomir-dhomir yang harus dibaca panjang. Maka perlu yang telll l
dan mengetahuipada tulisan Mushal mengenaibacaan panjang pen.
deknya. Insya-alloh akan saya terangkan pada bab Khoth walqiro-ah
di belakang.

MAD TA'ZHIM

Didalam kalimah tauhid seperti FyL4JLY
';Jirft 

^wfi;.lbacaan Laaa panjang Mad ja-iz munfashil ini, juga dinamakan
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Menurut lmam-imam Qurro'yang membaca pendek Mad ja-iz,
sinitetap dibaca panjang'karena untuk mengagungkan ALLOH, dan

bisa untuk mendalamkan ma'na menyangatkan tidak adanya
selain Alloh. Sebagaimana orang dzikir di sunnatkan meman-
n Laa naafiyyah ini, sepertidalam hadits.

MAD SHILAH
-Mad shilah itu ada 2 rnacam : Mad shilah qoshiroh dan mad shilah

Ha'dhomir yang mufrod mudzakar (t) ini mempunyai 4 tingkah:

Kalau depan dan belakangnya ha' dhomir ini berupa huruf hidup,
maka wajib dibaca mad thobi'i, seperti

t1',&#;e 6,r.,.,3r" 5#sy
Inidinamakan mad shilah qoshiroh (pendek hanya satu alif).

: )z
' (  14 <:

Kecuali latazh PVI iniha'nya dibaca pendek. Kemu-
dian jika setelah ha' dhomir berupa hamzah qotho' seperti

t / ' i ,  ,  ,1.  . t .

WY'#jtrl Y!ro-tl9 inidinamakan mad shilah
thowilah (panjang). Hukumnya sama dengan mad ja-iz munfashil.
Mad shilah ini kalau dibaca washol. Kalau waqof dibaca mati,

.  i  C'  )at  . .
seperti *e $t*
boleh dibaca panjang, seperti

{35t;4irt rxJKS 6{riY
Depan dan belakang ha'dhomir berupa huruf mati seperti

M*\* t;tii3t;
Depannya ha'dhomir hidup, sedang belakangnya mati seperti

iI(I ',l,{$eEl;ra
Depannya ha'dhomir mati, sedang belakangnya hidup, seperti

Kalau bukan ha' dhomirtidak
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i lzz -  1r t4-- ' ( t  4.4

"tyf Uli3lVvojrL

Ketiga-tiganya tingkah ini wajib dibaca pendek semua, selain firman

Alloh ra'ala 6t4: 'g ini harus dibaca mad thobi'isatu allf
menurut riwayat lmam Hafsh.

pedoman oleh orang-orang bodoh. Mitsalnya seperti membaca

'JtaiS; iniberraku oreh para imam sembahyang memba
pendek kurang panjang. Padahal ini merupakan bacaan Mad
terpanjang /mad lazim, dan sudah menjadi ijma'nya semua 'Ula
Qurro'. (1)

Sampaidisini cukuplah kiranya tidak usah menuturkan nama-n
mad lain yang banyak yang kembalinya kepada yang sudah

Mari kita lanjutkan tentang cara-caranya membaca Al Qur'an yang
dalamnya masih banyak tentang bacaan panjang pendek yang

diketahui. Maka hendaklah difahami dan diaktifkan bacaannya

ketentuannya masing-masing. Amat beruntunglah lisan yang bisa
latih untuk memperbaiki bacaan AlQur'anul Karim.

HUKUM BACAAN MAD

Mengurangi panjangnya mad thobi'i dari kadar satu alif hukumnyl
adalah haram syar'an (disiksa). Mengurangi panjangnya mad far'idad
ketentuannya masing-masing adalah'menjadi bacaan yang lahan dan
salah yang buruk, dan menyalahidari ketetapan NabiSaw. yang sudah
mutawatir. Dan menambah panjangnya mad dari kepastiannya
sing-masing mad thobi'i dan mad far'i, ini termasuk paling buruk-
ruknya pekerjaan bid'ah. Apalagi kalau sampai diikuti dan d

* l) &d kitab al Minahul Fikrivyah qyarah Muqoddimah Jazariyyah hal.
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bertemu hamzah ber-

'mad bertemu sukun

ah sebelum raawt

dhomir sebelum dan

ffl,i#nn"'zah 
da ra m 

lt i I t

' l ien bertemu sukun

bnrnin futhah

shilah brtemu hamzah

furqi bertemu lam mat

dan raavr,r.r mad bertemu

istiftam bertemu AL
I

lam bertemu tasydid

mad bertemu sukun asli

mad muqoddar setelah

mad muqoddar setelah

mati setelah futhah lalu

mad bertemu sukun asli
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SKEMA BERBEDA-BEDANIYA MAD

Perhatikan perincian tingkatan-tingkatan bacaan panjang di bawah

ini, ambilan dari kitab Haqqut tilawah :

'latti- 
)vt

*b i;i! <r1'-2 -4t,n ,

- 'Vt  <- i t :e
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WAOOF DAN WASHOL

1-J^-J|J 
-i6-rJl 

.f!
BAGIAN
:::::ffi

mbahasannya :

CARA-CARA MEMBACA AL QUR'AN

Bacaan tahqiq, tartil, tadwir dan hadr

Caranya lbtidak /memulai membaca

Caranya mewaqofkan dan mewasholkan

Bacaan-bacaan menurut lmam Hafsh

Tulisan Mushaf dan kelentuan bacaannya

Bab Waqof dan lbtidak : tam, kaf, hasan dan qobih

Waqof dan lbtidak yang jelek dan terjelek ltidak boleh

Waqof Jibril, qoth'ul qiro-ah dan waqof ikhtibar

Rumuz ltanda-tanda waqof

Lafazh-laf azh dalam washol waqofnya
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;elJiJl 4$S .J!
CARA-CARA MEMBACA AL QUR'AN

Dalam sepanjang uraian bagian keenam ini, kami maksud terbagi
dua bagian. Yaitu bagian pertama adalah yang masih berkait

an perihalnya tajwiidul huruuf, sedang bagian kedua nanti adalah
berkait dengan ma'rifatul wuquuf : yang sehubungan dengan

'na dan arti Kalam Al Qur'an yang dibaca.

Bacaan'fahqiq dan Tartil

Al Qur'an itu boleh dibaca tiga macam : dengan perlahan-lahan,
n dan cepat, yang masing-masing iniwajib dengan tajwid, tartil,

an gaya bahasa (lisan) arab yang asli. Bacaan perlahan-lahan itu
bacaan tahqiq atau tartil,.ukurannya sekira kalau ditulis bisa

tidak ketinggalan. Antara bacaan tahqiq dan tartil ini
tara ada perbedaannya. Tahqiq artinya menyungguhkan dalam

i haqiqatnya (sebenarnya atau semestinya) sesuatu, sanF
berhenti atau pol berhasil pada sesuatu itu. Bacaan tahqiq ini untuk

an bacaan Al Qur'an dengan setegak-tegaknya tartil. Jadi
itu pastitartil, dan tartil itu belum pasti bisa dinamakan tahqiq"

an tahqiq ini adalah bacaan yang terbaik untuk belajar (mengaji)
melatih lisan. Akan tetapi di dalam bacaan tahqiq ini harus bisa
aga dari pada melampaui batas-batas kepastian seperti ketera-
diaias (bacalah ulang). Kalau tidak, maka bacaan tahqiq iiu tidak
bisa lurus /sip, bahkan menjadi bacaan yang ketambahan bunyi
(suara-suara tambahan yang tidak lurus yang harus diliontrol,
dan dihi langkan).

an Tadwir dan Hadr

an cukupan ya'nitengah-tengah antara bacaan pelan-pelan
tadwir. Kemudian bacaan yang cepat itucepat itu dinamakan
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TA'AWWUDZ DAN BASMALAH

Membaca ta'awwudz (a'udzubillah) hukumnya disunatkan ketika
akan memulaimembaca AlQufan. Kalau sudah di tengah-

h membaca sudah tidak disunatkan lagi, sepefiiSdtetah mem-
surat al Anfal lalu akan memulai meneruskan surat berikutnya
surat at Taubah, ini caranya langsung saja tidak usah membaca

. Begitu juga membaca Fatihah yang berentetan, tidak
membaca ta'awwudz kecuali yang pertama saja. Adapun sighot

awwudz yang paling utama menurut para Qurro'dan yang mutawaa-
dari Nabi saw ialah' 

Ai ;4)i-u irti4V.; . -2.- .

Lalu mengenai memhaca basmalah hukumnya terbagi menjadi4 :
Wajib membaca basmalah yaitu pada permulaan membaca surat
Al Fatihah. Sebab basmalah disini termasuk ayatnya surat Al
Fatihah menurut madzab Syaf iy.

Haram membaca basmalah pada permulaan membaca surat
Baro-ah (at Taubah). Sebab telah menjadi ijma'nya Mushaf
'Utsmaniy. Ya'ni semua Mushaf 'Utsmaniy tidak ada tulisan bas-
malah pada awal surat Baro-ah ini. Memang Alloh menurunkan
surat Baro-ah initidak menyertakan basmalah. Begitu pula pem-
bacaan Nabi Saw. Maka kalau menambahi basmalah menjadi
bid'ah. ltulah sebab atau alasannya. Adapun hikmah atau raha-
sianya Alloh tidak menyertakan basmalah, karena surat Baro-ah
itu diturunkan pada saat peperangan, dan Alloh Ta'ala sangat
murka terhadap orang Musyrikin yang sama mengingkari janji
dengan beliau Nabi Saw. yaitu berupa gencatan senjata. perjan-
jian gencatan senjata inidilanggaroleh mereka, Alloh amat murka.
Jadi surat Baro-ah ini diturunkan pada waktu yang tidak aman
(genting perang). Sedangkan basmalah itu merupapakan surat
yang aman (suasana dingin) dan aayatur rohmah (belas kasihan).
Tidak sesuai, apabila orang-orang Musyrik tersebut diberi atau ikut
mendapat rohmatNya.
Jawaz i boleh membaca basmalah di tengah-tengahnya surat
Baro-ah (At Taubah). Kalau menurut qoulnya lmam lbnu Hajar
hukumnya makruh. Jadi lebih baiktidak membaca basmalah sajd.
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dinamakan hadr. cepatnya bacaan Al Qur'an itu terbatas karena wajib

menggunakan tajwid. Maka jika membaca dengan cepat (bil hadr),

sadarlah bahwa genapnya huruf bisa terbaca semua (tidak sampal

terlempit dan samar) ini adalah sebagai pusaka bacaan. Dan wajib

menjaga haq-haqnya bacaan, seperti bacaan mad, ghunnah izhhar,

idghom, waqof, washoldan ibtidaknya. semua harus bisa dipraktekkan

menurut ketentuannya masing-masing, tidak seperti yang berlaku oleh

orang-orang bodoh atau orang-orang yang tidak memperhatikan wa'

jibnya meluruskan bacaan, hanya mencari banyak-banyaKan mem'

baca dan sesamanya.

WAL HAS,Lsemua bacaan Al Qu/an (dengan tahqiq, tartil, tadwir

dan hadr) itu wajib bertajwid semua. Dan telah menjadi ijma'nya para

'Ulama' bahwa bacaan Al Qur'an yang tidak dengan tajwid itu bukan Al

Qur'an lagi .

SOAL : Kalau sudah bisa memperbaiki semua bacaan, lalu baik

mana, membaca perlahan-lahan serta mendapat sedikit dengan mem.

baca cepat serta mendaPat banYak ?

JAWAB : Membaca cepat tiap-tiap satu huruf mendapat sepuluh

kebaikan itu baik dan pahalanya lebih banyak, sesuaidengan jumlah

huruf yang dibaca, akan tetapi membaca dengan tartil (perlahan-lahan)

walaupun mendapat sedikit, itu lebih agung dan lebih tinggi derajat'

nya, sebab tujuan kelanjutan dari pada qiro-ah itu supaya bisa difaham

artinya untuk diamalkan maksudnya. Kalau membacanya dengan

cepatan, sulit fikirannya bisa mengembangkdn pemahaman arti Al

Qur'an yang dibaca. Ringkasnya membaca cepat tidak bisa memaharn

artinya. Maka tentang masalah ini yang paling tepat adalah menurul

pendapatnya lmam Al Ghozaliy didalam kitab lhya'nya begini : "Metu

baca dengan tartil itu tetap disunatkan walaupun tida( mengerti artinya,

karena dengan membaca perlahan'lahan itu akan lebih bisa menghor'

mat dan mengagungkan dan memulyakan Al Qur'an dan bisa leblh

mantap /lebih teftainam dirasakan di dalam hati, dai pada membace

dengan cepat".

Bacaan pelan-pelan adalah "lebih bobot dan mentes". Bacaan

cepat itu hanya suatu keringanan. Maka bacaan cepatwalau mendapal

banyak, adalah bernilai ringan dan ampang.
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4. Sunnat membaca basmalah jika akan mulaimembaca pada setiap

awal surat selain surat Baro-ah dan Fatihah tadi. Kalau tidak awal

Surat seperti pada awaljuz, boleh basmalah boleh tidak. Maks

hendaknya jangan selalu dimulai dengan bacaan basmalah biar

tidak tersangka awal Surat.

6elJlillj elrsrYl
IBTIDA-UL QIRO.AH

(CaranYa memulai membaca)

lbtidak /mulai membaca itu adakalanya mulai membaca yang per'

tama kalidan adakalanya mulaisetelah waqof. lbtidak inicaranya haru!

dari huruf awalnya kalimah, tidak boleh diambili dari huruf potongannya

kalimah karena merusak kalimahnya Al Qur'an. Seperti membaca '?l
i dtri " rt u I I I ah" ata u d a ri " h gnd q!!!!7b" de n g an

tid a k ffi g i k"u-t[3n 9 l: nya A! h a md u li I la h ini ti{atlole h, ka re n a me n u rul
ilmu qiro-ah, altaTitdan madkhulnya itu terbilang satu kalimah. Apalagl
j ika dilihat bedanya ma'na bi al au bi ghoirihi (laf.azh yang ada al-nyl

dengan yang tidak ada al-nya, ma'nanya jauh berbeda). Begitu pull

lafazh-lafazh yang mempunyai hubungan ma'na seperti
z// r /

j 
;t * dan sebagainya harus diikutkan untuk ibtida-ul

qiro-ah . Keterangannya lagimasih ada dibelakang lnsya-alloh. Kalau

huruf awalnya kalimah yang akan dibaca ibtidak itu mati, maka ditarn

bah hamzah washol untuk mengucapkan sepertihamzahnya Alhamd!

tadi.

Peringatan a;.u$
Kebanyakan orang membaca Qur'an sering salah mengenaiibtidalt

/permulaan membaca sesudah berhenti. Karena masih kurangnyl
pengertian dan jarangnya diskusitentang ini. Berhenti sebab lupa ataU

tertegun-tegun bacaannya atau sebab dhorurot apa saja taltQ ffienar
catkan huruf dan kalimah Qur'an itu tidak boleh lalu membaca s0'

maunya. Karena semua inijauh dari maksudnya tajwid dan tartil.

ngi yang'teratur dari lafazh itu atau depannya atau depannya lagi,
yang sudah bisa dan bagus untuk ibtidak. Supaya bisa sambung

mendapat bacaan yang shohih dan baik, tidak tertegun yang

. Begitulah kiranya maksudnya tajwid.

Pada umumnya orang yang terkena halangan sev;aktu membaca,
segera mengulang dengan tergesagesa. Ya, inilah yang harus

dan ditiadakan khususnya dalam setiap membaca Al Qur'an.

diganti dengan tidak usah tergesa-gesa, menyiapkan diridengan
yang akan dibaca dan sambil menyiapkan uluran nafas. Dengan

maka bacaan anda tidak terjadi kegaduhan.

HAMZAH WASHOL

Hamzah washol adalah huruf tambahan untuk mengi.rcapkan huruf
yang dibuat untuk ibtida-ulqiroah. Kalau diwasholkan darisebe-

.+ 7(
ya, harus gugur tidak dibaca. Seperti hamzahnya )l'^"r
untuk ibtidak dibaca dhommah. Kalau diwasholkan dari sebelum

menjadi gugur lalu terbaca 4';1:i6
Berkata pengarang nazhom Maqsud :

Hamzah washol ibtidaknya harus bunyi

Jika pada tengah kalam tidak bunYi

Membaca fathah, dhommah atau kasrohnya hamzah washolyang
k ibtidak itu ada ketentuan sebagaiberikut :

Hamzah washol itu masuknya pada kalimah isim dan f il. Kalau
t pada kalimah isim maka semua dibaca kasroh seperti

Kalau terdapat pada kalimah f il maka melihat huruf nomortiganya.
kasroh atau fathah maka hamzah washolnya dibaca kasroh sepefti

lr.1
.\^Fl6,tci, ,dJt;t,'btt'rfi) ,tfii , t t -?

rll,y

1y#i Wl ;;;\ 6t
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Kalau huruf nomor tiganya fi'il itu dhommah yang asli rnaka hamzah
washolnya juga dibaca dfiomrnah seperti

9-i;3="Ldu4:4 ,.J^"ii#,iifst ,#;,t t r t  . ,  .  2.

]5l ' jb)t , Ss
Kalau dhommahnya baru datang (tidak asli), maka dibaca kasroh

seperti W- '1;i3i ' \$t
karena asalnya kasroh sepertidalam mufrod dan tatsniyahnya yaitu

,*( e;;i,t;',.lsl.'{,F.t.- tiait}'u , tiili;|,

- 
ll t. 

/.1

'6st e:tt Juz 3 surat Al Baqoroh ayat 283 kalau diwasholkan
dari sebelumnya, hamzah washolnya terlempit (gugur), dan hamzah
yang nomor dua dibaca sukun. Kalau untuk ibtida-ul qiroah, hamzah
washolnya dibaca dhommah lalu hamzah yang kedua digantiwawu

mati(madbadalnamanya)dibaca ff i ' r ;J Tetapiinl

kalau mengulang bacaan, lebih baik dari lafazh 1'5i

'iF+fril
Jus 26 surat Al Ahqof ayat 4. Begitu juga semua lafazh ,r;A

seperi #:gt t;"i, ' F&,"fut. - giflitt ftJ6j
kalau diwasholkan bacaannya seperti "Uutumina" tadi. Kalau dibual
ibtidak, hamzah washolnya kasroh dan hamzah nomor dua diganti ya'

mati(menjadimadbadal)dibaca rl-A-

{rj'4
Juz 26 surat Al Hujurot ayat 1 1 latazh ismu ini hamzahnya hamzah
washol. Jadifirman ini berkumpul hamzah washol dua (hamzahnya A!

3\!ti Ai q',f6, ( hururyang matiitu jika butuh

hamzahnya ismu) dan berkumpulsukun dua (Lam dan Stn). Maka
AL yang mati itu diharokati kasroh, untuk mencegah berte-

huruf dua yang mati dan mengikuti qo'idah :

idupkan maka dihidupi dengan karokat kasroh ). Jadiharus dibaca

Tanwin beserta Hamzah washol

Setiap akhir kalimah yang bertanwin lalu bertemu hamzah washol,
ya itu diganti nun yang dibaca kasroh, termasuk menurut

' idah tadi (As saakinu idza hurrika hurrika bil kasri). Karena, tanwin
suaranya nun mati. mitsalnya :

772 r,$t
1. bWW dibaca

3:4tfii1% dibaca

\$fr$,# dibaca
Kalau tanwinnya berupa tanwin fathah (tanwin manshub)

dalam Mushaf ada alifnya, alif penolong tanwin ini
huruf Mad, harus dibaca pendek, Mitsalnya :

t  V a 2 
a.-

dibaca f9-iJl j+

'ht u"i
-tibir't.'-;1
ij'-5;";

Peringatan 4J+,
Kalau bukan hamzah washol bahkan hamzah qotho', kalau dibaca

tetap berbunyi, tidak boleh digugurkan bacaannya. Mitsalnya :

cr.  / '?'e-'f>

2.

3.

/  zz 
4 

a 
-  -j^b 9--rs

' i t t  o 'LA
t? 3 t

uJ,oo_F
yang
tidak

1.

2.

3.

iPis'
ftfiVtjt

witl
r;,$sfi

dibaca

dibaca

dibaca

1. 3Afp6: surat At rakaatsur ayat 1
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kS:: ;elJill dr.-r
CARANYA WAQOF DAN WASIIOL

Waqof ialah berhenti, memutus suara pada akhir kalimah yang

dibaca serta berganti nafas untuk istirahat. Jadi membaca itu paling

sedikit satu kalimah sempuma, tidak berhenti pada huruf potongannya

kalimah. Huruf akhir kalimah ini kalau hidup harus dimatikan, tidalt
boleh tetap hidup karena tujuannya waqof itu untuk beristirahat. Kalau

washol sebaliknya waqof, ya'ni membaca terus tidak putus-putus serta
menyempumakan semua bacaan dan harokatnya, dengan tidak boleh
berganti nafas selama membaca. Didalam bacaan washol inilah ber'
lakunya praktek tajwid. Namun kebanyakan orang tidak faham atau
belum bisa menerapkan maksudnya tajwid yang semestinya. Lalu
menjadi bacaan yang tidak ada ketentuan waqof washolnya. Tidalt
waqof dan tidak washol atau membaca washol secara waqof atau
sebaliknya. Ini tersebab sangat kurangnya pengalaman mengaji.

seperti 
-:-li-$ 

it-"N-- $i Sli
dibaca terus tidak putus tidak ganti nafas, tetapi nun dan mim tetap
dibaca mati . Dan hamzahnya tetap terbaca fathah. Mestinya ini dibacl
washol, maka nunnya dibaca fathah, mirnnya kasroh dan hamzah wa.

af  ' ,3.-  ,  .  
-7.  ,  /

sholnya tidak terbac. 'llL *)r)--Jt '-' :gLll\-t,
besitu juga seperti []^1 Jat!::t (nun dhommah terus ha'
sukun).

Begitulah seterusnya, kalau diperhatikan bacaan Al Qur'an yang
caranya, adalah merusak pada beberapa kepaslian bacaan.

in merusak bacaan dari segi artinya juga tidak bisa difaham titik,

, dan sambungnya bacaan. Begitu pula berganti nafas ditengah-
bacaan washol, ini juga merusak runtutnya I,eberapa huruf.
ng itu dari kanjeng Nabi Saw. dan para Qurro'tidak ada istilah
nafas di tengah{engah membaca. Karena nafas ini sedang

akan untuk memproses huruf seperti diketahui dalam bab makh-
dan sifat dimuka. Dariketerangan di atas, jelaslah yang dimaksud

: membacanya Al Qur'an harus sekalijadidan sempurna betul
bacaannya. Kalau dhorurot cacat pembacaannya, diulangi lagi

an ibtidak yang teratur. Begitulah maksudnya tartil. Maka berarti
/ngajinya harus sampai betul-betul lancar dan pandai.

MEWASHOLKAN BASMALAH

Membaca basmallah itu boleh diwasholkan dengan ta'awwudz dan
n surat yang akan dibaca, dan boleh putus-putus (diwaqofkan)
semua inibisa dilakukan 4 wajah :

2.

3.

4.

5.

:i:E;1J
b/e/ot

opL
6;(4
{'A';^'

Al Baqoroh ayat126

di mana saja

dimana saja

surat Al Kahfi ayat 95

dan masih banyak lagi dalam Al Qu/an.

Waqof semua :

^33 
;$i;;$irt 1 pi *:oru 6'tifl

'Waqof pada yang pertama lalu washol pada yang kedua :

i+3,5r ;1*ii irt ; igi #t A
Washol pada yang pertama lalu waqof pada yang kedua :

;t^5 b1,#3i$;,di#rA
Washolsemua :

;"3A 4, y;fi,s * di *Ab ;rtifl
Wajah yang tidak boleh ( ,l/l ,f tl Y ) yaitu kalau antara dua

: mewasholkan dari akhimya surat pertama lalu berhentipada

imya basmarlah. seperti r$$'{$ ;rt ;'{;*St S;
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berhenti, tidak diwasholkan dengan ;Jl umpamanya. Karena
basmalah itu untuk awalnya Surat, bukan untuk akhirnya Surat.

MACAM-MACAMNYA WAQOF

Macamnya waqof yang berlaku untuk membaca AlQufan dan yang

berlaku secara muthlaq itu hanya q!q,.!qacam, yaitu ggglsU[g1 dan

w3qgfibdal. Menurut qiro-ah tr.nqlljA:llm dari riwayat_l{-afs-h yang kita
baca ini; tiggFcg:ggggl ngumemindah harokat)' Yang ada hanva
qiro-ah menurut lmam Hamzah dan hanya bertempat pada kalimah'
kalimah yang huruf akhirnya berupa hamzah yang jatuh setelah huruf

z -ai l t  ? l
matiseperti )Lrdtg9- (Al ltqon 1/89).

Selain waqof sukun dan ibdal ialah waqof roum dan isymam.

WAQOF ROUM DAN ISYMAM

membaca

seTua bisa-diutaqofkanie l roum-danjsJlllAm. S:q"9rti

WAQOF SUKUN

makhroj dan sifatnya. seperti 34Ii{rt (dalqolqolah)'

Kalau berupa sukun yang rangkap/dobeldengan sebelumnya, huruf

t ' f i lW') f f i
gjidak-beqiedoman. terb,aca samar

t;!v €fi ",{l1tt

t,

,*;

Jt^3 i n i ljsawaqof-sukun "roumdan"l$ymam,

t6(
4)l ini hanya bisa waqof roum dan sukun saja,

/ 7--?i
c4ilrl t ini hanya bisa waqof sukun saja. Di dalam risalah inl

hanya membicarakan waqof sukun saja. Waqof roum dan isymant
dapat dipelajari bersama qiro-at sab'i.

- ^ 4|',t-:

A.ara
berdengung), ti

lalu sukun dan hams),

Oan_ygltasvdidnva deng kan),

Ka I a u s ebeJ u mnyabe$paMad I azi m. m akatelap lvqj i ! -qibgca

dnii (berhams).
Keterangannya sebagian sudah ada dimuka bab qolqolah (harap di
gi) .Kah a-

OitasvdidKan dulu kemudian baru sukun. Seperti

.seperti '.t:#$ *E-W
3 al i f  dulu

X.
.4r3L

offi dAn isffi; inibisanya dengan musya-
----fahah (belajar langsung dengan guru) dan kegunaannya untu|< menun'

jukkan huruf yang hidup. Dan a4a temp_atn@tlak
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waqof, ha'nya ctibaca mati. Termaguk juga ha'nya (*{3.9,

Tajwidnya huruf akhir kalimah

Banyak sekali pertanyaan yang datang'kepada al faqir dari dulu,

baik melalui surat maupun datang ketemu langsung, mengenai bacaan

huruf akhir yang mati rangkap /dua karena waqof seperti godr, banyak

"r@eperti 
hilang. Sampiiiffitara me'

reka ada yang membaca samar karena berpedoman ada kitab tajwid

yang mengatakan begitu dengan istilah nama bacaan i!!Bf jeOi!'

Jawab saya al faqir : sepengetahuan saya tidak ada kitab tajwid yang

menerangkan begitu kecuali kitab yang mengatakan ikhfak jadid itu,

dan kitab iniadalah kitab baru dan nama bacaan istilah baru yang tidah

berani untuk dibuat pedom"an, karena kitab-kitab tqlqld yqnqmu'tabal

lainnva semua sama/tidak men ngan

sufl.al rti Yang banYak orang tahu

tentang gglgqlaft kalau diwaktu waqof namanya Kt!P' Begitu juge

yang lain seperti bacaan "alhaqq" tasydid sebelum qolqolah, bacaan

ghu nnah dan lain-lain nya riialifr-*masing ketika diwaqofkan tajwidnyt

.up"y. ditambahi jelasnya /molor sedikit. Kalau gurunya mengajarl

murid-muridnya dengan bacaan samar, muridnya membaca hilang I

wg!:agh , tailgty$gg!. Bacaan Qur'an ya jangan, kalau lainnya terserah

sfierti nghfu o iuaca nustr, ?Yg! It dibaca aJfunn saia.

Bacaan Qori' Mesir atau lainnya yang kedengaran samar, tidak bisi

dibuat pedoman' Karena biasa, seo@rusah'
membaca jelas tapi pendengamya mengatakan tidak jelas. Akhir-akhlt

ini lah banYalt

beredar atau terdengar bacaan murottal dari Qori'-qori' Arab Saudl

yang pada umumnya membaca jelas pada hyruf akhir tersebut'

Walloohu A'lam.

Yang sering dimusykilkan lagi ialah kalau membaca sukun huruf

rangkap katanya keluar pepetnya (e-nyal pada huruf yang pertamt'

adalah tidak tepat tidak disenangi. Jawab saya : Ini adalah tidak betul

cukup betul
yang terbilang keluare-nya. Bacan qodrlain dengan bacaanggQer'

kalau qoder lebih pelan-pelan dan qodf lebih cePat. Fahamlah

aknya, jangan disamakan antara keduanya. Dan mengenai se-

m i l9LBdv-lashv-J3Jv" 19 t 9 ".k? 
n -s ea ka n tt I : n I ? t ba3l a n

h'arokat (hadi, baghi, ro'i) agrylaql bahkan tetap
;ukun (naql tetap tidak aoal. 0m!6fr8-in=iiTE'ffi sti belakang
terbaca panjang (mad). Karena huruf akhir berupa ya' mati
kasroh kan menjadi huruf mad. Jadi bukan ini dibaca panjang

alif tetapi pendek. Mengertilah biar anda pandai.

WAQQ{ IBDAL

Waqof yang mengganti huruf itu ada dua :

Bertempat pada isi m ya ng dimua n n ats kan d gLg"ln_!e' ISfgUgn
( L ) kalau waqof diganti ha'mqti seperti

*ffi {. .7 d, -,lCl..JJr + 
't.i;

Kalau ta' majruroh /terseret ( & ) seperti

;*A; et;rx1 
"tS 

6
initetap dibaca ta' mati, tidak diganti.

Berada pada isim yang nashobnya dengan tanwin fathah. Kalau
waqof tanwin fathah ini diganti alif, Le..ljadi mad (bemama 3ao
'iwadh) panjang kadatsatu alif (d@n-
je$laLlggi, seperti waqof pada lafazh

g; 65dfie v;r,:-{ x:Kst;
Berkata lmam lbnu Malik dalam kitab Al Khulashohnya :

6i,e Jg tlt; 
""t; a-i,yt iy ;, Af

Tanwin fathah jadi alif kalau waqof

selain itu, buanglah ke tika waqof

mggbacanya cepat. Maka harus kita

i dan kita bedakan antara bacaan yang

kalau huruf yang akhir sampai terbaca samar. V":gryJ'



&Ats: &6ot-l l
BACAAN-BACAAN RIWAYAT HAFSH

I. SAKTAH

saktah atau sakat ialah berhenti sebentar, memutus suara dan tidak

uerganti napas. Lamanya sebawah waqof kadar satu alif. Di dalam Al

Qur'an menurut riwayat lmam Hafsh semua hanya terdapat 4 tempat:

1. qSC juz 15 iurat Al Kahfi avat 1, berhenti pada

,4 zV 7-. ,
2. \f.rli;irr.!Z juz23 surat Yasin ayat52.

..tz< -.3' Abir$: iuz29 suratAlQivamah ayat27'
- t r -

4. 'Jlt!.g juz 30 surat Al Muthofiifin ayat 14'

Dibaca saktah itu karena kalau diwasholkan akan berubah artidan

maksudnya. seperti qq, menjadi ma'na At eur'an tidalt

bengkok yang lurus. Padahal maksudnya tidak begitu. saKah itu dalam

keadaan washol. Di dalam surat al Kahfi ini karena tepat akhir ayat'

maka boleh diwaqofkan. Begitu juga yang didalam surat Yasin, karenl

kalam lanjutnya sudah lain. Sedang yang dua yaitu BAL- ROONA dan

MAN - RgOa tidak boleh waqof.

TANBIH (peringatan) : Selain pada 4 tempat ini, hendaknya jangan

sampai membaca saktah supaya tidak menacatkan bacaan. Membacl
AlQu/an sebab tupa atau terlalu lama memisah-misahkan huruf, inl

J- -A.-j.b '^S* 6*; ta- ,.ri ;-i : Y \ t

tr u; Jrn- c, v-* G u-Ft v iJrU.-ij!l ,P,* CW ,e

boleh berhenti yang lamanya sampai kadar satu alif. Mitsalnya

;t+;4 (berhentitidak bernafas) -', i..fr\F
berlaku oleh orang-orang yang tidak menghiraukan shohihnya ba-

Maka kalau ada dhorurot caranya berhenti saja, kemudian diu-
iyang baik.

b
D -z/ .  ) )  z7' lz

2. rAS-HIL , Ut') &ilte

alifnya lafazh (C (anwinnya menjadimad /mad'iwadh) 1)'
fsh Ariamiwun ini hanya mempunyaiwajah satu.

Padajuz24 surat Fushshilat ayat 44, ini hamzah yang kedua dibaca
. Yaitu membaca tengah-tengah antaranya hamzah dan alif.

itu berbunyi, sedang alif tidak berbunyi, maka ambil bacaan

-tengahnya (seperti ha' yang samar). Menurut riwayat lmam

Mad rarqiseperti 6?'Jl:6 KY, 'ugf, seperti
rangan pada bab Mad lazim diatas, disarnping dibaca Mad lazim
boleh dibaca Tas-hiltanpa ada madnya (panjang), Jadi hamzah
ma dibaca tahqiq dan pendek lalu hamzah kedua dibaca tas-hil.

s.IsYmeu : WU{
Dalam juz 12 surat Yusuf ayat 11; Nun tasydidnya lafazh ini dibaca

m. Caranya inencampur fathah dengan dhomah di dalam mem-
ghunnahnya nun tasydid. Yaitu dengan memoncongkan mulutnya

) isyarah membaca dhommah. Karena asalnya isymam itu
menunjukkan nun yang dibuang dalam tulisan Mushal asalnya

takmanuna. Juga menurut semua Quno'dibaca ikhfak. lkhfak disini
membaca La takmanuna dengan bacaan NU : nunnya

dhommahnya samar agak cepat.

Berikut ini beberapa kalimah yang sehubungan dengan bacaan
Hafsh dan kalimat-kalimat yang sering dibaca salah :

lirt+
0

Juz12 surat Hud ayat41 : Ro'nya dibaca lmalah. Yaitu
membelokkan fathah ke kasroh kadar2l3 (E,tidakAe)
dan ro'nya inidibaca tarqiq.

,f '6s61 Ut-
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Juz 2 surat Baqoroh ayat245: Shod harus dibaca Sin,

Juz 8 surat al A'rof ayat 69 : Shod harus dibaca Sin.

Juz 27 surat at Thur ayat 37 : Shodnya boleh wajah
dua : tetap shod atau dibaca Sin.

Juz 30 surat al Ghosyiyah ayal22 : Shodnya tetap
dibaca shod.

Juz26 surat al Fath ayat 10 : Ha'nya dibaca dhommah
(katanya untuk mengagungkan Alloh)

Juz 15 sural al Kahfi ayat 38 : NA dibaca pendeksebab
asalnya ANA yang maushul dengan Laakin. Kalau
waqof tetap panjang.

Juz 15 surat al Kahfi ayat 63 : Ha'nya dibaca dhommah
dan pendek washlan, kalau waqof mati.

Juz 18 surat an Nur ayat 52 : Qof rnati, ha' kasroh dan
pendek.

Juz 19 surat al Furqon ayat 69 : Ha'nya Fiihii panjang
washlan, kalau waqof mati.

Juz 23 surat az Zumar ayat 7 : Ha' dhommah dan
pendek.

Juz 25 surat az Zukhruf ayat 88 : Lam kasroh lalu ha'
kasroh dan panjang.

Juz 12 surat Hud ayat 91 : Ha'nya dibaca pendelt
sebab bukan ha'dhomir.

Juz 18 surat al Mukminun ayat 19 : Ha'nya dibace
pendek sebab bukan ha' dhomir. Begitu juga lafazh
yantahi, tantahi.

Juz 30 surat al Muthoffifin ayat 31: Fa'nya pendelt,
Begitu juga lafazh faihin, farihun.

Juz 14 surat an Nahl ayat 76 : Kafnya dibaca fathah,
tidak dommah.

Juz 4 surat an Nisa'ayat 23 : Ba'nya ada dua, berhati-
hati!

Juz 22 surat al Ahzab ayat 59 : Ba'nya ada dua,
berhati-hatil

Juz2l surat ar Rum ayat 22: lamnyadibaca kasroh.

Juz12 surat Hud ayat 66 : Mimnya dibaca kasroh.

Juz29 surat al Ma'arij ayat 11 : (sama atas).

JuzZ4surat Fushshilat ayat 29 : Dzal fathah dan nun
kasroh.

Juz 28 surat al Hasyr ayat 17 : Dal fathah dan nun
kasroh.

Juz21 surat ar Rum ayat 54 : Dhodnya bisa dhommah
atau fathah. Satu ayat ada 3 jika dibaca dhommah,
dhommah semua.

Juz 10 surat at Taubah ayat 8 : Lamnya ILIANtanwin
lalu idghom ke wawu kalau washol. Ini bukan istitsnak
bahkan bima'na krabat.

Juz 10 surat at Taubah ayat 10 : (sama atas).

Juz 11 surat at Taubah ayat 100 : Ta'nya TAHTAHA
dibaca fathah dan tidak ada min nya.

Juz21 S. al Ahzab ayat 10 : Kalau washol huruf akhir
dibaca pendek, kalau waqof tetap panjang satu alif.

Juz22 surat al Ahzab ayat 66 : (sama atas).

Juz22 surat alAhzab ayat 67 : (sama atas).
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Juz29 surat ad Dahr ayat4 : LA yang belakang kalau
di washolkan pendek, kalau waqof boleh tetap pan-
jang, atau dibaca sukun.

Juz 29 surat ad Dahr ayat 15 : Ro washol pendek,
waqof panjang.

Juz 29 surat ad Dahr ayat 16 : Ro washgl pendek,
waqof sukun.

Juz 15 surat al lsro'ayat 5 : Uu hya panjang satu alif.

Juz 8 surat al A'rof ayat 38 : (sama atas)'

Juz 8 surat al A'rof ayat 39 : (sama atas). Begitu juga

semua lafazh Al Uula yang dengan al.

Juz 9 surat alA'rof ayat 145 : Hamzahnya Uu dibaca
pendek.

Juz29 surat al Mulk ayat 3 : Wawunya dibaca pendek,

Ta'nya fathah, jika dibaca washolwawu dibaca dhorn
mah, kalau waqof mati. Karena inifi'il madhi , jangan

keliru fi'il amar. Terdapat pada juz 3 surat al Baqoroh
ayat 277 , juz 10 surat at Taubah ayat 5 dan ayat 1 1,
dan juz 17 surat al Hajj ayat 41.

Yi' mati dibaca Lien (Ai) pada juz 6 surat al Ma-idah
ayat12

Juz22 surat Sabak ayat 16

Juz28 surat at Tholaq ayat 2

s. lalwn ---'l4u

ielJil lJ I r\l +!
TULISAN MUSHAF DAN BACAAI{NYA

Tentang perihal Mushaf sudah cukup saya terangkan di permulaan
ku ini yaitu pada Kata pengatar penyusun, ulangi! Di sini mengenai
ntuk tulisan 'Utsmaniy; ada pembuangan dan penambahan huruf
rokat tanda bacanya yang sehubungan dengan bacaan panjang
ndeknya, namun ini sebagian sengaja saya geserdi belakang sana

sekali menguraikan tentang tanda baca dan perkembangannya
cukup memanjang dan mengocak otak bagiyang kurang men-

tetapi anda akan puas, pandai dan hebat jika memahami,
al loh.

Di sini hanya beberapa contoh tulisan yang sering salah baca
jang dan pendeknya. Dan ini akan mudah dengan memperhatikan
tuk tulisan model Mushai Rosm"Utsmaniy, seperti sbb. :

Igiongp"nd.k"v"-"u" t
Hamzah yang terttrlis di atas Wawu 3 (tidak di mukanya) harus

PendeksePert i '  p /  l i i , ;V, 'e,  r t#,
46{6 ?t$,WG ,{r$t i I f r

A't.
lafazh V3: lam yang nomerdua juga harus dibaca pendek.

,+K-; ,1,3:1t6"{ . , i36'{ tq
ttU;rK t w"s;

i31(.



Kalau hamzah itu ditulis di mukanya Wawu, maka harus dibaca
panjang. Begitu juga Wawu dua yang terbuang satu (ya'ni ada tanda
wawu kecil) seperti :

3i6og

thE.j

wl
i;:f'

t7'ffriu

3* ig-6

nt/  t t  I  j ,

tJQ ti-tc)

Alif tambhhan

Alif tambahan khoth 'Utsmaniy (tulisan eu/an asli) tidak boleh
dibaca panjang, harus dibaca pendek. lni dengan inemakai tanda
bundaran bulat di atasnya. Kalau diwaqofkan huruf sebelumnya dibaca
mati(sukun) seperti :

\iitv{ )# -d(' Oei
i,j;p$ 5'{6:- W{A #;65;

<_,ra{i
t#' i6 c\z&q l t  ) /o/

l+i-rJ

6A ili4-

&#6

susf! ';fit# ulVc

,ww_
fr'tq-(,

;Gfi\iJ

w

tr"

I A; ' . f f i6w

'lz,t'
w-\t qrffi{ Wi34ir

-t1&$
"t-g:;

13: g'a ViJ t -  t -  - l

VKltsJi3tl,V

;;Ji

4-Y5 -*iY'

r/)"
L13

9FF

,>,li

O,sAa6n

La dibaca pendek :

{s}w ;ihfr
1!:g{

Y;;i

ilsis;
ffi#,i #3t

W

vA W-
"P/ i /3; :€ .fr/ :

-9c41

G;i )  2t /
.: ,3l:

Alifnya hamzah

Alif yang menjadi tempatnya hamzah, ya'ni hamzah yang tertulis di

atas atau di bawah alif persis (tidak di belakangnya), seperti :

<41(
ini lam dan hamzahnya harus dibaca pendek. Hamzah dan huruf sebe-
lumnya harus dibaca pendek pada contoh-contoh sebagai berikut :

Demikian juga hamzah,
dibaca pendek:

huruf sebelum dan sesudahnya harus

/ .  .  ot / . t t
,4eVl
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Sebagian contoh-contoh itu juga membuang alif sebelum hamzah,
maka tetap dibaca Mad wajib dulu. Dan itu harokatnya bukan harokat
rangkap fathah berdiri, tapi tanda baca alif kecil untuk menunjukkan di
situ ada pembuangan alif agar dibaca panjang.

Wawu dan Ya'tambahan

Wawu dan Ya'tambahan khoth 'Utsmaniy (tulisan Qur'an asli) tidak
boleh dibaca panjang, harus dibaca pendek. Ini dengan tanda bun-

Itu bukan harokat rangkap fathah berdiri, epi tanda baca alif kecil
untuk agar v\6vu.r atau ya'itu dibaca alif. Maka semacam ini semua
jangan sampai terbaca \^a\Au atau ya'yang hidup.

Lafahz t'[f[64tt

ffir.ng menjadi dhomir munfr shil muakallim rnahdah

jika rnashol harus dibaca pendek seperti iy"W$t Karena
dhomirnya hanya AI{a saja anpa alif, alifrrya tambahan untuk men-
jelaskan bacaan harokatnya nun. Kalau dibaca \ Eqof tetap panjang

seperti W$fi.il Katau bukan berupa dhomir yans munrashil
mutakallim vrahdah, bahkan berupa dhomir muttashil mutakallim ma,al

/ /'/"o 
l(ir/'rt (4.

ghoir Utl-.il vsvJ rrrra iniharus tetap panjang,
baik raashol maupun vraqof. Begitu pula kalau bukan dhomir, tetapi
berupa juznya kalimah, juga tetap panjang seperti

daran di atasnya, seperti :
tn 

'  
, r17 ,  . i,1c-V, +y .ir(,- "U{i 4i

Juzll surat Yunus ayat 15 irrf'66U.U
Juz2l suratArRum ayat , 

&te{$
Juz 14 surat An Nahl ayat e0 jrXC>"Slj

JuzZlsuratAsy Syuro ayat 51 V\ctSte
Kalau bukan Ya' tambahan (selain itu tadi) semua

dibaca panjang seperti 1 
,-4,. r./ z)
ALrcdej

i$$

lttp&("

'Jtu<il
'e6J
;6J
Y,W

dalam suratAli ' lmron

tetap harus lam surat Al Furqon

dalam surat Luqman

dalam suratAz Zumar

Tentang tulisan Alif

Alif ditulis dengan bentuk wawu menurut asalnya, semua dibaca

/ r .  z. /

fathah dan panjang mad thobi'i. Seperti ij)42J1 (iniditulis dengan
wawu untuk melayani bacaan taghlizh /tebal lamnya)

't;'; t#i tft,rt
Begitu pula alif yang asalnya ya', banyak ditulis dengan ya', semue

dibaca fathah dan panjang satu alif, seperti

</ f :  7z oz z .2i-a
JLl:!_ u;"'+ i\J-i*

WAQOF PADA AKHIR KALIMAH
Waqof tidak boleh kecuali pada huruf akhir kalimah. Maka seperti

t  ,  t , / , . , i  " i lo_p>i:^n-.v ts mernaqofl<annya harus pada ha, huruf tera-
Dalam Mushaf ada kalimat-kalimat yang terhJlis gandeng yang

maushul. Kalimat semacam initerbilang sattr kalimat tidak

uaqof pada kalimat yang pertama seperti

,;;:<;ii /  t  
- /i',,r'a:rtJ-i
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menurut riwayat Hafsh terbilang satu kalimah, waqofnya harus sampal
mim dan nun huruf terakhir.

Alif akhir kalimah

Alif tambahan yang tertulis pada akhir kalimah kalau diwaqofkatt
terbaca (panjang), kalau diwasholkan tidak terbaca (pendek) seperti

/a . ZX-O/ /.

b2V@U2V (S. At lnsan 15) Alif terakhimya kedua kalimah inl
washolnya tak terbaca /pendek semua. Kalau waqof pada yang per
tama panjang, pada yang belakang pendek (dengan ro'sukun).

Wawu akhir kalimah

Wawu pada akhir kalimah kalau diwaqofkan terbaca (panjang),

seperti 
it)i'b;S 

kalau diwasholkan tidak terbaca (pendek)

Ya'akhir kalimah

Ya' idhofah yang terdapat pada akhir kalimah ada 2 macam : adt
yang tertulis dalam Mushaf ada yang tidak.

1. Ya' yang tak tertulis dalam Mushaf, tidak terbaca baik ketika

. 411: ,. ,.
washol maupun waqof seperti 

-.lyU;\* 
Akan tetapi menurul

riwayat Hafsh di dalam ya' nunnya '.031; yang tidak tertulis derl

qouluhu ra'ala 'KAJUZIj€1ii'-r;3t{l1i (an Namt36) ada dur
|  ' -  -z

wajah bacaan : tetap terbaca ya', maka dibaca Jj,yl, atau tidak
-n--

terbaca sesuai dengan tulisannya, maka dibaca dUlt
2. Ya' yang tertulis dalam Mushaf, hukum waqof washolnya ber.

beda-beda :

Ketika washol ada 3 keadaan :

S. Tajwid -- 146

a. Apabila berharokat, maka tetap terbaca seperti

- -b. Apabila mati dan huruf berikutnya hidup, maka jugatetap terbaca

seperti

c. Apabila mati dan huruf berikutnya juga mati, maka tidak terbaca
seperti

1jA( ar55 iv\*.:iieozrl );$i,E
Adapun diwaktu waqof, semua ya'yang tertulis dalam Mushaf, tetap

terbaca. Maka semua contoh-contoh di atas itu dibaca begini :

t . .

u.*Jte

HA' AKHIR KALIMAH

Ha'yang ada pada akhir kalimah ada dua macam. Ada yang berupa
ha' saktah dan ada yang ta'ta'nits. Mengenai yang ta'ta'nits di buku
ini dibicara pada tempat lain, yaitu di muka tentang waqof ibdaldan di
belakang tentang tulisan'Utsmaniy.

Kemudian mengenai Ha' saktah. Ha' saktah ialah berupa huruf
pmbahan untuk membunyikan waqof pada akhir kalimah. Ha' saKah

tertulis pada akhir kalimah ini kalau diwasholkan tetap dibaca ha'
apa adanya tulisan, tidak diganti atau dihilangkan /tak terbaca.

oc)

-  
l r

{ ,rln:'rJl q ,;-F (

6*v
Ls2te

sePerti 
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elr:,r)l: .*IJl .+!
BAB WAQOF DAN IBTIDAK
(Membaca berhenti dan memulai lagl)

Orang membaca AlQudan itu jika ketika membaca bisa memikirkan
dan memperhatikan betulwaqof dan ibtidaknya, lnsya-alloh akan mulai
bisa merasakan ni'mat dan lezatnya orang membaca Kalamulloh. Dan
juga mulaiterbuka hatinya bisa memikirkan beberapa ilmu kefahaman
dan pengertian-pengertian yang tidak akan ada habisnya. Bagaikan
samudera luas yang kemudian menginginkan bisa menemukan intan
yang berada di dalamnya. Semoga Alloh menjadikan kita sekalian
termasuk orang-arang yang limpat dan ahli mawas diri, Amin.

Adapun sebabnya terdapat waqof dan ibtidak, ialah berhubung
orang membaca Al Qur'an.itu tidak mungkin mampu membaca satu
ayat yang panjang atau satu qissoh dengan hanya berganti nafas satu
kali, dan berhubung tidak diperbolehkannya menghembuskan nafas dl
tengah-tengah membaca (washol) seperti tidak bolehnya memutuskan
/memotong hurufnya kalimah, maka wajib ikhtiar:

1. Mencariwaqof untuk bernafas dan istirahat.

2. Kemudian menentukan untuk memulai membaca lagi/ibtidak.

3. Waqof dan ibtidaknya ini harus yang tidak sampai memindahkan
ma'na dan merusakkan kefahaman Al Qur'an yang dibaca. De-
ngan ini maka terlihatlah lemahnya orang membaca Kalamulloh,
akan tetapitetap berhasiltujuannya mernbaca dan mendapat rldho
Alloh Swt.

Dengan ini maka para guru dari Aimmatul Kholaf banyak yang
menyaratkan memberi ijazah kepada muridnya dengan harus sudah
faham tentang waqof dan ibtidak terlebih dulu. Seperti keterangan dl
atas bab Penjelasan tentang tajwid; Sayyidina'AliKrw. ditanya tentang

2

rL_ltfu-nt j:*t4F EllTartil, jawab beliau :
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"Tartil ialah membikin bagus bacaan masing-masing huruf dan menge-
i tentang perihalnya waqof'.

Berkata pengarang nazhom Al Jazariyyah':

.  r - r :  a,-  ,  t t  t t?

ef l Pf if { T *:-fl-!*.f 
-.sJika sudah bagus huruf bacaannya

Juga harus tahu waqof mulainya

Keadaan qori'dalam mewaqofl<an itu ada 4 macam, ada kalanya :
1. Waqof ikhtibariy : berhenti untuk latihan atau untuk menguji murid

bagaimana mewaqofkannya sewaktu-waktu butuh berhenti men-
dadak di mana saja.

2. Waqof intizhoriy : berhenti untuk jam'ul qiro-at /mengumpulkan
macarFmacamnya wajah qiro-ah karena beda-bedanya dwayat
bacaan. Inihanya berlaku pada qori'yang membaca wajah-wajah
qiro-at sab' dan'asyr, karena berbeda-bedanya' riwayat bacaan.

3. Waqof idhthiroriy : berhenti karena terpaksa seperti akan ke-
habisan nafas, lupa atau tidak mampu meneruskan dan lain-lain.

4. Waqof ikhtiyariy : berhenti yang memang disengaja, tidak ada
sebab-sebab seperti tadi. Waqof ikhtiyariy inilah yang bicaranya
panjang lebar dan banyak sekali.

Waqof ikhtiyariy ini oleh para 'Ulama'dibagi menjadi 4 tingkatan.

l,t{,,

dasarnya waqof itu melihat arti dan susunan kalamnya. Yaitu
harus sampai pada kalam yang sudah sempurna. Nisbat-

f il sudah sampai membaca fa'ilnya, mubtadak sudah sampai
n membaca khobamya. Zhonna waakhowaatuha harus sampai

maful kedua-duanya, syarat harus gandeng denganjawabnya,
lain-lainnya.

'" Empat tingkatan itu ialah : waqof TAM (sempuma), waqof lqAF
waqof HASAN (bagus) dan waqof eOBtH getek). Waqof Tam

waqof Kaf keduanya ini baik untuk berhenti dan ibtidaknya terus-
tidak mengulangi. Kalau waqof Hasan (bagus) ini maksudnya

s.



sudah bisa untuk berhenti. Kalau tepat ayat, ibtidak terusnya, kalau
tidak, harus mengulangi. Kalau waqof Qobih; betum diperbolehkan
untuk berhenti, harus diteruskan. Kecualijika dhorurot seperti keha-
bisan nafas, lalu harus mengulangi (muroja'ah) darilafazh sebelumnya
atau sebelumnya lagi mana yang sudah bisa untuk ibtidak.

WAQOF TAM

Waqof tam yaitu berhentipada kalam sempuma yang sudah tidak
berkait dengan kalam berikutnya baik dari segi lafazhnya (tarkibnya
kalam) maupun ma'nanya (pembicaraannya).

Tempatnya waqof tam itu:

1. Pada akhir semua Surat.

2. Pada akhir setiap qishshoh (cerita-cerita; seperti

i,j'$5$ +jS (tam). Sampai di sini habis cernanya
orang mukminin, kemudian akan mencenlakan orang kafirin.

3. Banyak yang bertempat pada akhir ayat seperti
- ,1 .z

>-Zjt-;-Og (tam).
4. Pada sebelum habis ayat, masih ditengah-tengahnya seperti

A:&syaptri;6'AjfiJ (tam) sampai di sinl
cukup perkataannya orang zholim Ubayyu bin Kholaf, lalu Alloh

T_f:T.. ^ {tL*ViiLSi6g ruz 1 e ar Furqon
ayat 29).

5. Pada setelah ayat tambah satu kalimah seperti

il!$.'#' r*s* Ks ram) <'i{';6
Quz23 S. ash Shooffat ayat 138).
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Berada pada sebelum ya'nida', f i lamar, qosam, lam qosam, wa
kaanalloohur wamaa kaanalloohu, dzaalika, laula, asalsemua ini
tidak kedahuluan qosam atau qoul au maa fii ma'nahu; ini pada
umumnya waqof tam.

WAQOF KAF

Waqof kaf ialah berhenti pada kalam sempuma yang masih ada
hubungan ma'na (satu pembicaraan) dengan kalam berikutnya.

Tempatnya waqof kaf ini :

1. Yang banyak pada akhir ayat-ayat seperti
,2- ' - ) (37' t i  '
Ojilr- #tU)lt4J (kaD. Sampai di sini cerita tentang

orang mukri"rinin belum selesai. Kalau dari segi lafazh dan i'robnya
sudah tidak berhubungan. Maksudnya tidak hubungan lafazh itu,
kalimah berikutnya tidak menjadisifatnya atau badalnya, ma'thuf-
nya dan lain sebagainya.

2. Juga banyak yang bertempat ditengah-tengah ayat seperti

"i *;" 4G$i;yj3\V.is (kaD
lfrfJ3 arayah.

-&,5;tySl 
(kaD

Sily i[';Sy di surat yasin atau'_8; 5g;SS
|y '  -  

A/_a i<6,
(kaf) t**.+3,9;'-*t1 6; di dalam suratYunus.

Pada setiap akhir ayat yang setelahnya berupa Lam kai, illa bi
ma'na laakin, inna al musyaddadah atmaksuroh (inna yang nun-
nya bertasydid, hamzahnya kasroh). Begitu juga akhir ayat yang
setefahnya berupa istifham, bal, ala almukhoffaf, sin, saufa, ni'ma,
bi'sa, kaila, asalsemua initidak kedahuluan qoul atau qosam pada
umumnya waqof kaf.



WAQOF TTASAN

Waqof hasan ialah berhenti pada kalam sempuma yang masih ada
hubungan dengan kalam berikutnya dalam segi lafazh dan ma'nanya.
Maksudnya dalam segi lafazhnya yaitu masih menjadisifatnya, badal-
nya atau ma'thufnya dan lain sebagainya. Waqof hasan ini hukumnya
sudah boleh waqof, sudah bisa difaham ma'nanya, tetapi ibtidaknya
harus mengulangi. Kecuali kalau tepat akhirayat, ibtidakterusnya saja.
Tidak usah mengulang /muroja'ah, sebab ikut hadits beliau Nabi Saw.
membaca Qur'an waqof pada setiap ayat. Contohnya

membaca
4 ,-/? |

.tllL+l (hasan) kemudian diulangi

s. I alw,d -- 152

<t$ifr+3 semua itu menjadisifatnya Altoh. Waqof hasan
ini kalau nafasnya masih panjang baik diwasholkan.

er$ll -ilil
WAQOF QOBrH

(WAQOF YANG JELEK,/TIDAK BOLEH) .

Waqof qobih ialah berhenti pada kalam yang belum sempuma,
belum bisa difaham. Waqof qobih initidak boleh. Bolehnya waqof kalau
dhorurot. Seperti akan kehabisan nafas atau kedatangan perkara yang
mendadak apa saja seperti batuk dan lain-lainnya, kemudian nanti
ibtidaknya harus mengulangi, supaya tidak merusakkan arti. Mitsalnya
membaca kalimah f il tidak dengan fa'ilnya, seperti

'  z  . t /1 . )2. .1
oasvs (waqof) f+E Mubtadak ridak dengan

khobamya seperti "al hamdu" dari lafazh "al hamdulillah". Mudhof
belum membaca mudhof ilaihnya. Mitsalnya 'Malikin naasi ilaah"

(qobih berhenti di sini ltidak boleh).
Ma'thuf 'alaih tidak dengan ma'thufnya,seperti
(qobih).

:: - Maalikiyaumid diin (tam). /Vasfa?in (tam). Dari ihdinasarnpai akhir
berupa do'anya hamba, masih berkait semua. Maka sh,'Tofholladziina

: an'amta'alaihim disini masih qobih tidak boleh berhenti karena latazh
ghoiri masih menjadi badalnya.

Begitu pula mewaqofkan pada fi ' i l syarat, amar, nahi, tamanni,
istifham, qosam, tidak dengan jawabnya. Seperti firman Alloh Ta'ala

e,&tp'avL

, 6b46t,;t :r*|^3 ?FjY";7 {4 {, a I ayah,
selama betum sampaijawabnya ( 6Ue'- ) waqofnya qobih.

- .  a i</  / /  Kt t
Qouluhu Ta'ala t!-+JL sebelum sampai #)ta!

al ayah, kalau berhenti masih jelek. Karena ini qosam membutuhkan
jawabnya. Kalau berhentinya dhorurot seperti kehabisan nafas boleh
berhenti. Sebab tak ada jalan lain kecuali waqof untuk berganti nafas,
terus ibtidaknya mengulangi. Atau waqof pada setiap ayat mengikuti
beliau NabiSaw, di belakang nanti penjelasannya Insya-alloh.

Peringatan 4*$

Berhubung tidak boleh bernafas ditengah-tengah membaca, maka
boleh berhenti pada setiap kalimah mana saja walaupun masih waqof

alau membacanya hanya bisa pendek-pendek. Karena keha-
bisan nafas itu termasuk dhorurot. Akan tetapi ibtidaknya nanti harus

ah (mengulangi dari lafazh sebelumnya), tidak boleh sampai
runtutannya huruf dan ma'na AlQur'an.

AQBAHUL WAQFI

(lebih buruk-buruknya waq of)

Lebih buruk-buruknya waqof kalau menjadikan rusaknya ma'na
u pindahnya maksud AlQur'an. Sepertimewaqofkan pada eouluhu
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Ta'ala {yb6.i 6,0"* ada Tuhan). Kalau mengetahuima'nanya
dan menyengaja waqof, hukumnya harom, mendapat dosa. Kalau
menyengaja yang sampai i'tiqodnya juga begitu (kalimah yang meng-
kufurkan), maka bisa menjadikan kufut, na'uudzu billaahimin dzaalik.
Kalu tidak begitu ya hanya amat jelek. Maka orang membaca Al Qur'an
perlu mengetahui yang semacam itu. Gontohnya lagisepertiberhenti

pada eoutuhu Ta'ala 6#{'ifr|il (Aloh tidak menunjukkan).

5JA6t (Anoh tidak membanskitkan).
t i lz  / / ' /  7,a .  ,<
elbr"S ,J+l\i^{} (dan tercengangtah orang kafir dan Ailoh).

)n(/ . .  : r  
'  

' '  </ /  ?a" '

5;+g! lr"rungguhnya aku telah kufur) 7le.l;;Xt;1
(sungguh manusia itu benar-benar dalam kerugian) (waqofnya aqbah

: .  2b-z ^1 , / t  
z /nt '? 

' '  
f  

"  
1 '  1 '

fterjelek) 4oJ-;tt)1)rir+51! 
-i;!'ju-# 

(aqbaD
Dan masih banyak lainnya, semua itu menjadi b'erubah ma'nanya
pindah menjadi kalimah kufur. Kalau mengetahui harus hati-hati jangan
sampai waqof dan jangan sampai dipisah dengan lafazh berikutnya.

WAQqF PADA AKHIR AYAT

Berhenti pada akhimya setiap ayat itu hukumnya sunnat menurut
hadits riwayat UmmiSa{amah Ra. bahwa beliau NabiMuhammad Saw,
kalau membaca Al Qur'an berhenti pada setiap ayat dan ibtidak terus-
nya. Maka mewaqofkan pada setiap ayat itu diperbolehkan dengan
mutlak tanpa melihat ma'na, walaupun ma'nanya masih sangat buruk

seperti 4irAt3:J karena untuk mengertikan bahwa disinl
ayat. Begitu pula ibtidaknya tidak perlu mengulangi, terusnya saja.
Sedang menurut 'Ulama-ulwaqfi hadits mewaqofkan pada setiap ayat
itu ditangguhkan hukum jawaz (boleh berhenti dengan bebas). Jadl
kalau kalamnya belum sempurna atau masih berta'alluq lafdhi (ada
hubungan lafazhnya), tetap baik diwasholkan. Seperti banyak terdapat
pada ayat-ayat pendek. Dan kalau waqof pada ayat yang ma'nanya
masih membutuhkbn diulangi dalam ibtidaknya, ya baik di ulangi,
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seperti fawailullil musholliintadi. Dari keterangan tersebut, diketahuilah
atas kebolehannya /kelonggarannya mewaqofkan pada setiap ayat.

Penting i^&"
-- Yang baik berhentipada akhirayat, daripada nantikaldtjditeruskan
akhirnya tidak bisa berhenti dengan tepat entah karena apa saja. Dan

terusnya saja.

CONTOH.COI\TTOH WAQOF AQBAH,/TER,'ELEK

{.r l oJy
, t

F l -u. j$;

1Y

tY
\A

\OA

fl
l l

1;u

;:41 |
;b! |
,\aSi I
13'l

/ / l
;wl
';;il

;"!.6, 1

, l .Lg

Y

Y
o

It

I t
l0

Y.

Y.

t )

itl;fr'
tvb$t

{\4,'i.'ii

^,'eJ61i;*ffi

,h($(g;t



e l$iYl 4-iJtr
TENTANG IBTIDAK

lbtidak /memulai bacaan itu mestinya harus lebih berhati-hati dari
pada waqof, karena kalau waqof masih ada dhorurotnya, yang semes-
tinya tidak boleh berhenti menjadi boleh, sebab dhorurot sepertiakan
kehabisan nafas. Tidak begitu kalau ibtidak. Memulai membaca itu
pasti di dalam keadaan ikhtiyar dan bebas bisa memilih dari mana.
Dengan ini maka kalau ibtidak harus dari kalam yang mafhumdan tidak
menjadikan rusaknya ma'na.

Aturan ibtidak ini sama dengan waqof dalam macam-macamnya
dan perbedaan-perbedaannya. Ada ibtidak yang tam, kaf, hasan dan
qobih. Melihat sempuma dan tidaknya kalam, atau merusakkan pada
arti dan tidaknya.

Kalau waqofnya bisa tam atau kaf, ibtidak terusnya itu juga bisa tam
atau kaf. Kalau waqofnya qobih, ibtidaknya harus mengulangi dan
memilih dari mana yang boleh dan baik, tidak cukup hanya asal meng-

ulangi. umpama membaca tJlt;\j+g q,g(/ti mensu-
fanginya dari lafazh rnan atau yaquulu, atau dari awal. Kalau dari'lan
naasi" malah salah, sebab meninggalkan "min"huruf jar.

Membaca ele'$:l:€l waqornya qobih. Lebih buruk lasi
. 12 <.tfri

kalau ibtidaknya dari 1}frJedJP4tt . Sebab ma'nanya Altoh
berada di hatinya orang-orang munafiq.

Terkadang waqofnya baik tetapi ibtidaknya buruk atau sebaliknya.
.?t ,1.1 t4 i< ,  " l

Mitsalnya Ptip Oy)tdf.f. (waqof hasan). Tetapi qobih (etek)

ibtidaknya katau dari WJti{VlS sebab ma,nanya rusak
menjadi "menakut-nakuti pada iman". Begitulah dan lainnya, pokoknya
ibtidak itu membutuhkan berhati-hati dan melihat ma'nanya.

AQBAHUL WAQFI WALIBTIDAK

(Waqof dan lbtidak yang terjetek /tidak boteh)

Tentang membaca ibtidak yang terjelek jtu sama dengan aqbahul
fi (terburuknya waqof) diatas tadidalam perincian hukum-hukurn-
. Bisa sampai harom, bedosa dan juga bisa sampaikufurkalau ada

seperti uraian di atas. Kalau tidak ada ya hanya amat
, Sebagai pembaca Al Qur'an hendaknya mau meningkatkan

a biar lebih bernilai dan berbobot. Seperti membaca

;fiUgJLltALJYt tidak boreh mensuransi dari

;rtii.gJL ini ibtidaknya jetek sekati karena ma'nanya ,,Nabi

ot2-z 2 Ttzz a e /.

putera Alloh". l;lli{-/.-{lJi'L^JA (waqof tatu)

#AS''ii5y yans arrinya Altoh salah saru Tuhan tisa. Ini
taqofnya qobih dan ibtidaknya Aqbah /amat qobih. Atau dibaca

ffia{J6<)_5[i"-35 berhenti, ]aru ibridak dari
'K,t6y- sama saja Aqbahnya. Kalau sip"rn""" r"ng","nu,

ibtidak dan "golu" atau lafazh sebelumnya.

ra'ara'"f i41t; (waqoftatu
Jz )oz q2)z

ibtidak) il_rE-+t+

,9J4!i.t63 (waqolatu ibridak)
oi, , t  ) "1 ,  - i 'ill<-:l =4t

6 i+4iiri=Id$ (waqor, raru ibtida k)'bt35'11 3:6

frK{_,rt +35;(waqorraru ibtidak) EWCU^

yans tepat ayat seperti Xti'i| <tJ;i6-"td didaram
Ash Shooffat. Contoh-contoh di atas itu dan sesamanya, waqof

ibtidaknya bahaya, berupa kalimah kufur, perlu dijauhi.
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Terkadang qori'terpaksa beribtidak yang qobih tidak bisa dihindari.
Seperti pada perkataan kufur yang panjang, contohnya seperti dalam
surat al Mukminun ayat 33 - 38 :

i$ c r+fu {h$ | d+YKWtii ;i ;i5 i65
L sA: & SrKGs 3 r"Kiy'SS f:6( 61i
r'^Aa
,4;,5,Fur(4l#q3fr tir:;nb"L$ar;t;'
O <4JL;ii5(;(r+ ;f e aii HJ6A O

Membaca yang sepanjang ini nanti pasti akan berhenti ditengah-
tengah dengan dhorurot. Maka ibtidaknya terusnya saja dengan dho-
rurot juga. Karena kalau dari qoola atau qoolu, nantitidak akan sampai
lagi, apa faedahnya? Maka pada yang semacam ini tidak dihukumi
makruh atau haram asal hanya tujuan membaca /menceritakan saja,
tidak bertujuan lainnyp'yang bisa menyebabkan hukum makruh, haram
atau sampai kufur. (Haqquttilawah hal. 108).

WAL HASTL :'Orang membaca Al Qur'an itu hendaknya lebih
memperhatikan didalam waqof dan ibtidaknya, tidak tergesa-gesa dan
seenaknya, agar bisa sempurna, selamat, dapat difaham maksudnya
dan bisa membuka kesadaran hatinya. Karena memang Al Qur'an
dibaca itu, agar berentet dan berkelanjutan bisa untuk diketahui isinya,
diambil pelajarannya dan diamalkan. Semoga kita termasuk golongan
orang-orang yang bisa mengambil pelajaran dariAlQufan, Amin.

Pemasangan tanda waqof yang tidak tepat

Penempatan tanda di dalam Mushaf yang telah kita biasakan ba-
nyak yang tidak tepat. Untuk ini baiknya anda baca di belakang pada
bab Tanda baca fasal tentang Tanda waqof.
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WAQOF JIBRIL As. 9 tempat

Malaikat Jibril As. membacakan dalam surat Ali ' lmron waqof pada
Ej(1//  

x
-Alll6-[rp LIe kemudian membaca terusnya, dan beliau Nabi Saw.

menirukan begitu. Dalam surat al Baqoroh dan al Ma-idah beliau Nabi

waqof pada L-i,iiwt

s. laJwM -'lcig

iJ-OiKu,{)rgS waqor,
';;, ly;* -,* - e 

" 

:s wa q of , te ru s i btid a k'6 rL;, {'

3{}fiX +tA=6fK waqor, terus ibtidak ?{})}t;t:ir1l.
o W'r,5J'1, waqof, terus ibtidak io2li4Q

itaa4g,j,'"6A waqof, terus iptidak '6r:3s

,',fr isjii? waqor, terus ibtidak itKJWJ:66 {'6
o( -11 ..t*-a -277!( 7 - 2'Z <.ttffi

.ra-4tevliJllll waqof, terus ibtidak lsttLJl(

.Beliau Nabi sengaia waqof pada tadi itu semua, kebanyakannya
bukan akhir ayat. Demikian itu tiada lain kecuali i lmu laduninya, barang
siapa yang tahu akan faham, dan siapa tidak mau tahu maka ia akan

tetap bodoh . (Manarul Huda hal. 8)

QOTH'UL QIRO-AH

Qotho' lain dari pada waqof. Kalau waqof masih meneruskan ba-

caannya, kalau qotho' adalah menghentikan bacaannya akan gantl

acara lain. Dalam qoth'ul qiro-ah inijuga berkait dengan ibtidak. Sepertl
pada akhir juz 4 waqofnya masih hasan. Maka jika akan menghentikan,
yang lebih bdik diteruskan dulu sampai selesai ayat berikutnya /permu'
laan juz 5. Kalau tidak, maka nanti jikalau memulai mendarus tidalt

",?,J.;463'6

langsung dari awal juz 5 (walmuhshonaatu) tetapi diulangi dari ayat
hurrimat. Karena dua ayat ini masih berentet menuturkan orang-orang
yang tunggal mahrom. Kalau hanya dari walmuhshonaatu, ibtiddknya
ini masih qobih felek). Demikian juga pada akhir juz t2.awal juz 13
(wamaa ubarriu nafsi), juz 19-20 (famaa kaana jawaaba qoumihi), juz
21-22 (wamay-yaonut), juz 22-23 (wama anzalna surat Yasin), juz

24-25 (ilaihi yuroddu), juz25-26 (wabadaa lahum) dan juz26-27 (goola
fama khothbukum). (Haqqut tilawah hal. 109).

Penting tentang waqof ikhtibar

lstilah waqof ikhtibar diantara kita. jarang yang faham. Maka di sini
saya coba menerangkan. Bila nanti berkenan mari kita praktekkan, bila
tidak saya ikut mana yang betul.

Sebagaiguru /mu'allimil Qur'an berhak menentukan dan menerang-
nerangltan tempatnya waqof washol kepada murid-muridnya, mgnurut
ketentuan ilmunya seperti keterangan dalam buku ini tentang perihal
waqof pada setiap akhir kalimah, maushul maqthu', mewasholkan
tanwin yang bertemu hamzah washol pada awal ayat, tentang tulisan
Mushaf dan bacaannya, dan lain sebagainya, harus dibaca beginidan
'begini, harus berhentidi sini atau diteruskan dan lain sebagainya. Biar
simurid pandaidi  bidang ini ,  t idak berani membaca serampangan.

Waqof ikhtibar semacam itu kesemuanya bukanlah barang perma-
nen untuk berlangganan setiap membaca Al Qur'an pasti atau harus
berhenti atau terus di situ, bahkan hanya khusus untuk pelajaran biar
murid pandai dan bisa memraktekkan setiap membaca, lebih-lebih

dalam keadaan dhorurot.

Aturan waqof washol dan ibtidak dari guru atau penempatan tanda
f yang tidak tepat, dikembalikan dan dirubah kepada yang lebih
. Bukan guru dan murid yang masih terbatas penyampaian dan

ya, lalu waqof washolnya dijadikan paten dan permanen
di situ, akan menjadi beku'dan tidak ada.peningkatan, bahkan

anya terbatas untuk ikhtibar /memberi pelajaran sampai pandai saja.
katkan membenahi dan merubah yang lebih tepat dan sempurna

'nanya dengan memaham ma'na, tafsirdan kitab-kitab yang mene-
waqof seperti Manarul huda fil waqfi walibtida.
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)-f )
RUMUZRUMUZWAQOF

Mushaf-mushaf Al Qur'an sekarang terdapat bermacarn-macam
tanda waqofsehingga banyak sekali yang kurang tepat dan berbeda-
beda penempatannya. Sedang pada dasarnya tanda-tanda atau ru-
muz-rumuz waqof dipasangi itu hanya untuk menolong para Qori'yang
belum faham ma'na Al Qur'an yang dibaca. Maka yang kita perlukan
adalah mengetahui pedomannya.rumuz-rumuz tersebut. Di sini akan
saya ajukan dua model yang populer saja yaitu rumuz yang dipakai
oleh Mushhaf yang bermacarn-macam dan rumuz yang dipakai oleh
Mushaf Rosm 'Utsmaniy yang harus kita pakai.

Kalau dikontrol yang lebih tepat adalah yang kedua ini yaitu hanya
6 macam tanda. Ini bisa dipraktekkan langsung 'dengan memakai
Mushaf ala Mesir. Enam tanda ini kalau kita bisa menguasai yang 3
tanda saja sudah untung. Yaitu setiap tanda mim (waqof lazirn) harus

' berhenti dan ini tidak banyak, bisa dihitung. Lalu setiap tanda LA (la
waqfa), jangan berhenti /harus diwasholkan. Kemudian.titik tiga dua
(waqof mu'aanaqoh) ini supaya berhenti pada salah satunya, washol
pada yang lain. Sedangkan selain 3 ini bisa bebas, yaitu berupa tanda

' ro(  
" .o.- t ,  -  l :  '1oi . t ,o , r ,  )  , - , .

JJt eeeJt : $re c JJr P-lt : GW c JW : g
Selain tanda-tanda waqof tadi adalah sebagai berikut :

WAQOF LAZrM

rumuznya 
-/

berada di tempat yang kalau diwasholkan bisa merubah artinya.
Maka waqof lazim ini harus berhenti, jangan sampai diwasholkan.

seperri 6t'6;"+yQr-W*iUS ini katau diwashorkan

bisa salah sangka bahwa tatazh 'b&r4 menjadisifatnya
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Mukminin. eouruhu ra,ara +tAirt(A"i,;A 5.K6
kalau diwasholkan bisa salah faham bahwa ma'nanya menjadi "Alloh
tidak mempunyaianak yang mempunyai apa-apa di langilJan di bumi".
Padahal maksudnya "Alloh tidak mempunyaianak sanra sekali".

Waqof lazim initerkadang termasuk waqof tam seperti

3;f 5#.65(+,u\4:4#W-"_$i
Dan terkadang termasuk Waqof kaf seferti

E4 i{iiil 5;}}_y r;vy- }j 3}_Js
dalam surat Yasin dan surat Yunus.

WAQOF MUTHLAQ

rumuznya b
berada ditempat yang baik untuk ibtidak dengan lafazh sesudah-

nya. Sepertiisini yang dijadikan mubtadak. SepertiQouluhu Ta'ala

'  lA /?/  at

-99i6 gi+-'altl Fi'ilyang menjadi permutaan, seperri

1r) -S 
, 'n 161f,,/...

fr*U4ltld'r+:i, Mafulyang terlruang f ilnya, seperti

Wi3fu #,+.6$-{qr#_ l/ l  L

7
4(t- t"  t  y ' lz+z

$tlil;--,u- , qlJis Dan sYarat, sePerti tu46{*i

':iTT ::1-'^:'"ddaron' 
seperti 1:i-66sti'5

6tr6;;6t$ Berupa karam "*,;o;o 
-"

fu J';t&j-"1 r;e$,<'t4(, semua ini waqor
asaltidak menjadi maquul qoul. Waqof muthlaq itu terkadang

kal dan terka_dang hasan. Selain rumuztho'(waqof muthlaq) ada
rumuz CD (f il amar), dan rumuz .!3 ya'ni al waqfu
(waqof lebih baik), kesemuanya ini maksudnya baik waqof.



berada di tempat yang boleh waqof dan boleh washol. Sebab
terdapat dua ketentuan (washol dan waqof). Seperti

1,,'7 'l l 'ri. .gW o)dJt w) ini baik waqof. Kemudian kalau melihat lafazh
z )_ |n) _. .  i l f  /

berikutnya bi;c{t'-L-lu; menetapkan washol karena di-
'athofkan kepada lafazh sebelumnya.

WAQOF MUJAWWAZ

WAQOF JA-|Z

rumuznva C

rumuznva

maksudnya diperbolehkan waqof, baik washol. Seperti

#f{r-*7;l1g\(,I.JiY;rttu_ria$i
surat Al Baqoroh ayat 86. Laa yukhoffafu berupa f il bisa menjadi
permulaannya kalam dan juga bisa dipisah, tetapi fa'nya falaa yu-
khoffafu menjadi sebab dan jaza' menentukan washol.

WAQOT MUROKHKIIOSH DIIORUROT

rumuznva

Kalam sesud L?nva
lgpg_qyg 4afqq dan

!!-g_'_tqn-qbJattt'

nya sudah mafhum. Mitsatnya seperti 
- 

iljGS ^fii|13-,g3i $r;u',it$i rL3U i,,, !i,^,olJ,-o ", n ; ; r,
wlgof quqlrhkho Paca
Al Oq1g!.llgl1ganBelan+elauataq:UltuKj.am"-uto'Lq.:ql, S_e_!q-!n rumuz

shoQ -iryg-Qg-lasiuuz,:* cl *yi [! q--o? yEna:Jansilensslakan

*99J.=g.hyq-q&[A3ga[qp!ib, dan rumuz ,k ya'ni alwashlu
aula (washol lebih baik). Semua ini baik diwasholkan.

Ada rumuz X maksudnva '7a wagfa filhi" @iikan rygOoD
Ou'

WAQOF MUROOQOBATT /MU'AANAQOH

rumuznya

maksudnya supaya waqof pada salah satunya saja. Seperti

t ,  *  . ' i , . - , ,. r in*t ; ' * ,x;^*rJ lY@isa
dibutuhkqn glau berkaildengan Lafazh sebelqmlya dall bisa bet:kait
denOa n lafalU;e,: uda h nn Su paya tid ak merusakkq Lma ruUmaka
*lql!$1;erel in.

ASSAJDAH 
_-_,

Pada akhir ryglt?Ig_lgpiry ditujis _ oJ=*, Fagiqgri'9an
sa mi'in s_ulqt bq|rs{igd_tileurah.

Tempat ruku'nya beliau NabiSaw. kellta Segbelygng..'.-.'
Meg.gl4:grnp"t !gf,9l!|rt11-!e93il_e!gy nyglat.

L
9.-f

--o0o--
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.j6-rll3 d,--ell j .tLilYI
LAFAZH-LAFAZHDT DALAM

WASHOLWAQOFT{YA

Di dalam kitab Al ltqon juz I hal. 75 ada sebagai berikut :

Pada umumnya lafazh alladzidan alladzinapada awalayat itu boleh
wajah dua : boleh diwasholkan darisebelumnya dan boleh diputus.

'1. Juz 1 surat Al Baqoroh ayat 121 :

2. Juz 2 surat Al Baqoroh ayat 146 :

3. Juz 3 surat Al Baqoroh ayal275.,

4. Juz 7 surat AlAn'am ayat2O :

S.'Juz 10 surat At Taubah ayat 20 :

6. Juz 19 Al Furqon ayat 34 :

7. Juz 24 surat Ghofir ayat7 :

Mitsafnya t-jiO'Ldi( GliO'i

i;$-#$it?|-rv'u-ii
,!iA;r={SitAfi;ji

wi'JLU
,:i3;iesit$;s(iii
'\t3€.rv;Vrtfria,it$l

F+oAearfr
3;t'oj|

s_9 k (a4lpelggcqqlian) ilu
menentukan washol delgen kalam sgbdurlDB_Kaline un,Juk fneiFga
arti

sy$',o*,yrl
Dalam Al Qur'an illayang bukan adatul istitsnak ada 3 tempat. ///a

3 initidak menentukan washot, tetapi menentukan iotid6l-ffilkarena
iniasafnya danlafazh-in dan laa yang tertulis dengan maushul(digan-
deng) yaitu :

Kecualiada 7

1. Juz 10 suidt Al An?al ayat 73 :

1. Juz 11 surat Yunus ayat 103 :

2. Juz 16 surat Al Kahfi ayat 90 :

3. Juz 19 surat Asy Syu'aro' ayat 58 :

4. Juz22 surat Al Fathir ayat2B :
I

5. Juz 25 surat Ad Dukhon ayat 28 :

KIf f iJ ,
.  , )s , .  1.z l l .  t  . . .n6r,2. Juz 10 surat At Taubah ayat 39 

' fs-+;--9-,,*ai:!
3. Juz 10 surat At Taubah ayat 40 :

'-ittt#i$t
Lafazh na'am di dalam Al Qur'an ada 4 tempat yaitu juz 8 surat Al

A'rof ayat 44. Ini baik diwaqofkan, sebab lafazh sesudahnya sudah
tidak berkait dengan latazh sebelumnya. .Kemudian yang 3 baik di-
washolkan. Yaitu :

l.JuzesuratAlA'rof ayar114, i3.ij)-i '€'\('
2. Juzle suratAsy syu'aro' ayat42t 6) iKft;S',ln
3. Juz 23 surat Ash Shooffat ayat 18 : ' 7 'z ')72'zz ''2

OJtbf"]9f-.,dt

Lafazh kadzaalika yang baik diwaqofkan :
1r3t1l  2z,z 2.  lgts+rD lrr.le{,)_{tS

',r!.'1At/i rl l tcg-u 1il!r+V, w

8@r'fow
ayK:i;ffiia

CfK,@t#W

r l

6. Juz25 surat Ad Dukhon ayat 54 , A4{< t&r}ffi)j
: Perhatian : bukan ihi berkait dengan lafazh 'sebelumnya. Lafazh
sebelumnya dengan ketentuan sendiri. Begitu juga nanti mengenai
lafazh kalla dan bala. Camkan !

Dafam Al Qur'an lafazh kallasemua ada 33 tempat, hukum ibtidak
dan waqofnya terbagi menjadi 4 :

l i

1 . Baik waqof dengan memakai arti menolak (kalla : jangan begitu)
dan boleh dibuat ibtidak dengan memakai arti haqqon ( betul-betul.
kalla :sungguh ...) yaitu ada 11 tempat:
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1. Juz 16 surat Maryam ayat 7E :

2 Juz 16 surat Maryam ayat 81 :

3. Juz 18 surat Al Mu'minun ayat 100 :

4. Juz22suratAs Saba' ayat27 :

5. Juz 29 surat Al Ma'ar'tj ayat 14 :

6. Juz 29 sur:at Al Ma'arij ayat 38 :

7. Juz29 surat Al Muddatstsir ayat 15 :

L Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 52 :

9. Jui 30 surat Al Mr.rthoffifin ayat 13 :

10. Juz 30 surat Al Fajr ayat 16 :

11. Juz 30 surat Al Humazah ayat 3 :

2. Kalla baik waqof dan tidak boleh dibuat ibtidak, tetapi diwashol-
kan dengan lafazh sebelumnya, dan ibtidaknya dengan lafazh terus-
nya, tidak usah mengulangi dari kalla. Yaitu ada 2 tempat :

1. Juz 19 surat Asy syu'aro' ayat 15 , k JEQpi6t
2. Juz19 surat Asy syu'aro' ayat 62 : , -*'J66t3;5fil

3. Kallatidak baik untuk waqof, dan tidak baik untuk ibtidak, tetapl
baiknya diwasholkan dengan latazh sebelumnya, dan ibtidaknya de-
ngan fafazh terusnya, tidak usah mengulangi dan kalla. Yaitu ada 2
tempat:

. Juz29 sur.at Al Muddatstsir ayat 54 :

Juz29 sunat Al Qiyamah ayat 11 :

. Juz29 surat Al Qiyamah ayat 20 :

Juz29 surat Al Qiyamah ayat 26 :

. Juz 30 surat An N,aba'ayat 4 :

. Juz 30 surat 'Abasa ayat 11 :

Juz 30 surat'Abasa ayat23 :

Juz 30 surat Al lnfithor ayat g :

. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 7 :

1 . Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 15 :

2. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 18 :

3. Juz 30 surat Al Fajr - ayat21 :

4. Juz 30 surat Al 'Alaq ayat 6 :

5. Juz 30 surat Al 'Alaq ayat 15 :

6. Juz 30 surat Al 'Alaq ayat 19 :

7. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 3 :

Juz 30 surat At Takaatsur ayat 5 :

Dafam Al Qurlan lafazh balaa semua ada 22 tempat. Hukumnya
menjadi3 :

1. Tidak boleh dibuat waqof ijma'an, sebab firman sesudahnya
berkait dengan firman sebelumnya. Yaitu ada 7 tempat:

Juz 7 surat Al An'am ayat 30 :

Juz 14 surat An Nahl ayat 38 :

Juz22 surat As Saba'ayat 3 :

1. Juz 30 surat An Naba' ayat 5 :

2. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 4 :
O:rit:tk,;

6$:*3j19'"i

':si,frfia
:;;rsk
'o;#j'g
6ltiK
'oA:;*
TS,q-ig

'6'6{'6ft
'biJftS;9,

,)W+\'{-sy$

. tfi{tlJu
VxGr:*t{5.

t "  

"o '.2r&..Jn

I

i i
r t l

l r t

I

I

4. Kalla baik dibuat ibtidak dan tidak baik dibuat waqof. Yaitu ada
18 tempat :

1. Juz29 surat Al Muddatstsir ayat 32 :

ii4'*'{iLiK
trfr;*jtlts

'r;gt.'igi
r,$xsr$r
5i:,3'itg

s. lalwrct - Iw

#rvsa



4. Juz 24 surat AzZumar ayat 59 :

5. Juz 26 surat Al Ahqof ayat 34 :

6. Juz 28 surat At Taghobun ayat 7 :

7. Juz29 surat Al Qiyamah ayat 4 :

2. Boleh waqof dan boleh washol.
Yaitu ada 5 tempat :

1, Juz 3 surat Al Baqoroh ayat 260 :

2. Juz 24 surat AzZumar ayat71 :

3. Juz 25 surat Az Zukhrufayat 80 :

4. Juz27 suratAlHadid ayat 14 :

5. Juz 29 surat Al Mulk ayat 9 :

3. Balaa sudah boleh diwaqofkan. Kemudian ibtidaknya lafazh
sesudahnya saja. Yaitu ada 10 tempat :

1. Juzl surat Al Baqoroh ayat 80 , 6M Q<;;:SY

att;i;if.
c;,{$}6

t zz tiz ol

os:rhJ9
{it;Yi[

Tetapi yang baik diwasholkan.

u t;tJ -JJJqJ6ei{s;i5IJ6
witwfr'Kss:s,je

veigJj6

2. Juz 1 surat Al Baqoroh ayat 112 :

3. Juz 3 surat Ali 'lmron ayat 76 :

4. Juz 4 surat Ali 'lmron ayal125 :

5. Juz 9 surat Al A'rof ayat 172:

6. Juz 14 surat An Nahl ayat 28 :

7. Juz23 surat Yasin ayat 81 :

8. Juz 24 surat Ghofir ayat 50 :

'Fss@a.*
I;J'JS.O5;S
i#r&Y,@a:*

i . t-fi+i"'ti$c,
.716, l tE-24tij.L-s,.Pye

'awws:itt
6.'gL3Ilq\

e. Juz 26 surat At Ahqof ayat 33 , Zr&,fgXt-g:6;li
10. Juz 30 surat At Insyiqoq ayat 15 t fi,3Li[.O3;1jJ

I t'' llJ csit &Jl e--l
BAGIAN

7
Pembahasannya :

Beberapa bentuk tulisan 'Utsmaniy

Tentang ta'ta'nits dan maqthu' maushul

Tanda baca dan perkembangannya

Tanda baca berupa hurufkecil dan harokat

Cara menulis hamzah qotho' dan washol

Tanda sukun dan penerapannya

Bentuk tanwin harus berbeda dan mim kecil

Tanda bundaran butat dan lonjong

Tanda waqof dan beberapa kesalahannya

Beberapa catatan penting
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TULISAN AL QUR'AN 'UTSMANIY

Tentang Mushaf Rosm 'Utsmaniy zaman sekarang sudah saya
terangkan pada permulaan buku ini di dalam Kata pengantar. Di sini
saya nuqilkan sedikit dari kitab Haqqut tilawah tentang tulisan Qur'an
yang tidak sama dengan tulisan Arab biasa, sebagai pelengkap buku
ini dari sebagai penyempurnaan kepandaian dan bacaan Al eur'an
anda. .

1. PEMBUANGAN HURUF

I

t l
r l

a. Mentiadakan alif

Tulisan Qu/an asli yang kemudian terkenal dengan nama Khoth
atau Rosm 'Utsmaniy, banyak sekali membuang alif. Diantaranya saja:
dalam setiap jama' mudzakkar dan muannats salim seperti :

(UrlSJl .;*;i.-lt (J;a4)l ,bjrL)t ,;$tr
cJ-rd.Jl rJ9r,*;Jl cJJi.b ,JJ+ r,;,*l!J

, t .  -  
t  

-  |

3c.+Llt t,c--LJt r,.t j..lt cc.-fi.Jll cr,ljr-rc(Jl
,1- ,  t / .  I  t  t ,  t -

.c,..Lb ..:.i-r.ijl rc^L,ir.Jtl-; .cJj c c^.a5

(c;#j|, c,.;,.;Jt . c"JHl

b. Mentiadirkan wawu

Asalnya wawu dua tidak ditulis satu seperti

L!.JI tt'' AA 5f43i ;a\ft{e'
i,-up*rU;,Begitu juga lafazh SHOLIHU (at Tahrim 4) :
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c. Mentiadakan.ya'

Ya' akhir kalimah yang terletak setelah kasroh dibuang karena
mencukupkan kasrohnya, banyak sekali seperti

',;3iy; ol#{i .F-wv
zz'27 , /

y.l) l<-t;ylCj 93ti) p$U ,+.;-":;#

Penting 1^go

Semua huruf akhir yang dibuang, waqoftya menurut apa adanya
tulisan Mushaf. Maka huruf akhir itu dibaca mati, s6perti

"  zz2i  . l !^ 'Zi ;3 ; ,^ t l^?.  .  a i ( {  , . r41 2/
:+-:r- i)..,) I T,v TrrJ nJC\i 9b, f_

Melihat keterangan waqof pada setiap kalimah, maka bisa difaham
bahwa bacaan yang tertegun berhenti disembarang tempat dan ter-
buru mengulang itu tidak bisa dibetulkan. Harus ditatih ditiadakan,
diganti dengan berhenti di kalimah mana saja meskipun pada kalimah
yang sedikit hurufnya (hanya dua atau tiga huruf sepeni contoh tadi),
kemudian tidak lekas mengulang (menggaduhkan bacaan), tapl ten-
tukan dulu mana kalimah yang tepat untuk dibuat mengulang.

#N,q.NaneHAN HURUF

,1' Alif, wawu dan |a'.ditambahkan dalam tulisan Qur'an seperti

{s;$t Wi '-l'
*tP-q

,:t

c. Nun disjanti aiirseperti it1iki t P:r!;645

d. Ha'ditulis ta'seperti 

^i,!-:*,t 
+;;tI 

g'ly

MAQTHU'DAN MAUSUL
ier;y

Didalam Mushaf 'Utsmaniy ada kalimat-kalimatyang ditulis maqthu'
dan ada yang ditulis maushul /gandeng. Kalimah yang ditulis
I (gandeng) harus dibaca washolftidak boleh dipisah, sedang

yang ditulis.maqthu' /pisah, boleh waqof pada kalimah yang pertama.
Diantara faedahnya bisa untuk berhenti sewaktu-waktu dhorurot se-
pertl akan kehabisan nafas, atau untuk mengajar atau ikhthar.

Kalimah ALLAdidalam Al Qu/an semua ditulis gandeng (maushul)
kecuali 10 tempat yang ditulis pisah (maqthu) bilittifaq yaitu :

1. dalam surat alA'rof ayat 105 :

2, dalam surat al A'rof ayat169 :

3. dalam surat at Taubah ayat 118 :

4. dalam surat Hud ayat14;

5. dalam surat Hud ayat 26 :

6. dalam surat alHaajj ayat 26 :

7. dalam surat Yasin ayat 60 :

8. dalam surat ad Dukhon ayat 19 :

l ,

vl
rl

jF1f 6
tfi i9 $i,_ I 6

:'l'u11&J 6
.$flt'iy J J.'
ii$;:#t$;3

#",JlnJ

rl

l l

I in
n

l

I

1

'{eJ1
iirq W rhi6
6,*3 r"hi,' i$i fc#,

1J43

PERGANTIAN HURUF

a. Alif diganti wawu seperti tiit\iPs

b. Afif disantiya'seperti W 6.t $iI & tt Sy

OEjilI b'$.t J
*f ,F:,U" { iti

9. dalam surat al Murntahinah ayat 12: W6;\ 5*Sb1
10. datam surat at.eotam ayat24: '|SffiJit

Kafimah \MMA dan AMMA di dalam AlQulan semua ditulis maushul
biliilifaq kecuali 1 tempat yang maqthu'yaitu :

ffilv"f,dalam surat ar Ro'd ayat 40 :

Kafimah 'AMMA semua ditulis maushul kecuali 1 tempat yang maqthu'
bilittifaq yaitu :

dafam surat al A'rof ayat 166 : fL W Y &
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Kalimah INNAMA semua ditulis maushulkecualidalam 1 tempat yang
maqthu' bilittifaq yaitu :

dalam surat al An'am ayat 134 :

Kafimah KULLAMA semua ditulis maushul kecuali 1 tempat yang
maqthu' bilittifaq yaitu :

dalam surat lbrohim ayat 34 :

6::6j;Y5,,

i;SYttLo

,ji\ "{* ,16

)ilr tib,Jt;
I:K i,ii ,tGVr{ i2$i Sv
JL*$ rl:j

Kalimah AMMANsemua ditulis maushul kecuali4 tempat yang maqthu'
bilittifaq yaitu : ,

1. dalam surat an Nisa' ayat 10e : >*?3 i#iKJJ
2. datam surat atTaubah ayat 10e : :^^4! 13 ijl
3. dalam surat as Shooffat ayat 11: 

--(;{ 'S' 
j

iir_ J I4. dalam surat Fushshilat ayat 40 :

Setiap Lam jarditulis gandeng dengan majrumya kecuali4tempatyang
maqthu'(tertulis pisah) bilittifaq yaitu :

1. dalam surat an Nisa' ayat 7E :

2. dalam surat al Kahfi ayat 49 :

3. dalam surat al Furqon ayatT :

4. dalam surat al Ma'arij ayat 36 :

Kalimah YAUMAHUM semua ditulis maushul bilittifaq kecuali2 tempat
yang maqthu'yai tu :

1. dalam surat al Mukmin ayat 16 :

s. t alwo --- 7 to

2t .  t .uurftt-
2. dalam surat adz Dzaariyat ayat 13 , ij$ )\!i &; "fi;

Kalimah F/ MA ditulis pisah biliftifaq dalam satu tempat yaitu :

dalam surat asy syu'aro'ayat 146 , (a1)'r-(ji ti 4
Lainnya semua maushul kecuali 10 tempat yang khilaf (ada Mushaf
'Utsmaniy yang ditulis pisah ada yang gandeng) yaitu :

1. dalam surat alBaqoroh ayat24o: Q <fi Y , l

2. dalam surat al Ma-idah ayat 48 , '5Sl; -(, 
C tSH

3. dalam surat alAn'am ayat 165 : '3G';UO{M.

4. dalam surat atAn'am ayar 145: (p'd;*ifV rt'.a..l-.ff
- l t r7 

o/ / .1 ,2.
5. balam surat alAnbiya'ayat 102 : A-};\,#.*rt
6. dalam surat an Nur ayat 14 : 4.i ^:iil t I

-_a,  ( ._( .  (  .
7. dalam surat ar Rum ayat 28 : 

'ebV 
e

8. dalam surat az zumarayat 3 , <)jtIF-*&VO
e. dalam surat az Zumar ayat 46: Aj,ya-*|3ft O
10. dalam surat al Waqi'ahayat 61: {rj#,7V4#13

Kalimah MtN MAditulis pisah bilittifaq dalam 2 tempat yaitir :

1. datam surat an Nisa'ayat 25 : &t{;K!,\1 #
2. datam surat ar Rum ayat 28 : 

#:r>4ltir;
Kalimah AtNA MA ditulis pisah bilittifaq dalam 2 tempat yaitu :

1. daram surat at Baqorohaya t tts: a6i tt ';5 ,I; V;U
2. datamsurat an Nahlayat 76 : 9,[ { 'G,;q

Kalimah BIKSA MA ditulis pisah bilittifaq jika didahuluifa' atau lam :

t ,

vl
rl

6fi'
dan surat Al Baqoroh 102, dan dalam Al Ma-idah 62, 63, 79, 80 :

Y6.313
Kalimah AN LAM dan lNLAMsemua ditulis pisah bil ittifaq kecualisatu
yang ditulis gandeng yaitu :

{ti:*;slE

.dalam surat Ali 'lmron 187 :

dalam surat Hud ayat 14 :

I t

n

n

Kafimah AN LAN semua ditulis pisah kecuali dua tempat (yang ditulis
'maushul) bilittifaq yaitu :

1. dalam surat al Kahfi ayat 48 :

2. dalam surat alQiyamah ayat 3 :

:t. lalww -- 7 ||
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Kalimah 'AN MAN ditulis pisah bilittifag pada dua tempat yaitu :

1. dalarn surat an Nur ayat 43 :

2. dalam surat an Najmi ayat 29 :

$;-;i;j,:ir;,

Kalimah KAI LA ditulis pisah pada 3 tempat yaitu :
!r;s*

2. dalam surat an Nahl ayat 70 :

3. dalam surat al Hasyr ayatT '.

6-5;"^;rJ,:I-SJ
'-ji:KsS

yang ditulis gandeng ada 4 temparr,yy, 
i .. 2 .( oz -(o/-1. dalam surat al Haii ayat 5 : W*Yb &-\n4)

2. daram surat arAhzab ayat 50 , U4l6t'oKi6J.
3. dalam surat al Hadid ayat23 :

4. dalam surat Ali ' lmron ayat 153 :
wt€J-

13F3<&i-
Kalimah IBNA UMM ditulis pisah jika tidak bersama ya'nida'

datam surat atArrof ayat.150 ; ffi:)g
ditulis gandeng jika bersama ya'nida'

dalam surat roha e4 : 
Tftlft

TA' DAN HA'AKHIR KALIMAH

Ta'ta'nits pada akhir kalimah kebanyakan ditulis dengan ha' (ta'
marbuthoh /_; ). Ada yanq ditulis dengan ta' majruroh (terseret t J).
Yang ditulis dengan ha'waqofnya dibaca ha'matitidak boleh tetap ta'

26'  ,  + 
-- /

seperti 't Y"ng ditulis ta'waqofnya tetap dibaca ta'seperti d;-

Bagi qofi'wajib mengetahui kalimah-kalimah yang ditulis dengan ta'
untuk bisa waqof dengan betul (dengan ta') ketika akan kehabisan
nafas, atau untuk mengajar atau ikhtibar.

Lafazh Rohmat yang ditulis dengan ta'ada 7 tempat:

1. dalamsuratalBaqoroh ayat218: : itt i ,;<'Gi

5. talww "- 7 /6

2. dalam sunat alA'rof ayat 56 :

3. datam suret Hud ayat 73 :

4. dalam surat Maryam ayat 2 :

5. dalam surat Rum ayat 50 :

6. dalam sunt Zukhnrf ayat 32 :

7. dalam surat Zuktriuf ayat 32 :

Lafazh Ni'mat yang ditulis dengan ta' ada 11 tempat :

1. dalam surat al Baqoroh ayat 231

2. dalam surat Ali 'lmron ayat 103 :

3. dalam surat el Ma-idah ayat 11 :

4. dalam surat lbrohim ayat 2E :

5-dalam surat lbrohim ayat 34 :

6. dalamsunat an Nahlayat 72:

7. dalam surat aR Nahl ayat 83 :

E. dalam surat an Nahlayat 114 :

9. dalam surat Luqman ayat 3l :.

10. dalam surat Fathir ayat 3 :

1L dalam surat ath Thur ayat 19 :
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1Lafazh lnuoat yang gandeng dengan suaminya ditulis der.rgan ta'
ada 7 tempat:

1. dalam surat Ali 'lmron ayat 35 :
2. dalam'sunat Yusuf ayat 30 :

3. dalam surat Yusuf ayat Sl :
4-. dalam surat al Qoshosh ayat g:

5. dalam surat at Tahrim ayat 10 :
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dalam surat at Tahrim ayat 10 :

dalam surat at fdnrim ayat 11 :
+j-"Vs

2,t  ' ,  
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Lafazh Sunnaf yang ditttlis dengan ta' ada 5 tempat :

1. dalam surat Anfal ayat 38 :

2. dalam surat Fathir ayat 43 :

3. dalam surat Fathir ayat 43 :

4. dalam surat Fathir ayat 43 :

5. dalam surai Ghofir ayat 85 :

Lafazh La'nat yang ditulis dengan ta' ada 2 tempat :

1. dalam surat Ali 'lmron ayat 61 $,;,Llt$rit\(A

2 daram surat an Nur ayat 7 : l*,:.;{J(ti6y4;;ifrfi";
Uaiazh Ma'shiyat ypng ditulis dengan'ta'ada 2 tempat masing-masing
dalam surat alli/lujadilah ayat 8, 9 : ,si;\ ;;u;)
Lafazh-lafazh yang ditulis dengan ta' hanya satu-satu yaitu :

Latazh Katimatdalam S. alA'rof 137: !:; l:g ':t 
t;

Lafazh Baqiyyat dalam S. Hud 86 :

Lafazh Qufrof dalam S. al Qoshosh 9 :

Lafazh Fithrot dalam S. ar Rum 30 :

Lafazh Syajarot dalam S. ad Dukhsn 43:

Lafazh Jannat dalam S. alWaqi'ah 89 :

Lafazh /brlE$dalarn S. at Tahrim 12 :

Itu kesemuanya adalah lafazh-lafazh yang mujma'alaih atas mufrod'
nya yang ditulis dengan ta' majruroh. Lainnya teruskan di kitab Ni-
haYatulqoulhal '  212'  

-ooo--

L;)l .:,,l.-Y,b-pl
TANDA BACA DAN

PERKEMBANGANNYA

Di sini kami nuqilkan dari buku "Mari Memakai Al Qulan Rosm

'lJtsmaniy" bab Tanda baca biar kita tambah pandai :

Perkembangan tanda baca yang terpakaidalam Mushaf dari zaman

ke zaman yang menjalur adalah sbb' :

1. Di zaman Rosululloh saw. demikian pula di zaman para sahabat

Ra. belum terdapat salah baca. Maka tulisan fl 
qlnlgf

s_ulqqDqgul.
2. Di zaman Tabi'in mulai terdapat salah baca pada i'robnya akhir

kalimah. Maka AbulAswad ad Dualiy adalah orang pertama yang

meletakkan i'robnya pada Mushaf. Yaitu fathah dengan titik di atas

huruf, kasroh dengan titik di bawah hurul dhommah dengan titik

di samping kiri huruf dan tanwin dengan menambah titik /dobel

sedangkan sukun dikosongkan- Hanya itu saja dan hanya bertem-

pat pada setiap akhir kalimah saja dan dengan tinta merah'

3. Setelah ini kemudian teriadi salah baca didatam huruf-huruf. Maka

Nashr bin 'Ashim dan Yahya bin Ya'mur keduanya ini adalah murid

Abul Aswad menemukan jalan keluar dengan memberi titik pada

14 huruf, yaitu :

o oJ LJb,FiDt aLe c1 .*
V

4. Makin lama orang lslam bertambah banyak dan luas daerahnya.

Maka bertambah banyaklah kebodohan mereka, dan bertam-

bahlah hajat mereka untuk mengenaliAlQur'an, maka lmam Kholil

bin Ahmad pahlawan ilmu nahwu dan pahlawan tanda baca itu

tampil menyumbangkan idenya yang sangat berharga. Dimana
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beliau terpaksa merombak karya AbulAswad dan menggantinya
dengan aturan yang sampai sekarang kita pakai. Asal rnulanya
hanya sederhana kemudian dikembangkan dan disempurnakan
oleh para penerusnya yang sehingga sampai pada keadaan tera-
khir iniditentukan dan ditetapkan satu rnodel untuk keseragaman
oleh para pejuang Mushaf Mesir dengan kaidah'kaidahnya yang
paten sulit akan dikembangkan lagi. Bacalah seperti kitab Dalilul
Hairon syarah Mauriduzh Zhorn-an bab Dhobth/tanda baca, di
sana diterangkan komplit dan diterangkan bahwa lmam Kholil
adalah pahlawan bahasa Arab, nahwu, shorof, 'arudh, rosm Al
Qur'an dan tanda bacanya. Beliau adalah 'abid, zahid, wdro'.
Sholat Subuh dengan wudhu' 'lsyak selama 40 tahun. Mari kita
sekarang ikut tanda bacanya yang menjalur ini agar kita mendapat
barokah dari mereka semua. Amin.

lnilah suatu tanda baca yang sudah sempurna perkembangannya,
mampu menjangkau segala-galanya :

1. Mampu memelihara keorisinilanRosrn'lJtsmaniynya.,

2. Mampu untuk keseragaman dan kesatuan Ummat sedunia de-
ngan segal a tingkatannya, tingkatan rendah cukup dilewatkan d ul u
Itidak usah diperdalam, lingkatan menengah dan atas mampu
digati itmunya yang banyak dikandung di dalamnya (tanda b6ca
tidak hanya dibaca oleh yang dangkal belaiarnya saia).

3. Mampu metayani bacaan yang lebih dari satu iika diperlukan,
sepertihamzah washol tidak diharokati. Memang Al Qw"an tidak
rnenetapi satu bacaan.

4. Mampu menanggulangi /menolak serangan musuh. lkutilah se-
bagian uraiannya berikut ini. Uraian nanti bukanlah sekedar
perasan otak saja, tapi adalah hasil tela'ahan dari kitab-kitab
standar Rosm Qur'an bab tanda baca dan dalam mengolak-alik
tanda bacanya Mushaf yang bermacam-macam. Tanda bacanya
Mushaf Mesir bukanlah barang atau penemuan baru. Siapa yang
mengatakan baru berarti memperlihatkan bodohnya. Orang
sekarang belum pernah menela'ah kitab-kitab tanda baca sudah
berani membikin aturan sendiri, masak kita mau ikut.

:i. lalwn ---1az

TANDA BACA HURUF KECIL DAN HAROKAT

lmam Kholil
wa l. Kasroh dari Ya'Yang
tanpa kepala dan titik. Kemudian berkembang sampaikelihatan bagus
sepertisekarang. Ta al
darltulisan -r,,o yang kemudian dipotong dikuranqid3l dibelt$Jang

liltu. Tanda ini hanya untuk yang panjangnya

lehih dari satu alif. Adapun mad-mad yang satu alif semua memakai
<--- -- --

aiiF6al atau wwu kecil atau ya' kecil, diser' ' ' okat biasa, nanti
uraiannya.

Didalam mencaridan menentukan tanda baca harus yang bisa me-

^L5nyelamatkan keorisinilan Rosm'Utsmaniynya. S6perti lafazh (5>

ini aslinya dari petunjuk dan penetapan Rosululloh saw. ditulis di
hadapannya dengan nun satu kemudian'di zaman Kholifah 'Utsman

pembukuanqya juga ditulis nun satu, bacaannya nUn dua e
Sekarani; kalau kita tulis nun dua namanya kita tidak menyelamatkan
Rosm 'Utsmaniy, kita jangan merasa dan menganggap bahwa diri kita
menjadi golongan pertama dan mau menetapi apa adanya tulisan asli
Rosm'Utsmaniy.

Lafazh {iti;$::ty Rosm'utsmaniy menulisnva v"' ,^ru {

bacaannya ya'dua 
t#J 

kalau kita tulis ya' au^(# / L")J

kita merubah ketetapan RU, jangan merasa dan menganggap bahwa
diri kita sudah mau dengan apa adanya RU. Terus tanda bacanya
bagaimana ? Apa ada selain kita tulis nun kecil ya' kecil yang
menyendiri ?

€ tz ..o. 1) 2-azz

Lafazh t'L#t Jr$;:t Rosm'Utsmaniy menulis shod ba-
- caannya sin.Kalau kita tulis sin menyalahiRU. Lalu kita beri tanda apa
kalau tidak dengan sin kecil ? Di salah satu Mushaf kita ditulis

.  l r . . t

geyfi Aduh, bukan tanda baca itu namanya.
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contoh tadi kebetulan atau memang oleh Alloh ra'ala dicontohkan

dengan lafazh *i yang ma'nanya Kami(Altoh) menyelamatkan

<ey;{rU_iATS
(dan begitutah Kami (Ailoh) menyetamatkan mu,minin)

dan 1)2-ezz 2 ?-ra?t
-bXra-:_S &;tt_Alll3

(dan Alloh itu menyempitkan dan melapangkan izki). Berarti
disini kalau kita mau selamat dan lancar rizqinya ya mari kita berRosm
'Utsmaniy dan bertanda baca yang bisa menyelamatkannya.

|r.""-li t-,1 '"-ti4tJy' oJA*s I Ini di atas wawu dan ya' diberi tanda alif kecil
untuk menunjukkan bahwa wawu dan ya' itu terbaca alif, ini bukan
berarti kebanyakan tinda. Yang kebanyakan tanda ialah wawu dan ya'
mad diberi sukun. Sama-sama huruf mad mengapa kalau alif tidak
pemah disukun, namanya tidak kritis. Kalau tanda fathah berdiri kan
masih untuk bacaannya lam,dan ro'. Lalu wawu dan ya'itu kalau kosong

kan dibaca tiun ,61 , 51
maka ditandai alif kecil biar tidak dibaca wawu dan ya' lien, tetapi biar

- r /  , ,  '

dibaca atif ;tJll ;\4Jl

SOAL : Kan cukup fathah berdirisaja. Untuk meringkas tanda baca,
cukup dengan fathah berdiri, kasroh tegak dan dhommah terbalik.

JAWAB : Beraninya mengatakan cukup karena sudah terbiasa.
Dan kalau tanda baca ini semua diringkas begitu, akibatnya menghi-
langkan ilmu yang semestinya atau membutakan pembaca akan kan-
dungan ilmu yang sebenamya sepertitadi. Membikin atau menerapkan
tanda baca di dalam Mushaf jangan hanya untuk sekedar dipelajari
bacaannya oleh anak-anak yang dangkal ilmunya. Tapi juga harus
yang sanggup diproses ilmunya tidak kandas. Al eur,an harus
diperkaya dan diperketat dengan kaidah yang paten semacam itu,
supaya tidak mudah dipermainkan walaupun sulit. Adapun yang menF
pelajari bisa-bisa saja untuk segala tingkatan.

SOAL: Kok banyak orang yang membaca salah pada seperti lafazh
. ,1 l i i
9JJ-J)V. dibaca dengan dalfathah dan wawu fathah ?

JAWAB : lninamanya masih digaduhkan dengan tartda.baca yang
sirilah terbiasakan sebelumnya yaitu istilah fathah berdiri. Dari mana
asalnya ini ? tidak tahu persisnya.

t . t  t /

j)\;5-4Y RU menulis tanpa atif # katau kita tulis

dengan alif bisa mencocoki bacaan kita / panjan g 
-UI)i 

tapi
menyalahi Rosm 'Utsmaniy dan menyalahi ya'nitidak bisa melayani
bacaan pendek. Sekarang kalau kita tulis tanpa alif dan kita beritanda

baca fathah berdirisaja 9lp inihanya bisa melayanibacaan
kita, kita masih buta akan bentuk lafazhnya dan ma'nanya. Maka
caranya menulis yang agak longgar jaraknya antara mim dan lam lalu
diberi tanda alif kecil yang agak ke bawah jangan terlalu atas seperti

memasang fathahnya, biar kelihatan seakan-ak.^n dF ' t^Y
ada alifnya, untuk menunjukkan bahwa bacaan kita lafazh dan ma'na-

nya dari sighot isim fa'il ( 

^9 

: Alloh dzat yang memitiki). Lailr

dengan qiro-ahnya lmam yang membaca mim pendek 
-Al3 

ini
bukan isim fa'il dan ma'nanya berbeda.

Aturan jarak longgamya penulisan perhurufnya, tidak tertulis tum-
puk dan lain sebagainya banyak berbeda dengan aturan Mushaf lain.
Ini semua perlu diperhatikan demi kesempurnaan penulisan yang
mengandung rahasia ilmiyah untuk dibaca dengan tartiltajwid dan lain
sebagainya.

Ada sesuatu yang harus diperhatikan, yaitu bahwa didaldm Rosm
orZl

'Utsmaniy ada dua pembuangan alif pada |afazh Olre dalam surat

Yusuf ayalZdan surat Az Zukhruf ayat 3. Katau kita tutis g 
Jj

l l -2-
atau lL p tak bisa dibaca, akhirnya kita tambahi alif pada Mushaf
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kita, menyalahi Rosm'Utsmaniy. Kalau kita tulis dengan hamzah fathah

lalu alif kecil (4 disamping enak dibaca, tahu bahwa asalnya
dulu memang tidak ada alifnya dariketetapan NabiSaw.

Kalau hanya kita tandaidengan fathah saja akhimya kita menambah
alif banyak sekali seperti pada Mushaf kita selama ini, dengan alasan
ada'Ulama' yang memperbolehkan merubah Rosm'Utsmaniy, seperti
saya terangkan panjang dalam buku "Mari Memakai Al eur'an Rosm
'Utsmaniy". Jadi huruf kecil dipasangi itu untuk menunjukkan bacaan-
nya atau untuk menunjukkan huruf yang taktertulis tapiterbaca, seperti

' - - ! ' t  .  . (  t.ezL e+ 'e- 'bA '"it|" #6iictt
Kalau dengan kasroh berdiri, dhommah terbalik, masih membu-

takan ilmunya, suatu tanda baca yang tidak ilmiyah namanya, hanya
bisa untuk membaca panjangnya saja, masih terlalu dangkal ilmu kita.
Disamping itu sebetulnya khoththothnya / penulisnya tidak sanggup
rnenulis dhommah terbalik /tidak ada pena Arab untuk dhommah
terbalik. Maka kelihatan jelek sekali ( J ).

Ketika saya mbsih memakaiMushaf ala Indonesia yang memasang
dhommah terbalik lalu saya menyusun buku tajwid aslinya buku iniyaitu
"Fathul Mannan",lalu saya di dalam menerangkan bacaan panjang
pendeknya "U" sampai menghabiskan + enam halaman. Setelah saya
memakai Mushaf yang saya maksud ini, menjaditidak usah dan tidak
perlu diterangkan sudah cukup melihat tulisan Mushaf langsung tahu
panjang pendeknya, saking praktisnya tanda baca. Masak tidak mau
dengan tanda baca yang sepraktis ini.

FAEDAH; Tanda baca berupa huruf-huruf kecil ini untuk agar bisa
diketahui mana huruf yang dibuang /tidak tertulis dalam Rosm

21 t.- i i  7 t i . i t  i r ! ' . t'Utsmaniy seperti 0)1r..ll li*N H_ asalnya wawu
dua itu yang dibuang yang mana : yang awal apa yang tsani. Kalau kita
akan mempertahankan dhommah terbalik, kalau kita tidak mau merasa
rugi, Al Qur'an yang penuh ilmu itu yang rugi. Bikinan siapa sih? bikinan
orang-orang yang tidak mau merilalur dengan para Pahlawan tanda
baca, ingin menjadi pahlawan sendiri. Mari kita uji. Temyata sudah

5. r atwro -- Iaa

lama kita memakai tanda baca yang terbiasakan, kemudian timbul
perkembangan berganti dan berbeda-beda model sampai disetan-

, darkan. Orang sedang kebingungan kok menyetandarkan. Inisekarang
ikut yang menjalursaja biartidak bingung. Huruf-huruf keeil iniasalnya
dari lmam Kholil dan para penerusnya dulu dengan huruf besar tinta
merah. Kemudian karena sulitnya dengan dua tinta maka oleh Mushaf
Mesir dikecilkan dengan tinta yang sama.

Dan sekarang hendaknya memikir janggalnya fathah bediri dan
kasroh berdir iyang dipasang didepan al i f  dan ya'mad sepert i :

;lii l:Si Apakah atif dan ya' mad ini belum menunjukkan
panjang ? Atau panjangnya biar dua kali lipat ? Jelas tidak. Kalau di
luar Mushaf bisa disengaja untuk fariasi, sedang di Mushaf, yang pasti
saja, jangan yang mainan ikut dimasukkan !

, t l
4lll

wl
trl

SOAL : Kalau mengenai harokatnYa
$( *r

saja, tidak rangkap atau berdiri {[l , al

JAWAB : tni begini : apa saia kalau tertalu banyak meniadi dimak-
lumkan. Dan disengaia biar ada rahasianya untuk Mashaf. Sepeftisaya
di sini serirlg mengatakan Rosm 'Utsmaniy maka saya singkat RU,
ma'lum tidak perlu komentar. Seperti tulisan Alloh dan ar Rohman
baik tulisan Qu/an atau bukan semua ditutis tanpa alif karena saking
banyaknya. Memang begitulah alasannya.. Sepanjang uraian saya
walaupun kelihatannya selalu menyalahkan dan memenangkan diri,
semoga tidak. Semua hanya semata berhubungan dengan Al Haqq
Swt. atas Kitab suciNya. Kalau tentang saya wajar saja ditolak atau
diikuti. Maka yang betul dariAlloh Al Haqq perlu diikutidan yang salah
dari hambaNya yang paling hina dan paling bodoh ini.Fahamkanlah
sepanjang uraian saya tentang tanda baca, biar tahu kelebihan dan
keistimewaan tanda baca yang saya maksud ini. Kalau belum bisa
menguasai ilmu-ilmu yang semacam ini, belum pangkatnya menjadi

'pejuang tanda baca, hendaknya tidak usah bikin ketentuan sendiri,
akibatnya bermacam-macam, padahal sedunia dengan satu model
tanda baca harus dicukupkan, untuk segala tingkatan pemakai, tidak
hanya mengkhususkan pemakai yang tingkatan rendah atau untuk

kok
,iftapi

hanya fathah
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bangsanya sendiri. Inilah persatuan Ummat yang m_estinya bisa kita
capaiseperti di zaman pembukuan Mushaf 'Utsmaniy dutu. Orang lain
selalu waspada melihat kelemahan kita, kemudian ambilkesempatan.

CARA MENULIS HAMZAH

Dalam tulisan 'Utsmaniy pad,a mulanya huruf hamzah tidak berupa
tulisdn (belum ada bentuk kepala 'ain). Hanya ada kalanya ditulis

dengan bentuk wawu seperti

dengan bentuk ya' seperti

dengan bentuk alif seperti

Ji( dibaca

;(tU dibaca

'#11 dibaca

\Hl
,;fu
'#t malah

acla yang kosong blong seperti 6 dibaca {L4 . Jadijika
dilihat dari segi tulisannya memang sebegitu rupa, namun bacaannya
terbaca hamzah. Baru kemudian setelah itu lalu memakaitanda yang
berbentuk kepala 'ain kecil e . Namun pada Mushaf kita seperti
model tulisan biasa, bentuk hamzah itu sedikit sekali dipasang, se-
hingga menggaduhkan dengan alif. Ya'ni umumnya kita menyangka
hamzah pada tulisan alif yang tanpa bentuk hamzah. Padahal tidak,
betulnya tadi. Di samping itu hamzah sendiri ada dua macam. Ada
hamzah Qotho' ada hamzah Washol. lni kita tambah gaduh lagise-
hingga seakan-akan tidak ada orang yang faham ini hamzah Qotho' ini
hamzah Washol, terutama pada setiap awal kalimah. Padahal
keduanya itu harus dibedakan. Ya'ni kalau hamzah Washol berbuny-
inya /terbacanya hanya ketika permulaan membaca /ibtida-ul qiro-ah,
kalau ditengah-tengah tidak boleh berbunyi.

Sebaliknya kalau hamzah Qotho' harus selalu terbaca baik pada
awal membaca atau di tengah-tengah. Untuk menghilangkan
kegaduhan itu maka di dalam Mushaf Rosm 'Utsmaniy harus dibe-
dakan dan tidak boleh main-main walaupun banyak sekali. Yaitu semua
hamzah qotho'harus selalu ada bentuk hamzahnya ( * ). Pada saet

s. talww --' ',d6

terbaca fathah dan dhommah diletakkan di atas huruf seperti

. r  t  ,*z*
I -{. ?11 (r .ll Can saatterbaca kasroh harus berada dibawahI fLr)ft et\.r+, I t
J- 

|  -

6Whuruf seperti ,4- Ini hamzah yang berbentuk alif dan

/  
- /s. .2

ya'. Yang tictak, tetap di atas seperti: !-gfYl
Sedang untuk hamzah washol semua harus dikosongkan dari

bentuk hamzah tersebut dan harus diberi isyarat huruf shod kecfl (^r1

di atas alif biar tidak gaduh dengan hamzah qotho' dan alif. Maka

walaupun bertempat di awal ayat, tetap ti6|ak boleh diharokati. Karena
jika diharokatitidak bisa melayani bacaan washol. Ya'ni kalau memba-
canya disambung dari sebelumnya biar tidak dibaca hidup.

34Aii ($i 
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Disini hendaknya kita jangan terlalu pusing mempertahankan harus
diharokati, aikibatnya Ummat menjadibodoh, sampai menjadiguru dan

imam tetap tidak bisa mewasholkan bacaan secara betul. walaupun
setiap pelajaran shorof tentang 'hamzah washol tidak berbunyi diwaldu
washol, tapi nyatanya setiap. praktek membaca tuak bisa. Terlalu

melayani yang bodoh saja, sedang yang mampu ditingkatkan banyak
juga dan ini harapan generasi penerus kita. selamanya dad dulu dan

seterusnya ilmunya memang begitu. Maka kita usahakan begitu saja
biar meningkatkan kepandaiannya melalui guru, ilmunya dan latihan
membaca betul. Selamanya Ummat dan agarna harus atau supaya
begitu, melaluijalur yang semestinya, tktak hanya dicukupkan dengan
tanda baca. Memang Al Qur'an tidak menetapi satu bacaan saia'
sebagai Guru jangan membeku saia dan inginnya mempermudah.

Sama halnya atau malah lebih pusing lagi nrengenainun washol'
Ya'ni tanwin yang berternu hamzah washol seperti :

'1.4i tl:'- l^*lt^ . , tz -z ,?16r r\ t/-i
s-;il eF !.'t51\}|*i 

-Jt&)l4lll 
\y I-

baik di awal ayat, di tengah atau akhir ayat semua tfulak dipasang nun

kecil (ii66 ) tidak seorangpun bisa membaca betuljika tidak ditandai
nun kasroh kecit. Memang tirJak usah ditandai. Karena semua tanda

wl
rrl

't3jj.

ei



baca yang berupa huruf-huruf kecil itu untuk menunjukkan'huruf yang
tak tertulis tapi dibaca atau untuk menunjukkan bacaannya huruf yang
tidak sama antara tulisan dan bacaannya. Sedang initanwin, hanya
berupa suara /bukan huruf yang trak tertulis. Kalau akan kita tulis nun
kecil, nantimasih pusing lagi untuk yang tamvin fathah ada alihya.

seperti i?;Oltl atiftrya tanwin nu apa mau kira beri tanda bun-
daran, atau tidak ? Pusing. Padahal sering juga terbaca panjang /salah.
Maka kalau kita membikin Mushaf sendiri yang pesis, kiranya bisa kita
tulis di luarsaja atau tidak usah, biarpembaca mau meningkatkan ........
(seperti keterangan tadi, atau ketikb mengaji diterangkan).

Sekarang perftatikanlah contoh-contoh di bawah ini bedanya antara
hamzah qotho'dan washol, praldis sekali, tidak perlu memakaitulisan

I  t .  -
,FJ , 

CE yang kadang dipasang oleh salah satu Mushaf kita.

{:Fs'i 3;tu1 6KA $ir 6i{i
{fib 3,jit:,y iitl w\
Kemudian setiap hamzah yang dibaca panjang, modeltulisan biasa

I r; 
seperti l4l Wmepakai isyarat tanda panjang I atau I

Namun kalau dalam Mushaf Rosm 'Utsmaniy tidak dibetulkan. Karena
inimad badal, asalnya hamzah dua berkumpul, hamzah yang pertama

tetap, sedang yang kedua diganti alifi (e r menjadi I c ). Maka harus

ditulis hamzah dulu kemudian alif wYt w( inicukup dengan
harokat fathah biasa sudah langsung bisa dibaca panjang. Demikian
juga yang berupa wawu dan ya' untuk mentedakan yang terbaca
panjang dari yang pendek, maka jika terbaca panjang hamzahnya
harus ditaruh di mukanya huruf mad, jika pendek harus di atasnya lurus.
Perhatikan contoh di bawah ini, yang atas modelyang tHaktepat, yang
bawah sesuaidengan ilmunya dan praktis sekaliyang harus kika pakai

5. IAIWC' - 7SA

didalam Mushaf. Cukuptldak usah memakaifathah kasmh berdld dan
dhommah terbalik yang titlak tahu asal usulnya, atau momasang tulisen

-r.r kecif atau ,^tt kecil yang hanya kadang-kaclang /tHak semua.

itl31:l tItV iE*; i:6va 3ri fW

Wte'iK-1t;e$t;ts6e
CF.'-;,vitfriji 6t{$16 -Lit;

$+E"n*,
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rf,
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SOAL: Ya memang seharusnya begitu, tapi masih ada kejanggalan

di datam tutisan lam atff sepeili 
-iI+S 

i23i inisering
dibaca pendek / salah, terus bagaimana ?

JAWAB : Biar, kita melatih telitidan kritis. Penulisan diluar Mushaf
bolehlah semau gue. Namun didalam Mushaf harus dibedakan. Yang
dibaca pendek bentuk hamzah harus ditaruh di atas alif lurus sedang
yang dibaca panjang harus di muka alif walaupun kelihatan nyeseU
janggal. lGlau kritisnya memuncak kan tahu bahwa bentuk hamzah
kepala'ain I ilu bukan asli Rosm'Utsmanibahkan timbulbelakan-
gan, termasuk tanda baca, bukan huruf RU.

TANDA SUKUN DAN PENERAPANI{YA

Jika kita mengkaji sejarah; maka akan kita temukan bahwa tanda
sukun yang aslidari lmam Al Kholil adalah berbentuk kepala ha'kecil
( t ). Maka inilah yang tetap harus kita pakai, jangan lainnya. Ini
ambilan dari kho'nya lafazh khoff /sukun ringan. Sukun beraU tasydid
berupa kepala sin ambilan dad syinnya kata syiddah. Kemudian peng-
gunaan sukun inijanganlah semua huruf mati ditandai sukun. karena

banyak huruf mati yang tak terbaca seperti dalnya i* Apa' l

ai
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gunanya memayahkan menulis sukun yang banyak sekali padahaltak
terbaca? Kalau huruf yang takterbaca inidisukun, bagipembaca yang

kurang pandai bisa juga dua kali membaca baru jadi. Kalau kosong
tidak disukun mau dibaca apa, kemudian melihat huruf berikutnya ada
tasydidnya, malah kiranya bisa langsung sekalijadi. Dan kalau huruf
mati mau disukun semua, mengapa lam ta'rif syamsyiyyah yang id-
ghom itu kok tidak pemah disukun ? Yang tidak tepat banyak seperti
lagi; di dalam Mushaf Standarbanyaksekaliya' mad pada akhirkalimah
yang disukun dan diberititik. Adalah mau uji coba yang iangan dilu-
luskan biar terlantar capai sendiri. Enak seperti Mushaf-mushaf lain
tanpa titik dan tanpa sukun. Mari para koththoth /penulis saya ajak yang
punya perhitunga'n tidak asal menulis saja, kecualijika terpaksa untuk
fariasi yang di luar Mushaf.

Maka huruf mati yang diberi tanda sukun hanya huruf y3ng terbaca
izhhar seperti :

A;A €
Ji

toa ,t .vra.t t I 
'.'e.$t:'-l .trW

Jika dibaca idg[gm-yang sempuma 
^aq, 

harus dikosongkan dari
tanda, dan huruf berikutnya harus diberitanda tasydid seperti :

"Ki| vl+u] ij6ti-3; ein
Jika dibaca idghom naqish Ptau-il,hfak, huruf berikutnya tidak ditasy-

t  I  
t4 , /  n1 

4 2- ' -<
did seperti : iiJ"-l Wr>: .br:.f inibiar begini,
memang bacaannya berbeda dengan yang ditasydid. Yang membaca
atau yang mengajibiartambah pandaikalau mau memperhatikan. Jadi
yang ditasydid hanya yang idghomnya tam saja, harus dibedakan
jangan gampang-gampangan. IniAl Qur'an untuk dibaca dengan taj-
wid, walaupun belum bisa tidaksoal, tapiharus mau aturan yang begitu
tidak usah membikin modeltersendiri. Bagi yang baru mengeja malah
lebih enak dan rhgkas tanpa mengatakan sukun dan tasydid seperti

42. .
J*- mim, nun, ya', fathah = maYY, dlsb.

s. Talwct --lcz

BENTUKTANWIN DAN MIM KETIL

Berhubungbacaantanwinituberbeda.bedamakabentuknyatan.
winpun harui berbeda pula. Dan perbedaan ini hanya sedikit yaitu

hanya dua model. Tanwin yang dibaca izhharharus kelihatan lurus atas

bawan 1 9, I  
).sedangkan yangtuakdibaca izhharharusber-

deret ( ̂ t/ l 
t 

l.Kemudian tanwin yang dibaca ldghom tanpa

ghunnah (idghom tam) paoa huruf berikutnya harus diberi tasyditl'

ialau tidak Hghom tam jangan diberi tasydirJ seperti perinciannya

pemasangan tanda sukun tadi' Kalau kita tklak mau membedakan

bentuk tanwin tersebut maka hendaknya sadarlah bahwa Al Qufan itu

dibaca harus dengan tajwid, sedang tajwidnya tanwin itu berbeda-

beda. Lagi pula kita harus bersyukur Al hamdulillah bahwa tajwidnya

tanwin ini sangat beilaku dipelajarkan di madrasah-madrasah dan

pondok pesantren. Lagi pula berulang kalidari kelas nazhom Hidayatus
'SniUy.n, 

kemudian TuhfatulAthfal, lalu Jazariyyah. Pelajaran ini sa-

ngatiiOaf asing, boteh juga masih tambah kitab Tajwid lain. Kita cuma

urun memasang tanwin yang berbeda kok tidak mau, padahal kalau

tanwin ini dipelajari langsung sambil mengajitanpa buku taiwid malah

Insya-alloh lebih bertrasil, kila ikut mendapat jasa'

Maka tidak tepat jika alasannya tidak mau karena sulit. o, sulitnya

cuma sedikit namanya malas, tidak mau berbuat untuk kepentingan

ummat berseragam, inginnya tampil beda dan berbuat mudah, jangan

kalau di dalam urusan Mushafl Mushaf harus dipertuat supaya tidak

mudahdi. . . . . . . . . . . . . . . .Ka|aua|asannyamenyu| i tkanpe|ajart ingkat
rendah, initidak betul. Karena mengajamya ankup membacakan saja

dan mengajinya dqgrgan sebisanya.

Kemudian pada bacaan iqlab, tanwinnya harus dihilangkan diganti

s 2;y'.2t
mim kecitseperti k:u? . Kalau tanwinnya tidak mau membuang

l '  1.-- l ' igtla namanya tidak ilmiyah dan tidak kritis, hanya sema-

cam lelucon di dalam barang antik kok dihiasi dengan sesuatu yang

tidak pantas dan menertawakan. Sudah d'lgantikok rnasih enak-enak
'duduk di situ, kan tanwinnya sudah menjelma terbaca mim. ltulah

)3.
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nasibnya tiru'tiru Aerpengaruh yang tirtaktotar. Karau arasannya yang
mengaji/yang membaca menganggap tidak ada tanwinnya tdak mau
membaca tanwin maka tetap saya beri tanwin bergandlng mim, Ini
yang bodoh gurunya atau kdmu. Berbuat memandaikan murid marah
badannya sendiri yang ................ . Begitu juga nun mati yang t"rb...
iqlab, nun ini dikosongkan dari sukun dan djtandai mm flCt.

TANDA BTJNDARAry
Keterangan cli atas, huruf yang tak tertulis tapi terbaca ditandai huruf

kecil. sekarang sebaliknya : huruf yang tertulis tapitakterbaca, belum
ada tandanya didalam Mushaf Indonesia, sehingga ada yang membu-

ang alif, menyalahi dan merubah dari Rosm 'Utsmaniy seperti
a- 

-  

t

ry atau akhir-akhir ini nnnggunakan tulisan 
-j 

kec.l
pada beberapa huruf yang dipandang perru saja. Merihat banyaknya
huruf yang tldak berfungsi yang harus ditandai ini, maka aringkah
capainya kalau kita pasangisemua. Kala'u yang diberi cuma kadlng-
kadang ltidak semua, namanya semau gue Mushaf bikinan siapa ini.
Di dalam Mushaf jangan bbgitu. sekaiang, aduh praktisnya ianda
bundaran butat dan tonjong yang dimiliki oteh Mushaf Mesir sehingga
Mushaf Standar Indonesia mau mengoper-alih /memakainya, sayang-
nya masih inisaja yang dimaui.

Mengenai tanda-tanda waqof dan penempatannya disini cukup kita
singgung sedikil saja biar menjaditangga pemikiran kelanjutan. pada
dasamya landa-tanda waqof itu hanya untuk menotong para eori'yang
belum faham ma'na eur'an yang dibaca, dan hasirnya minim sekari.
Ya'ni sedikit sekali para pembaca yang memperhatiian /nyantelde-
ngan beda-bedanya tanda-tanda waqof tersebut. Maka tanda waqof ini

cukup hanya dibutuhkan empat macam saja : p 1 e rl ft
Lalu mengenai tambah kurangnya r sedikit banyaknya tanda yang

diterapkan boleh sedikit berbeda dengan Mushaf Mesir asal berpedo-

man dengan kitab standar sepeili kitab "Manarul Hrda frlwaqfi walib
tHan. Karcne inl kaita@. Namun derdklan
uusnaffiiffi ffi angasatnyabanyakslffi ti-macanFmacamnya
tanda lalu distandarkan hanya enamtanda nrngambilalih dad Mushaf
Mesir, bagus sekali. Tapi sayangnya baru ambiltandanya saja, tidak
sekalidengan penempatannya. Sedang tentang penempatan tanda di
dalam Mushaf kita banyak yang harus dibenahi. Sepertl tanda mim
tetap banyak ditempatkan pada sebelum kalimah idz/ 5L padahal
idz itu zhorof yang ta'alluq (ada hubungannya) dengan Sebelumnya,sePerti' 

ty?;;;.,L1J;t' i$;iti;t# #"rt
Ini menentukan washol kok nialah diberi tanda mim yang maksudnya
harus berhenti.

Kemudian mengenai tanda la/ Y sebaiknya dipasang pada yang
penting-penting saja. Karena pada umumnya, para pensaca pada
tanda tensebut dilarang parkir ini malah partir. Seperti :

'4i;fil#tz
Jr6'KftSE
w'(#J

Ini kesemuanya dan sesamanya jarang sekaliatau tirlak ada pembaca
kita yang mewasholkan.

Wahai para Huffazh dan pembaca Qur'an, tinggalkanlah Mushaf-
mushaf lndonesia Jika tidak diperbaiki penempatan waqof washolnya,
gantilah memakai Mushaf Mesir. Bacaan waqof washol dan ibtkla' anda
masih banyak yang minta dibenahi, janganlah hanya cukup ikut guru
yang sama derajatnya dengan Mushaf Indonesia. Disamping Mushaf
Mesir, rekaman Mushaf Murottal bacaan Syaikh Muh. Shodiq Al Min-
syawiy dari Mesir Insya-alloh,tepat sekali untuk pefibinaan waqof
washol dan ibtidak anda. Lebih sedap murcftalnya syaikh lbrohim Al
Aktrdhor lmam masjid Nabawiy Madinah. Bacaan yangterlalu panjang
nafas tidak sampai, diputus bertenti, kemudian diulangi yang tepat.
lbtidak yang kurang tepat hendaknya dirubah /direvisi, jangan terbL,
asakan saja. SepertitHak mengulangi dari huruf jar llar majrur yang
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Guru besar Qufan dan Hadits dengan segala jurusan ilmunya di
Andalus. Buah penanya I 20 titab beser-besar, ada yang mengatakan
lebih. DiantaEnya yang kecilal Muqni'tentang Rosm Qufan dantanda
bacanya, sebagai penerus lrnam Kho$l. Bagus khothnya, teliti, ahli

hafalan dan limpat bennecanrmacam fan ilnu, tuak ada duanya di
zamannya. Beliau mulai belajar umur 14 tahun. \luafat had senin 15

Syawal 4U H. Dirnakamkan ba'dal 'Ashar. Yang tra?iyah bar biasa,
jenazahnya hampir Maghrib belum bisa sampai kubumya padahal

dekat sekali. Andaikan jauh, dalam rnalam itu belum bisa disema-
yamkan karena beriejalnya'orang. Rajanya diwaktu itu lbnu Mujahid
berjalan dengan dua telapak kakinya di depan jenazah dan berkata

\ -a\ . /

.ir tY1 rc$! 6 lY! artLy karena menyaksikan sangat 6anyaknya dan
berdesakannya orang. Setetah dimakamlon banyak selcali orang mer11
bacakan Qufan dimakamnya, pada malam itu da4 hariberikutnya saja
lebih dari 30 kali khataman. Manusii terus mengalir tidak putus di
makamnya sampai lebih dari dua bulan. panu! Haircn hat. 21. - 22).
Serrpga kita mendapat barokah lantaran beliau dan para 'Ulama'
r"refii"tannya. Amin. M"ti ryt" memakai Mushafirya. r

Kemudian para Ulama' pgnerus Jainnya banyak. Lalu diteruskan
dan dibukukan lagi dalam bentuk nazhom yang bemama Mauritluzh

. Zhom-an oleh Syaikh Muharnmad alUmawiy pada awalabad ke 8 H.
berartisudah 7 abad lamanya sampaisekanang.

Kemudian digamblangkan oletr para pensyarahnya yang banyak
sekali'turun.menurun seperti kitab Dalilul Hairon oleh syaikh lbrohim at
Tunisiy ditulis pada th. 1325 H. berartisudah berusia 7 abad. Bacalah
di sana berupa bait-bait nazhom dan syarahnya. Kemudian dipraktek-
kan dan menjelma gamblang sekali terlihat oleh kita pada Mushaf-
mushaf Mesir yang dari dulu tak pernah berhenti beredar di antara kita,
dengan keterangan gamblang di bagian belal(ang. Kalau kita buta
sudah lama sekali, janganlah menganggap bahwa uraian saya di atas
adalah penemuan baru yang tanpa rnenjalur dari guru{urunya yang
mampu menjadi pahlawan.

Itulah Mushaf Mesiryang i;elalu ada rentetan sanad-sanadnya yang
muttashilke atas, dari para penciptanya, penlashhihnya, penanggung
jawabnya, keterangan rincinya segi Rosm 'Utsmaniynya, tanda ba-

s. Iatwro - 'tgl
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kurang tepat, biar tidak menular pada murid anda. eori' Mesir
teftadang kurang jelas membacanya qolqolah pada huruf akhir yang
diwaqo*an, malca kita membaca yang jelas.

Qod'yang belum bisa tadabbur ma'nanya yang dibaca dengan bisa
menepatkan waqof washol ibtidaknya, serta belum bisa membayang-
kan keunikan Tuhan yang Maha segala-galanya sambil nrerasa rendah
diri hampa diri sedalam hatinya, belunsah bisa merasakan lezatnya
pengabdian lewat Qu/annya. usahankan biar anda ada peningkatan.
Jile belum bisa, hafalan anda masih kabur, bingung dan lupa.

BEBERAPA CATATAN PENTING
Andi mengajiAl Qu/an merasa tktak puas halau tfttak dengan guru

yang aiiiidan ;nempunyai sanad dad guru-gurunya. Sekarang Guru
yang sempuma langka. Kaiau daii gurunya masih salah, dari gurunya
lagi, dari gurunya lagi. Kitabkitab tinggalan guru{uru terdahulu setalu
ada dan ini yang betul ncnjadi pedoman dan yang harus diikuti.
sekarang kalau ada orang belum pemah berguru /mengkaji tulisan
Mushaf dan tanda bacanya kok beranimenjadi pejuang atau membikin
model sendid atau ikut-ikutan yang taktahu persisnya, apa kita tinggal
ikut ? Adalah bagaikan orang buta dituntun ke mana-mana mau saja.
Kemudian saya tuntun dengan ilmu yang menjalurdari guru-guru yang
memang pahlawannya, apa tklak mau ?

Ingat ldisini kita bicara tanda baca yang khusus untuk Mushaf dan
Mushaf yang ala qiroah 'A.shim dwayat Hafsh, bukan tainnya, kalau
bukan Mushaf terserah. seperti didalam kaligrafi /tulisan indah untuk
hiasan, kadang harus dengan fariasi yang banyak seperti modettsulut-
siy dan lainnya. Dan kadang tullsan itu cukupgundul seperti model riq'iy
dan farisiy, lGlau di dalam Mushaf harus yang positff terpakai saja
jangan mainan dafi sembarangan.

Ketentuan tanda baca sepertidi atas adalah dari lmam Kholil beliau
wafat th. 170 H. berarti sudah .13 abad lamanya sampai sekqrang.
Kemudian pahlawan penerusnya ialah lrnam Abu Amr ad Dan-y de-
ngan kitabnya Al Muqni'dan Al Muhkam. Betiau wafat th. 444 H. benarti
pada abad ke 5 H. sudah 10 abad lamanya sampaisekarang.

Diantara manaqibnya lmam ADu 'Amr ad Danty Ra Beliau ahli
waro', banyak barokahnya, mustajab do,anya, bermadzhab Malikiy,
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canya dan{ain sebagninya granblaqg senilta, slahkan teh'ah di sang,
penuh jaminan dan penuh.il"mu{lmunya yarg sangd mngunturgkan.
Selain Mustraf Meslf sepedl Mushaf-nrrshef kile, shpa ybng senggup
menerangkan? Saya sudah cukup menyelirtiki, tilak bisa menerarlgF
kan kecuali menyalah+yalahkan. Berarti ldta mernakai Mushaf yang
terbiasa selama ini, hanya ilut-lkutan nenek moyang yalg.titlak bisa
rnenunjukkanapa-apanya. Orang buta dengan penuntunnya yang tHak
dikenal kok mau berlangganan dan berat meninggalkan. Di sarrping
itu penuntun ilu hanya,bisa menuntun merbaca saja. Selamanyati<lak
tambah ilmu lainnya

Alangkah ruginya padahal sekarang zamannya segala sesuatu
diselidiki dan diproses. Anda sudalt ketinggalan jauh karena anda
seonang buta yang berat meninggatkan langganan penuntun lama yang
tidak dikenal, dan berat berganti dengan penuntun baru walaupun
terangnya bagalkan mataharl yang menynari segala sesuatu, segala
sesuatu itu akan bisa diketemukan. Ala4gkah untungnya kalau mau.
Kalau anda sudah saya operasi matanya, sudah saya ganti dengan
mata htlup senatus prosen asli, orisinildan mumi, rhenjadi bisa rrelihat
langsung dengan terangnya, apakah anda oriang lldonesh s€mua
masih mau bersame-sama memejamkan telaprk metenya? nremang
musuh selalu mencari kelemahan kita dan bersemboyan besuk pada'
th. 2OO0 orang lslam Ulama'nya sudah bisa dbeti dengan uang.

6i,g"Pjj&'#vafi;www
Namun Alloh Ta'ala sekanang telah membuldikan dengan gamblang

pada setiap awal abad akan membangkitkan dan menyegarkan.aggr
maNya. Tinggalanda-anda sendiri yang sebagai pelakunya mau metrF
buka rnata yang sudah ttlalc br.rta lagi apa tklak ? Harus rnau. Al Qufan
dalam segi ini saia banyak sekali ilmunya dan nahasianya. Tinggalkan-
lah larpganan anda dengan penuntun lama yang'sentoyannya hanya
untuk bisa mernbaca saja sudah untung. Anda sudah tahu nrginya
meniadi orang buta, dan akan tahu benapa saja untungnye onang yang
bisa rrelihat. Alloh menghendaklyang bocloh hewan, jangan manusia.
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RIWAYAT SI NCKAT PENU tIS

Nama : Maftuh bin Basthul birri.
Tgl. /Tempat lahir : T_h._1948 M. di.Kutoarjo, porworejo, Jareng.
Alamat sekarang : MMe. pond. pes. Lirboyo, kodia Kedir i ,  ral im.

Belaiar :
Al Qur-an tahaffuzh di hadapan K. Ahmad Munawwir pond. pes.
Krapyak, Yogyakarta.
Al Qur-an tahaffuzh s/d eiro-aatis sab'i di hadapan Kiyai Nawawi
.frnOut 'Aziz, Ngrukem, Bantul, yogyakarta (dari K. Anrrrani'Kttdus dari
K. Munawwir Krapyak yogya masyhur >>> min Rosuli l lah S, )
l lmu dan kitab-kitab agama di pon. pes. Lirboyo, kodia Kedir i .
l lmu dan kitab-kitab agama di pon. pes. Sarang, Rembang, Jqteng.
Al Qur-an bil barkah (tabarrukan) di pond. pes. yanbuu,ul eur_an
Kudus di hadhrotisy Syaikh K. Arwani Amin.

Menqaiar :
Pernah membantu mengajar di Madrasah MHM. p.;.  Lirboyo, Kedir i .
Mengajar /membaca kitab-kitab karangan ,Ulama' dahulu.
Mengajar'Al Qur-an di MMe. pond. pes. Lirboyo, kodia Kedir i  sampar
dengan Qiro-aatis Sab'i  sampai sekarang.
Dialog-dialog i lmiyyah At eur-an.

Menulis denqan iudul :
1. Hidangan segar Ar eur-an; tentang keutamaan-keutamaan dan

kewajiban belajar Al eur-an.
2. 'Persiapan membaca Ar eur-an dengan Rosm ,utsmaniy dan

Tanda baca yang bertajwid.
3. Mari Memakai Ar eur-an Rosm 'Utsmaniy (RU) tentang kajian

tul isan Al Qur-an dan pembangkit generasinya.
4. Bonus yang Terlupakan; mengenai meiode canggih menga,it  aan

mengajar Al eur-an.
5.. Fat-hul Mannan (tajwid Jawa komplit).
6' standar Tajwid bacaan Ar eur-an (rndonesianya Fathur Mann:r).
7. Mental Khataman Al eur-an.
8. Reformasi menurul Al eur-an.
9. ManaqibutAuliya-i l  Khomsin (50).
10. Manaqib 50 para Wal iAgung.
11 Jet Tempur; turutan mengaji Al eur_an kanak_kanak.
12. Metode dan peranan Jet Tempur.

Tingkatan mengaj iAl  Qur-an di

. . t t \
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,;p\ il .rij\ ,rt,
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rr;cJl+ll icliiulr,_x*jill C*.:0, _lkLy
produksi penrbaca Al Our-an caneeih siap pakai

(1401 h.  /  1980 m)

1. Tingkat lbtida-iyyah: setelah kanak-kanak /menengah dan tua.

2. Tingkat Tsanawiyyah: memintarkan / hafal surat-surat penting.

3. Tingkat 'Aliyyah: mengkhatamkan Al eur-an bin nazhor 30 juz;

Tingkat Tahaffuzh : menghafalkan, memaherkan, membenahi
waqof washsl ibtidaknya, memaham artinya dan menyem-
pumakan sampai mendapat ijazah dan sanad Al eur-an.

Tingkat Sab'atulqiro-aat :  bacaan lmam tujuh dan mengajar.
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STANDAR
TAJWID

BACAAI\ AL QT.JR'AI\
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FATHW IITAITNAI{
untuk murperbaiH bacaan Al eu/a[

menurut qiroah lftm 'Aahim dwsyat Halsh bin Sulaiman
melald jalurrya tmam llbaid ibnug ShobbaabAntyahqnatit'

susunan Al Haaff Maftu! bln Basthul Hnl
semoga dla, ayah bunda dan guru-gurunya
mendapat ampunan darl Alloh Swt Amln

Dlterbltkan Madrasah Murott:ilit Qur'an P. P. Llrboyo Kedlrl



Disini yang dibaca Mad thobi'i ada empat, semuanya membacanya

diaturyang sama panjangnya yaitu panjang satu alif semua. Nun yang

ditasydid ada tiga, semua dibaca Ghunnah ya'ni masing-masing dide-

ngungkan yang cukup lama dan yang seragam. Mengenai cepat dan

pelan-pelannya bacaan juga harus bisa menyesuaikan, ya'ni harus

bisa membagi-bagi ketentuan penyesuaiannya masing-masing' Begi-

tulah dan sesamanya.

t -zz ' :  ' ) -  2.-- 'nz o a.-at

€-*t 4,r*ll ,rt-slhJt,+ qilSt v * d/-yftu
Dengan menyempurnakan t"rpZ nambahi

dengan halus ucaPan tanPa nYukari

Ya'ni dibaca dengan sempurna, halus dan lezat didengar dan
terang. Menggunakan gaya Arab asli dan bacaan orang yang fashih
lidahnya, tidak menambahi dan mengurangi dan tidak dibuat-buat
lahan. Dengan ketentuan ini maka harus bisa menjaga dari terlalu
menjelaskan dan memisah-misahkan huruf-h urufnya sehingga keluar

suara tambahan ( e'), atau terlalu perlahan-lahan membacanya se-
hingga molor, atau terlalu lama jaraknya antar huruf (putus-putus)
sehingga menjadi bacaan Saktah. Atau terlalu membaca ghunnah

hingga terlalu lama, atau mengurangi hingga hilang dengung-annya.
Atau terlalu panjang membaca Mad dilak-luk hingga suaranya harokat
mondar-mandir kesana kemari (menjadi samar), atau mengurangi
ketentuan penjangnya. Atau terlalu cepat bacaannya hingga hurufnya
terlipat-lipat dan harokatnya tidak terang dan lain sebagainya.

Darisegi suara dan lagunya, hukumnya haram Al Qur'an dijadikan
lahan (lagu yang model-model yang sampai merusakkan bacaan dari
segi makhroj dan tajwidnya), sebab berarti menyamakan Kalamulloh
dengan nyanyian. Tiada kemurahan (haram hukumnya) merubah/
membelokkan dan membuat lahan (lagu) permainan lafazh AlQur'an.
Semua contoh-contoh tersebut diatas tadi kalau tidak bisa menjaga
akan menjadi bacaan yang lahan (salah). Banyak sekali macam-ma-
cam lahan (kesalahan baca) diterangkan dalam kitab tajwid Nihayatul
QoulilMufid. Baik lahan jaliy (kesalahan yang nampak, berat) ataupun

Shrn khofly (kesalahan yang samar /tidak dimengerti oleh
ilrnr dltarangkan banyak dan gamblang.

Tidak beda tahu tajwid dan tak tahu

melatih bagus dan berguru harus mau

umum)
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Yl'nl harus'RIYADHOTULL/SAN": Melatih lisan disiplin membaca
illh, Rlyadhoh ini dihasilkan dengan memperbanyak ulangan dan
Cfngrn ambil bacaan dari guru yang ahli. Mengaji Al Qur'an yang
Itfil€fflnya ini istilah populernya "Musyafahah atau Talaqqiy". Musya-
ihfh (dari bibir guru ke bibir rnurid) atau Talaqqiy (mener'ima apa
$fnyr dari pembacaan guru) ini telah menjadi ilmu tersendiri yang
Flfh OtOufukan oleh para Guru tedahulu yaitu yang populer dengan
Elffi llmu tajwid sepertidalam buku ini.

Pf rr guru Al Qudan yang ahli ini namanya Ahlul ada'. Ya'ni guru

[Ff llmu dan bacaannya bisa sesuai dengan ilmu-ilmu tajwid yang
Fil'laber, Maka antara keduanya harus dipadukan, ya'ni antara guru
llltarung dengan ilmu tajwid tersebut (yang tidak cocok harus dikern-
hlfhfn kepada guru dulu). Orang mengaji yang beserta memaham
dfU OtUeri kefahaman ilmu tajwidnya, akan lebih mudah dan berhasil
f lFlh rcmpurna dan mengarah. Bukan disinisaya menjadiguru anda,
lpl hrnya mengarahkan biar anda mau meningkatkan.

Dfngan kemauan memaham ilmu tajwid ini, anda yang tadinya
trtfh mecet mengajinya akan bisa meningkat lagi. Bukanlah mem-
ll0f Al Qur'an itu hanya dicapai dengan guru dan murid yang masih
lGttm mengajidan mengajamya. Suatu amal 'ibadah yang sangat
F|fnllrl dan agung serta banyak memberkahi baik di dunia maupun di
thhant, adalah menekuni dan meningkatkan studinya tentang me-
nffJlAl Qur'an, meskipun sudah tua dan repot, atau telah menjadi guru

S. Tajwid -- 26




